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PENGANTAR 

Buku " Adat Istiadat Daerah Maluku " adalah 
hasil pelaksanacm kegiatan Proyek Peneli tian dan Pen -
cetakan Kebudayaan daerah Maluku Pusa.t Pene1itian Se­
jarah dan Budaya Depart.anen Pendid.ikan dan Kebudayaan 
Tahun 1976/1977. · 

Setelah diadakan penyanpurnaan seper1unya dice -
tak dengan dana Proyek Penerbitan Buku Bacaan Sastra 
Indonesia dan Daerah tahun 1978. 

Mengingat minat masyarakat yang cukup tinggi 
untuk mencari data dan infonnasi tentang Mat Istiadat 
Daerah Maluku maka buku ini dicetak ulang dengan dana 
bagian Proyek Penelitian Pengkajian dan Panbinaan 
Nilai-nilai Budaya Ma1uku tahun 1993/1994. lsi buku 
tidak rrengalami perubahan. 

Rami rnenyadari bal'Ma. semuanya ini dapat terlak -
sana berkat adanya kerja sama yang baik dengan berba -
gai pihak. Oleh karena itu kami rnenyarrpaikan pengha:r -
gaan dan terirna kasih kepada Direktur Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudayaan Bapak 
Prof. DR. S. BUDHISANIUSO, Peminpin dan staf . Proyek 
Penelitian Pengkajian dan Panbinaan Nilai-Nilai Budaya' 
di Jakarta, Pemerintah Daerah Maluku, Kepa1a Kantor 
Wilayah Dep:iikbud Propinsi l\'.laluku Bapak ZUA FASIHU BA, 
Kepala Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepurbaka1aan 
Bapak M.A. MANUPUTI'Y BA, Rektor Universitas Pattirnura 
dan staf, Tenaga ahli dan Tim Pene1iti/Penulis. 

SE'IOOg"a dengan terbitnya buku ini dapat manberi -
kan manfaat dalam usaha menggali dan melestarikan. Ke -

· budayaan Daerah Maluku Jrelluju kepada Pelestarian Ke -
budayaan Nasional. 

Ambon, September 1993 
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SAMBUTAN KEPALA . KANTOR WILAYAB 
. DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI MALUKU 

Assalamu'alaikum Wr Wb. 

Diiringi rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
saya nenyambut gembira dengan diterbitkannya buku Adat 
Istiadat Daerah Maluku oleh Proyek Penelitiah, Pengka- . 
jian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Maluku tahun 
l 993/1994. 

Buku ini IIlE!I'pl.Ulyai arti penting bagi rnasyarakat 
yang ingin nengetahui lebih dalam adat istiadat yang 
berlangsung didal.;un kehidupan rnasyarakat Maluku. 

Lebih dari itu buku ini dapat menambah koleksi 
pustaka adat istiadat Maluku dan sekaligus dapat meru­
pa.kan bahan kajian dan referensi bagi peneliti dan 
rnasyarakat yang berininat mendalami adat istiadat 
Maluku. 

Sem::>ga penerbi tan ini · dapat m2f!E1uhi tuntutan 
kebutuhan infonnasi daerah ' Maluku serta bennanfaat 
bagi usaha panbinaan dan pengernbangan kebt.rlayaan na · -
sional di daerah ini. 

September 1993 

Kantor Wilayah, 
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BABI 

PENDAHULUAN 

PENGANTAR. 

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya melalui Proyek ·Penelitian 
dan Pencata'tan. Kebudayaan Daerah pada tahun anggaran 1976/ 
1977 mengadakan penelitian di 10 daerah d'i Indonesia. Salah 
satu dari 10 propinsi itu ialah Maluku. iPenelitian Kebudayaan 
Daerah dilakukan dalam 5 UillSUr kegiatan yaitu : Sejarah daevah, 
Adat istiadat daerah, Cerita rakyat daerah, Geografi daeraJ-J. serta 
penyusunan Ensi·kl,opedi musik dan tari Daerah. 

Penelibian dan Pencatatan ada;t istiadat daerah dirasakan 
sangat perlu ada.nya. Beberapa ·hal yang mendorong adanya 
penelitian ini, antara lain: 

1. Karen a ;;;dat istiadat · ber tumbuh dan 1berkembang bcrsamaan 
dengan pertumbUihan dan ·perkembangan suatu daerah. Adat 
istiadat dengan sendiiTinya menjad:i hal yang menyatu;dengan 
daeratb beserba pendukung kebudayaan di daerah i'n:i. Adat 
istiadat menjadi identitas me:reka. 

2. Sebagai identitas adat vs.tiadat bukan hanya menjadi · k~bang­
g;aan, rtetapi ia menjadi sesuatu· -yang dihayati dalam kehidup­
an setbari-hari. Oleh karena itu adat istiadat meilljpunyai 
;pengarUJh yang kuat .di dalam suatu kdom.pok pendukung 
kebudayaan. 

3. Di dalam adat · istiadat tersimpul dan tet"Simpan bebera.pa 
nilai, baik · berupa norma-norma yang mengatur tingkah 
laku manusia, maupun nilai-nilai budaya yang menjadi sum­
·ber utama dari semua itu. 

Berdasa11kan semua hal itu disusunlah · pola penelitian adat ishadat 
daerah, yang merumuskan antara lain: masalah, tujuan dan 
ruang lingkup· penelitian ini. 

J 



MASALAH 

Maluku sebagai salah satu daerah, adalah. puJa merupakan 
bagian dari aneka ragam adat istiradat d.i Indonesia. Sebagai satu 
daerah ataupun sebagai bagian dari Indonesia ada beberapa hal 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini, anbara lain adalah 
sebagai berikut : 

Terancam Kepunahan 

Dalam proses kebudayaan yang sedang berjalan, maka se­
bahagian dari unsur hudaya itu tidak diperlakukan lagi oleh 
pendukung-.pendukungnya. Demikian pula halnya dengan 
adat istiadat, ia akan hilang dalam kehidu.pan sosial budaya 
sehari-hari. 

Tidak Dikenal dan Dihayati . 

Banyak unsur adat isbi.adat itu tidak dikenal dan dihayati 
o1eh masyarakat pendukung suatu kebudayaan ata-;Jpun oleh 
masyarakat di luarnya. Di dalam mas·yarakat pendukungnya 
terutama pada generasi muda terlihat masalah ini dengan 
jelas. Keadaan it:u di samping menimbulkan adanya jurang 
antara g·enerasi tua dengan generasi muda juga kelangsung.­
an hidup adat istiadat itu sendiri terancam adanya. 

Pengenalan dan penghayatan masyarakat di luar ,pendukung­
nya akan mendekatkan ·hubungan antara suku hangsa, 
seihingga berguna bagi pembinaan kesatuan bangsa dan 
negara. 

Pengenalan dan penghayatan yang sempurna terhadap 
unsur-unsur kebudayaan sendiri terutama adat istiadat, tentu­
lah akan berarti mempe.rkuat kepribadian baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok pendukung kebudayaan. 

Keserasian adat istiadat dmgan pembangunan. 
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Dalam dunia pembangunan baik fisik maupun spritual, 
perlu diciptakan keserasian. Ada beberapa pertanyaan . .A;pa­
kah adat istiadat yang berlaku masih serasi dengan pem-



bangunan? Apakah ada unsur yang merugikan.? .~baliknya 

apakah ada unsur-unsur . yang menguntungkan? Masalah­
masalah irii diharapkan akan dapat pula terjawab dengan 
adanya .penelitian inj, 

Masib kekurat~gan penelitian di bidang adat istiatlat. 

Kebudayaan nasional adalah merupakan proses kelan­
jutan dari ;perkembangan kebudayaan daerah. Oleh karena 
itu kebudayaan nas.ional, hanya mungkin diperkaya d.engan 
menggali kebudayaan daerah itu sendiri. Kurangnya pene.li­
tian di bidang adat is.tiadat daerah, menjauhkan kita dari 
memperkaya, malahan sebaliknya ·hanya mem.permiskin 
kebudayaan daerah itu sendiri. 

TUJUAN. 

Sebagaimana dalam masalah penelitian telah dikemuka­
·kan beberrupa masalaih yang mendorong adanya penelitian, 
maka juga akan dikemukakan tujtian-tujuan dari ad•anya 
penelitian ini. Dari pertanyaan, · apa yang diharapk•an dari 
penelitian ini, maka lahirlah tujuan umum dan tujuan khusus 
dari penelitian ini. 

TUJUAN UMUM 

Tujuan umum adalah tujuan yang bersifat lehih luas, 
lebih umum, lebih abstra.k dan terlihat merupakan tujuan 
yang akarn dicapai dalam waktu yang pan~ang. Oleh karena 
itu tujuan yang akan dicapai rbukan <i~hasilkan oleh proyek 
ini saja, tetapi rtiungkin melalui kegiatan:-kegia.tan lain, ter­
utaJtlla yang rbergerak dalam bidang keb~dayaan . Adapun 
tujuan umum itu adalah : 

1. Menyelamatkall kebudayaan 1185ioD81. 

Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu bangsa atau 
daerah 1harus diselamatkan. Ia akan diwariskan dari geilerasi 
ke generasi. Kemungkinan saja suatu unsur kebudayaan 
punah atau aus d.itelan masa atau ti(}a.k diperlakukan h~gi 
oleh pendukungnya. S~belum terjadi yang demikian ia hams 
diselamatkan. 



2. Membina ~langsungan dan pengemb~J~ngan kebudayaan nasional 

Apabila memang kebudayaan daerah itu telah diselamatkan, 
maka tujuan selanjutriya adalah membina kelangsungan 

·hid up serta 1poeng.embangannya dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. Oleh karena itu pene-
1itian ini diharapkan a:kan memberikan bahan-bahan yang 
berg·una untuk tujuan-tujuan tersebut. 

3. Membina ketahanan kebudayaa.n nasional. 

Dengan adanya pencatatan dan penelitian kebudayaan daerah 
ini, maka akan terinv.entarisasikanlah unsm'-unsur budaya da­
lam ruang lingkup adat istiadat. Hal itu penting untuk dapat 
mengenal dan menghayati unsur-unsur . budaya tersebut. 
Masalah pengenalan dan penghayatan ini pe.nting dalam 
rangka membina kebudayaan nasional. 

4. Membina kesatuan bangsa. 

Adanya .p.erbedaan dan .persamaan antara daerah dan suku 
bangsa di Indonesia tentulah merupakan kenyataan yang tak 
dapat d~pungkiri. Menge.nal perbedaan dan persamaan itu 
akan penting dalam kerangka membina persatuan dan ke­
satuan bangsa. Sebab menghormati dan meqghargai perbeda­
an s.erta memajukan persamaan adalah masalah pokok. 

5. Memperkuat kepribadia:n bangsa. 

Kebudayaan adalah milik sua-tu bangsa atau suku bangsa. 
Sebagai mihk ia akan menja.di identitas dari bangsa atau suku 
bangsa. Karena ibu dalam proses selanjutnya ia akan menyatu 
dengan kepribadian baik secara perseorangan atau:pun se­
bagai anggota sua·tu kelompok masyarakat seperti bangsa 
atau suku bangsa. Olch karena itu •penelitian dan pencatatan 
yang akan mengungkapkan idenhtas itu, sangat penting 
artinya dalam pemlbinaan kepribadian bangsa. 

Tujuan Khusus. 
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Di sall1!Ping tujuan umum, ada tujuan khusus yang me­
rupakan tujuan jangka waktu pendek. Tujuan-tujuan ini akan 
segera ter:lihat hasil..Jlasilnya melalui penelitian ini. Adapun 



Lujuan itu ialah menunjukkan informasi dalam bidang adat 
istiadat daerah kepada bangsa Indonesia. 
In.formasi ihi selanjutnya akan dapat dipergunakan 

1. Sebagai bahan dokumentasi. 
2. Sebagai bahan untuk mem.perkuat bahan apresiasi budaya. 

3. Sebagai ba,han untuk dijadikan studi lanjutan. 

4. Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijaksanaan baik 
dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun intansi lainnya yang membutuhkannya. 

R U AN G LING K U ·P. 

Peng·ertian adat istiadat yang di.pakai dalam penelitian ini 
adalah Rumusan yang terdapat dalam fungsi Bidang Adat ISitiadat 
Pusat .PeneJi.ti.an Sejarah Dan Budaya. Rumusan yang tercantum 
dalam swrat keputusan Mcntcri Pertdidik·an dan Kebudayaan No. : 
079/ 0; 75. tahm1 1975 itu mengandung beberapa unsur budaya. 
Adapun unsur-unsur budaya itu ialah: .sistem ekonomi dan mata 
rpencabarian hidup, sistem teknologi, sistem religi atau kepercayaan 
yang ·hidup dalam masyarakat serta sistem kemasyarakatan atau 
kebuday.aan suku bangsa. Kesemua unsur-unsur tersebut menjadi 
ruang lingkup penelitian aspek adat istiadat. 

Memang sulit untuk diberikan pembatasan yang tegas tentang 
setia.p sistem yang ada . Namun demikian pembatasan itu sangat 
diperlukan. Oleh k.arena itu dicoba membuat batasan yang mung­
kin dapat dipakai s·ebagai pegangan dalam penelitian ini. 

Sistem ekonomi dan mata pencaharian hidup adalah penger­
tioan-pengel:tian tentang usaha manusia untuk memperoleh kc­
butuhannya dengan mempergunakan cara -cara yang tClah diwaris­
kan dari generasi ke g.cnerasi. 

Sistem teknologi adalah pcngertian-pcngertian tent.ang alat­
alat yang dipergunakan manusia untuk ~emenuhi ·kebutuhannya 
dengan mt:mpet'gunakan cara--cara yang telah diwariskan dari 
genernsi ke ·generasi. 

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat 
v.dal:ah pengertian-pengertian tentang usaha manusia untuk men­
dekatkan diri kcpada kekuatan-kckuatan yang ada di luar dirinya, 
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·baik alam nyata maupun alam abstrak, dengan didorong oleh 
getaran jiwa yang dalam pelaksanaannya terujud dalam bcntuk 
upacara-upacara baik dilaksanakan secara perorangan maupun 
berkelompok. 

Sedangkan yang dimaksud dengan sistem kemasyarakatan 
adalah pt·anata-pranata sosial y.ang mengatur hubungan antara 
i11dividu dengan indivLdu antara individu dengan kelompok, mau­
pun antara kelompok dengan kelompok dal.am suatu masyarakat. 

Batasan-ba.tasan sebagaimana tersebut di atas digunakan 
cialam r.angka penelitian aspek adat istiadat, yang selanjutnya 
menjadi ruang lingkup penelitian ini . 

I•ROSEDUR, PERTANGGUNGJAWABAN DAN HASIL AKHJR. 

Penclitian dan -pcnulisa n tentang adat istiadat daerah Maluku 
d ilaksanakan oleh satu Tim yang diangkat oleh Pimpinan Proyck 
P.enelihan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah . Maluku. Tim 
yang terdiri dari unsur-unsua:- Perguruan Tinggi setempat, Kantor 
Wilayah Depa·rtemen Pe ndidikan dan Kebudayaan serta t.enaga 
2hli di daerah ini, telah memulai usahanya pada bulan Juli 1976. 

Pada akhir bulan januari 1977, naskah adat istiadat daerah Maluku 
telah selesai. Sebelum .penelitian dilakukan , oleh Tim telah di­
ictapkan beberCllpa hal yang menyangkut •penelitian ini seperti : 

1. Metode-metode .peneJi.tian . 

2 . Daerah sample untuk penelilian . 

.3. Instrumen penelitian. 

4. Pcnulisan naskah, 

d.cngan scjauh mungkin mcmpedomani pola dan kcrangka pcla­
poran p·cnelitian aspek adat istiadat yang disusun oleh Proyck 
Pcnelitia·n dan Pencatatan Kebudayaan Daer.a·h. Dalam usaha me­
ngumpulkan data telah ditentukan beberapa metode penelitian. 
Metode-metode penelitian untuk penelitian la.pang.an, sebagai ke­
lanjutan penelitian kepustakaan, adalah metode wawancaxa dan 
metode observasi. Kedua mctode ini dilaks.anakan secara tersendiri 
ntau secara s,erempak. Dengan kedua metod:e ini dicoba merckam 
data da1am bentuk yang auditH maupun yang visual. 
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Pengumpulan data diambH dari daerah (desa) yang telah ditentu- :.: 
kan. Desa-desa itu yang masing-masi:ngnya terletak di Maluku 
Utara, Maluku T,engah, dan Maluku Tenggara, ditperkirakan cia­
pat memberikan data yang mewakili daerah-daerah tersebut. 
Selain kelengkaf>an data per daerah yang dapat diberikan oleh 
desa yang hersangkutan, ada beberapa kesulitan dalam penelitian 
ini, yang mendorong pemihhan dilakukan terhadap desa-desa ter­
s-ebut. Kesulitan-kesulitan t-ersebut antara Lain : 

1. Daerah Maluku yang tcrdiri dari pulau-pulau berada .pada 
daerah perairan yang s.angat luas. Hal ini menimbulkan · 
kesulitan-kesulitan baik dalam bidang komunikasi ataupun 
dalam masalah waktu yang sangat t'erbata,s. Kesulitan per-
hubt:uigan baik darat maupun laut menyebabkan sulitnya di­
capai daerah-<laerah di Maluku. Di samping itu waktu yang 
sangat tel'batas tidak memungkirikan pula penclitian ini men­
Cqpai seluruh daerah penelitian. 

2. Kesulitan kedua adalah kurangnya tenaga ahli dalam bidang 
ini. Walaupun ada tenaga-tenaga bidang ilmu pengetahuan 
sosial yang, dapat digunakan, namun diperlukan jumlah 
yang lebih banyak serta waktu yang· lebih longgar dlengan 
daerah penelitian yang lebih sempit. 

Wala~pun d.alam bermacam kesulitan~kesulitan lain yang tak 
mungkin disebutkan satu persatu dalam naska]J ini, namun pcnc­
litian ini t·elah menghasilkan sesuatu sebagaimana akan tcrbaca 
dalam naskah ini. 

~ ·: -

Penulisan .basil penelitian sejauh mungkin telah dicoba n1ei1,ycsuai-
kannya den9,an k,erangka pelaporan proyek ini. Tet'a·pi , <;l.da .J1'·Cl'­

bedaan-perbedaan yang t~jam an tara masing-masing d~~r~h., Ji>e· 
nelitian, maka sulitlah ditulis satu lap~~an yang bersifat kes~!w~·i1 
daerah Maluku. Oleh karena itu, maka dalam pe:nulisan, terutama 
yang telah menyangkut niateri pokok, akan terlihat semuanya 
rerbagi atas daerah Maluku Utara, Maluku Tengah, 'dan Maluku 
Tenggara. Untuk jelasnya susunannya adalah sebagai berikut: 

1. Bab I. Pendahuluan, adalah merupakan gamba.1'an umum 
tentang f>l'Oyek ini dari perencanaan, tu1uan, ma­
salah, ruang lingkup sampai kepada pertang­
gungjawaban pelaksanaannya. 
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2. Bab II. Identifikasi, merupakan gambaran umum bentang 
daerah Maluku ditinjau dari aspek adat istiadat. 
Masalah yan·g diungkapkan ialah lokasi, pen~ 
duduk, dan latar belakang historis. 

Ba:b ini dirasakan te~hidang belum dengan ke­
lengkapannya, s~hingga belum dapat menggam­
barkan secara sempurna unsur-unsur budaya yang 
mempunyai kaitan rapat dengan ada.t istiadat. 

3. Bab III. Sistem mata pencaharian hidup. Bah ini terbagi 
atas tiga daerah yaitu Maluku Utara, Maluku 
Tengah, dan Maluku Tenggara. Masing-masing 
daerah tersebut menghidangkan sistem-sistem 
mata pencaharian yang ada di daerahnya. 

4. Bab IV. Sistem teknologi dan perlengkapan hidup. Bao 
ini juga ~kan dihidangk.an dalam tiga bahagian, 
yaitu Maluku Utara, Maluku Tengah, dan Maluku 
Tenggara. 

5. Bab V. Sistem religi dan sistem pengeta.huan sama dengan 
bab-bab s·ebelumnya juga dihidangkan per daerah. 

6. Bab VI. Sistem kemasyarakatan. 
Sarna dengan bab-bab sebelumnya juga dihida.ng­
kan per daerah. 

7. Bah VII. Ungkapan··ungkapan. 

Hasil-hasil yang dicapai sebagaimana akan terbaca pa:da bab-bab 
berikut ini, sudah .pasti bukan suatu hasil yang s·empurna. Ke­
kurangan-kekurangannya terletak dalam segi data yang kurang 
lengkap, sistem •penyajian yang kurang baik, tetapi juga dalam 
penggunaan bahasa yang kurang sempurna. 

Semua ini mengundang kritik-kritik untuk perlbaikan, yang sudah 
barang tentu akan diterima dengan tangan tevbuka. 
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B A B II 

IDENTIFIKASI 

LOKASI DAlN LINGKUNGAN ALAM 

Propinsi Maluku merupakan · daerah kepulauan dengan luas 
dara.tan 85728 km2 yang tersebar pad9:~ perairan sel~as ~95.272 km2

, 

schingga .perbandingan luas daratan dan lautan · 1 : 9. Wilayah 
propinsi Maluku terletak di antara_.;garis lirutang utara 3° ·dan 
garis lintang selatan 8°~36, serta di a'ntara lbujur-<bujur 124° timur 
dari 133° timut. Bagian terbesar dari daerah IPropinsi _'Maluku ini 
terletak di belahan bumi bagian selatan. · Garis katulistiwa mele­
wati kafi y~g mengar~h ke selatan dari pulau Halmiihe;-a teg~k 
di sebelah selatan dan poro·s Poguke - Woeda sehingga sebabagian 
1:-esar dari .pulau tersebut terletak di belahan bumi utara. 

Secara fisiografis wilayah Maluku diibentu'k oleh relief-relief 
yang besar, dimana poling"ippling oceanis dan punggung-punggung 

., •Jf>egunungafi'; saling bergaris dengan sangat ' menyolok, sehingga 
·· tcpografis dara-tin pada umumnya hergtinting 'i(mountaineous) dan 
:berbukit (hil1y) yang menjulang langsunff~i permukaan ·!aut. 
Hal mana i'tiemberi suatu ben:tangan alam yang ,; s;pesdfik -'sep~ti 
tc-:njurtg'-tanjung<·yang menjoroR ke laut -dan teltik-tel1'xk ·yang 
memotong ke d'alam · daratan. Diband-ing dengan Iua:s daratannya, 
di iMaluku banya tercatat beberapa · diitaran yang berada :ai atas 
5000 ha, antara lain dataran Pasahari ( + 40.000 ha) dan· Masi-

. . •:"l- r~; .- ~.- ·' · . , , . . _:--- . _,-_-· 
wang, (5 :0~0 ;?~> · di !Pul,a~ Seram, dat~ran Kao (+ 15,.000 ha) di 
pu1au Ha@ahera, daerah ali ran sungai Opu (pula it ·. Buru) dan 
sebagainya>':i::Jkatan . parit~i~ya pada · urit~mn~a . senipit. Sungai­
sungai 'y;{itg' ~engalf·r di whayelh Maluku. tergolo.ng sungai-sungai 
kecil da:n 'ingrup~kah sungai hujan. D~ratan Mal;txku terd'iri. dari 
h'ampi.r 1.000 buah rp~lau. Ditinjau ¥n peng.el~m:pakaiu1y~\~r­
catat dua kelompok pulau besa-r ya.ng 'd'ikelilingi pulau-pu1au ber-
ukuran ~:dan kecil. "" -' ' :;. . • . d~· ;l 

Kelompok pertama adaiah :pulau Halinahera termasukndntara 
lain kepulauan : Bacan·, .Mbrota! ' dan .pulau·pulau kedl lainnya 
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seperti pulau-!;lulau Ternate, Tido.re, Makian, Gebe dan sebagai­
nya. Kelom~ok kedua adalah pulau Seram dengan pulau-pulau 
Ambon, Lease (Sa<pa.rua, Haruku, Nusalaut), Kelang, Buano, 
Manipa, Gorom, dan sebagainya. Ke<lompok pulau-pulau yang 
~edang besarnya, tergolong gugusan ,pulau Tanimbar, Aru, Kai, 
Sula dan rpulau-pulau solity .seperti Buru, Obi, dan W etar. Sedang­
kan sisanya merupakan pulau-,pulau kecil yang sebagian besar 
memiliki luas kurang dari 100 km2. 

Sebagian besar dari daratannya ditumbuhi hutan kayu tropis, 
hanya beberapa daerah di kepulauan bagian terselatan (antara 
lain pulau-rpulau Terbang) di mana daerahnya merupakan ben­
tangan alam savana. Perairan wilayah Maluku yang merupakan 
8/9 dari luas •propinsi Maluku, terdiri dari laut-laut pedalaman 
(inner seas) yang dalam seperti laut Banda, dengan titik te.rdalam 
di perairan Nusantara, Seram, Maluku dan Halmahera; Sedangkan 
laut dangkalnya ada•lah laut Arafuru yang menutupi lautan 
k<mti-nental. 

PENDUDUK. 

Penduduk daerah Maluku Utara menampakkan komposisi 
yang sifatnya .hetorogen. Di samping pendud'uk asli, penduduk 
lainnya adalah pendatang yang berasal da.ri berbagai daerah 
Irdonesia se13evti Jawa, Sumatera, Sulawesi. Kalimantan, Bali, 
Timor, dan lain-lain, dan warga negara asing yang berasal dari 
Tiongkok, Eropa, dan Arab. Ada}')Un ked.atangan mereka ke da·· 
crah ini karena kepentingan-kepentingan ekonomi ataupun kepen­
tingan-kepentingan sosial lainnya. 

Penduduk asli merupakan komponen yang menentukan, ka­
rena itu kelangsungan hidup adat istiadat sebagai norma pengatur 
pener.Uban masyara·kat .tergantung dari sikap mereka terhadap 
t•.nsur adat istiadat itu send'iri. Sebaob di lain pihak mereka ber­
hadapan dengan pengaruh-pengaruh kebudayaan yang berasal 
ciari luar, yang dapat merobah sikap dan pandangan mereka ter· 
hndap adat istiadat mereka sendiri. 

Pulau Halmahera terbagi dalam dua unit administratif. yaitu 
Kabupaten Maluku Utara dengan ibukota Ternate, dan apa yang 
d1sebut Daerah administratif Halmahera Tengah dengan ibukota 
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Soasiu di pulau Tidorc. Kedua unit ini meru·pakan bagian dari 
propinsi Maluk~. Selain kedua daerah ter·sebut tadi, maka pr-opin-si 
Malwku meliputi pula kabupaten ·Maluku Tengah yang mencakup 
anta:ra lain pulau ·Ambon, Buru, Seram, dan Banda, dan kahupaten 
Maluku Tenggara dengan antara lain kepulauan Kei Aru, Tanim­
ba·r, Bakar, dan W·etar. 

Wilayah kabupaten IMaluku Utara meliputi Morotai, seluruh 
Semenanjung Utara pulau Halmahera hingga sedikit sebelah 
selatan dari Pas Dodinga (kira-kira pada 1 o 10' LU), sebahagian 
cia.ri S.emenanjung Selatan mulai kira-kira pada 1° 56' LU. ke 
selatan, IMakian, Kayoa, kepulauan Bacan kepulauan Obi, dan 
kepulauan Sula. Dengan demikian, maka wilayah daer.ah Adminis­
tratif Halmahera Tengah hanya mencakup bagian pusat pulau 
Halmahera yan·g meli'puti seluruh Semenanjung Timur Laut dan 
Tenggara. Pembagian wilayah administratif yang aneh ini sedikit 
banyak mencerminkan masing-masing wHayah !kekuasaan kesul.­
t<:nan Ternate dan Tidore dahulu. Di dalam masa Trikora ketika 
dc:erah Irian Jaya masih diduduki Belanda, ma.ka Soasiu merupa­
kan luu.kota Pro.pinsi Irian Barat dahulu. 

Suatu kabupaten at·au da·erah tingkat II terbagi laogi dalam 
sejumlah kecamatan . Di da1am tahtin 1969 terd<l!pat 16 kecamaotan 
di M.aluku Tengah, 8 kocamatan di Maluku Tenggara, 20 'kecamat­
an di Maluku Utan:, dan 6 kecamatan di daerah administratif 
Halmahera Tengah. Tiap-tiap kecamatan terbagi lagi dalam desa, 
yang dikepalai oleh seorang kepala desa dan seorang wakil kepala 
desa sebagai pembantu atau yang memimpin suatu gugusan rumah 
yang dianggap bagian tersendiri desa itu. Satuan ini merupakan 
satuan administratif pemerintahan yang terkecil. Di kabupaten 
Maluku Utara dengan pengecuahan kota Ternate terd~pat 498 
desa, sedangkan di daerah Administratif Halmahera Tengah t.er­
dapat 99 desa. Istilah kampung dan desa dalam arti administratif 
rupanya bersifat sinonim. 

Penduduk Halmahera -atas dasar kriterium bahasa terbagi 
atas dua golongan, yaitu yang berbicara ·bahasa Austronesia yang 
meliputi. suku bangsa yang berasal dari Halmahera bagian utara, 
dan yang berbicara bahasa Austro.nesia yang"meliputi suku bangsa 
yang berasal d-a·ri Halmahera bctgian tengah dan bctgian selatan. 
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Di samping suku bangsa Ternate di pulau Ternate dan suku 
NJ1-gsa Tidore di ptilau Tidore, di daerah Halmab.era Utara d~­
temu~an suku bangsa,suku bangsa sebagar·bei:'ikut: Tobelo (ter­
masuk, Tugutil yang . .n<?madis), Galela, Tohatu, Sahu (termasuk 
Wail~li), Pagu (atati :Is~m; . termasuk Tololiku), dan Modole. 
Daerah asal suku bangsa" Tobelo . t-erU!tak kii~":.kira a.ntara 1° 45' 
LU. dan 1° 29, LU, 128° 1' Brr dan 127° 32' BT. Migrasi luas meng­
a:kibatkan bahwa orang Tobelo ditemukan di mana-mana, seperti 
di sekHar teluk Kau, bagian utara ;pulau Morotai, di daerah Weda, 
di 1Maba dan Cane; di pulau Bacan mereka ini juga ditemukan, 
sedangkan di kepulauan Obi mercka ini meruplakan penetap per­
tama dari luar . . Orang Tugutil ditemukan di daerah asal suku­
bangsa Tob~lo di .J:Jalmahera Utara dan di hutan Semenanjung 
Timur Laut di Halmahera Tengah. Sumbcr-sumber setempat mc;­
naksirjumlah mereka yang berada di daerah tersebut terakhir se­
kitar 200 jiwa. Suku bangsaGalela juga banyak berpindah. Daerah­
asaLtnereka terletak di sebelah uta.ra asal qrang Tobelo, di pulau 
Morotai mereka mendiami bagian s-elatannya. 
Selanjutnya mereka telah menetap pula di pulau Bacan dan Obi. 
Suku bangsa Tobaru, Loda. atau Loloda, dan Waioli ditemukan ,di 
bagian barat Semenanjung Utara, sedangkan suku bangsa Isam 
atau Pagu, Tololi-ku dan M·odole merupakan kelompok kecil yang 
ti.nggal lebih ke arah pedala·man daerah Kau. Di pesisir sebelah 
barat H'almahera Tengah banyak ditemukan desa Tobaru yang 
merupakan daerah migrasi utama dari suku bangsa itu. 

Di dalam wilayah Halmahera Tengah dan Selatan hidup suku 
bangsa BuB, Maba, Pa•tani, Sawai, Weda, Gane, Kayoa dan Makian . 
Kedua sukubangsa terakhir bertemJ:lat tinggal di pulau Kayoa dan 
pulau Makian. Orang Kayoa tidak banyak di.temukan di daerah 
Halmahera Tengah. Pada masa kini jumlah orang Makian yang me­
ngadakan migrasi ke daerah 19esis·ir Barat Halmahera makin 
berlambah. 
Mereka itu juga ditemukan di kepulauan Bacan. Orang Buli ter­
dapat pada pesisir Timur dari semenan.jung Timur Laut, dari kira·­
kira oo 1' LU, hingga di sekitar desa.Maba, yang merupakan batas 
antara ,daerah suku bangsa ini den-gan daerah suku ·bangsa Maba 
yalllg binggal di seluruh daerah pesisir utara dan Semenanjung 
Tenggara kira-kira 0° 20' LU. Orang-orang Batani tinggal dibagian 
ujung yang sempit d:ari semenanjung ini hingga pada desa Spo. 
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Scluruh daerah pesisir selatan lainnya dari semenanjung in~ bes·erta 
daerah :pesisir timur Semenanjung Selatan hingga kirarkira oo 4;>' 
LS didia·mi orang Sawai dan Weda. Akhirnya suku ba.ngsa Gane 
tinggal di daerah pesisir mulai dari titik geografis t'adi hingga 
pada kira-kira 0°23' LS di daerah pesisir sebelah barat. 

Di samping suku-bangsa asli Halmahera ditemukan sejumlah 
penduduk yang telah meneta,p di daerah ini sering sudah bebera•pa 
generasi lamanya. Suku ba.ngsa iti.I terutama ialah suku-bangsa 
Sangir dan Talaud dari Sulawesi Utara; Buton dari Sulaw.esi Teng­
gaTa; Gorap yang asal-usulnya tidaklah jelas, tetapi yang menurut 
ceritca berasal dari Sulawesi Sclatan; dan orang-orang keturunan 

Cina. 

Sebagaimana halnya dcnga.n Maluku Utara penduduk daerah 
Maluku Tengah menampakkan komposisi yang sifatnya hetorogen. 
Di samping penduduk asli terdapat pula suku-suku bangsa In­
donesia lainnya, baik yang menetap maupun yang tidak me.netap . 
Kepentingan ekonomi merupakan faktor pendorong bagi ke­
datangan mercka. Di daeva.h Kabupaten Maluku Tengah dapatlah 
dijumpai hampir semua suku-ba.ngsa yang ada di Indonesia sepe1·Li 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bugis, Mtakasar, Bali, Timor dan 
lain--lain . Di sam-ping penduduk asli dan pendatang, d1 sini berdiam 
pula bangsa-bangsa asing, baik yang telah menjadi warga negara 
maupun yang belum, seperti orang-orang Cina, Jepang, Pilipina 
maupun Eropa. Orang Jepang, Pilipina dan Eropa, beradanya 
di daerah ini adalah hcrda·sarkan atas tugas pekerjaan 
mereka, antara lain dalam bidang us.aha perikanan (Jepa.ng). 
perkayuan (Pilipina), keagamaan CRoma Katolik-Eropa). Bang·­
sa-~bangSta asing tersebut •pada umumnya bcrdiam di kota Ambon . 
Sebaliknya orang-orang Cina . dapat dijumpai sampai pelosok­
pelosok desa yang terpencil. Kegiatan mercka terutama da.lam 
bidrang perekonomian. 

Dilihat dari sudut Antropologis paa:1 umumnya J3ara penda­
tang mempengaruhi kelangsungan hidup adat istiadat. Hal ini 
berarti penduduk asli betap mcmpunyai ,penman yang domin~n 
dalam arti kelangsungan hidup adat istiadat sebagai norma pe­
ngatur masyarakat. Di sat4 pihak tcrgantung dari sikap dan pan­
dengan mereka terhadap unsur-unsur adat istiadat itu sendin 
Di lain pihak mereka juga berhadapan dengan pengaruh-pengaruh 
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kebudayaan yarig bcrasal de~ri luar, yang scdikit banyaknya dapat 
merubah sikap dan pandangan mereka terhadap adat istiadat itu. 

Dat<t yang ada menunjukkan bahwa pcnduduk daerah .kc­
pulauan Maluku Tcnggara pada umumnya, khususnya ·penduduk 
daerah kepulauan Kei berasal dari Maluku Utara, Banda dan dari 
pulau Luang dan Sermata. Data historis juga mencatat bahwa 
penduduk daerah Pulau-pulau Kei juga berasal dari pulau Bali. 
MenCUrut dugaan dikatakan bahwa penduduk Bali ini datang ke 
d~~{~lfk-epulauan Kei sebagai akibat munculnya kerajaan-kerajaan 

.- ·r··. ·- _. ·. ·-
Islam di pula.u Jawa. yang kemudian masuk ke pusat keraton 
~jopahit. sehingga para bangsawan yang tidak memeluk agama 
Islam me.njadikan Bali sebagai "terugval ·basis". Masyarakat Bali 
yang tidak menghendaki keadaan ini meninggalkan Bali dan 
akhir:nya tiba di kepulauan Kei. 

LATAR BELAKANG IDSTORIS. 

Pembagian administratif ke dalam dua wilayah di pulau 
Halmahera. penyebaran bahasa Ternate dan bahasa Tidore me­
nurut pe.nduduk yang menetap di masing-masing wilayah itu. 
pengaruh bahasa Melayu Halmahera, dan pe~ebarannya di luar 
kepulauan Halmahera, terutama di Sulawesi Utara, mencerm.inkan 
peranan yang pernah dimainkan oleh . Ternate dian Tidore di 
dalam masa silam. Agama Islam masuk di daerah ini melalui 
pengaruh p.emerintahan k-edua kesultanan itu, sedangkan agama 
Katolik dan Protestan masuk dengan kedatangan Portugis, Spa­
nyol dan Belanda. 

Peranan Ternate dan Ti-dore. Daerah kepulauan Halmahera 
.adalah d~rah yang pada mulanya khusus dimaksudkan dengan 

· Maluku. Wilayah Maluku •pada waktu itu tevdiri dari empat 
kerajaan kuno, yaitu Jailolo di pulau Halmahera, Ternate di pulau 
Ternate, Tidore di pulau Tidore dan Bacan di p-ulau Bacan. Per­
ltiasan wilaya.h kekuasaan dari keempat kerajaan itu rupa-rupa­
fiVil disertai dengan perluasan jangkauan apa yang d'imaksudkan 
~engan istilah "Maluku" itu. · Pertumbuhan dan pertalian timbal 
balik antara keempat kerajaan ini telah mempengaruhi secara 
mendalam jalannya sejarah di luar batas kepulauan Halmahera 
i tu sendiri. 

14 



Pada mulanya di dalam masing-masing wilayah terdapal 
berb:agai desa yang otonom. Antara desa itu berlangsung persaing­
an yang bertujuan memperoleh kekuasaan tungg.al. Persaingan itu 
berakhir setelah satu desa b,er:hasil menaklukan desa-desa lain, 
maka pemimpin desa itu dijadikan kok!no 'raja', sedangkan pe­
mimpin desa lainnya di rj.adikan sa,n.gaji dengan kedudukan yang 
lebih rendah. Di Ternate, Kolano pertama diangkat dalam tahun 
1357. 

Masing-masing kerajaan itu kemudian berusaha memperluas 
daerah pengaruhnya ke luaa:. Tujuan ini belah merupakan sumber 
permusuhan dan pe:rtentangan di antara keermpat kerajaan itu. 
Untuk sementara pertentangan itu di selesaikan di dalam perte­
muan di rpulau Moti pada tahun 1322, di mana batas masing­
masing wilayah diakui. Di dalam perjanjian ini kerajaan Jailolo, 
rupa-rupanya dianggap utama. Namun demikian, sebelum pcr­
temuan itu, sudah mulai tampak bahwa kekuasaan Ternate lambat 
laun mengatasi Jailolo. ·Perdamaian yang tercapai .itu tidaklah 
berlangsung lama. Oleh kar:en.a 21 tahun kemudian, yaitu dalam 
tahun 1334 pecahlah <perang antara Jailolo dan Ternate pada satu 
pihak melawan Tidore dan Bacan pada pihak yang lain . . Pada pcr­
mulaan perang itu Tidore dan Bacan dapat mengalahkan Ternate; 
teta:pi Ternate kemudia:n dengan bantuan Jailolo berhasil menga­
lahk.an Tidore dan Bacan. 

Di dalam perkembangan selanjutnya Ternate dan Tidore 
akhirnya keluar sebagai dua kekuatan dominan. Kedua-duanya 
terns menerus meluaskan ]:')engaruhnya. Setelah wilayah kerajaan 
Jailolo yang sedikit demi sedikit d.iambil alih oleh Ternate, akhir­
nya pengaruh Ternate itu terus meluas ke tiga penjuru: ke utara 
di !Mindanao, ke selatan di ·semenanjung Selatan pulau Halmahera . 
pulau Buru, Seram, Ambon dan kepulauan Sula; ke barat di ke·­
pulauan Banggai. • Sulawesi bagian timur, dan Sulawesi Utara 
termasuk kepulauan .Sangir-Talaud . Tidore meluaskan pengaruh­
nya ke timur bagian Tengah pulau Halmahera, pulau-pulau di 
antara Halmahera. dan Irian Jaya sendiri. Sementaxa Bacan m.e­
ny.atakan tu.ntutan pula terhadap daerah Irian Jaya (a.l. pulau 
Misool), namun dominasi kekuasaan Tidore rupa-rupanya telah 
mendesaknya ke ]:')Osisi tidak berdaya. Akibatnya ialah bahwa 
wilayah kekuasaannya tid'ak keluar dari batas k.epulauan Bacan 
dan Obi itu sendiri. 
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Pertentangan antara Ternate dan Tidore tidaklah berakhir 
dengan kedatangan orang-orang Portugis dan Spanyol dalam abad 
ke 16 dan V.O.C. dalam abad berikutnya. Bangsa-bangsa pen­
datany ini terutama Belanda telah meriggunakan pertentangan itu 
untuk memperoleh monopoli perdagangan rempah~rempah. Dengan 
pengunduran di11i dari Sp.anyol dalam tahun 1663, maka V.O.C. 
menjadi sa:tu.-satunya kekuatan yang harus dihadapi oleh Ternate 
dan Tidore. Kekuasaan ·kedua kesultan'<in ini berakhir ketika 
dalam tahun 1683 dan 1779 Ternate dan Tidore berturut-turut 
dijadikan vasal dari V.O.C. 

M~ny..a ~ !S'bn darn Kr1st-en. Sejak masuknya agama 
Islam di daerah ini, maka gelar KokiJ.nn diubah menjadi 'Sulitim' . 
Sultan Ternate yang pertama ialah Zainal Abidin yang .naik tahta 
dalam tahun 1486, dan Sultan Tidore yang pertama ialah Jamalu­
din yang naik tahta dalam tahun 1495. 

Bila agama Islam untuk pertama kalinya memperkembang·· 
kan pengaruh merupakan suatu masalah yang belum men­

. dapat penyelesaian yang tegas. Baretta (1917), me.nyebult tahun 
1430 sebagai saat permulaan pengaruh itu, yang rupanya di dasar­
kan atas sumber-sumber P'ortugis (Clercq 1890). 

Akan tetapi sumber-sumber Portugis lain memberikan waktu yang 
lebiih kemudian. Di dalam tulisan Hi,stari.s da-s M 'olwkas yang sang at 
besar ikemungkinannya berasal dari Antonio Ga1vano, seorang pe­
ngusaha pemerintath daerah jajahan Portugis (Capitao; dari 1536-
1539) yang berkedudukan mengatakan bahwa agama ls·lam di ke­
pulauan Maluku mulai lima puluh tahun yang lalu hal ini berarti. 
bahwa peristiwa itu terjadi antara 1460-1465. 

Sumber Portugas yang llalin pula, yadtu Decadas da Asia~ sebuah 
kronik 11esmi daci keraj'aan P01:itugal tJentang perbuatan oraJilg­
orang Por-tugi£ di Asia, yang ditulis oleh seorang penulis ·kronik 
resmli diari Kepal•a ars;ip k·era~}aalll, Joao de Barros (+ 1496-1590) , 
k~ra-k.ira dalam t:ahun 1539·, meluMsk.an .fakta-fakta yang memung­
kinkan dita:rliknya kesimpula111, bahwa agama Islam masuk di 
Tern-ate dalam ;tahun 1450. 

Mlenge.nla!i masuknya ag·ama K•atoliik dli Halmahera, peristiwa 
!i.tu prakt!is .tlerjadd k.et!ika Portugds muLa'i herkuasa, iterutama j'ika 
ditngat, bahwa kedudukan Capjtao seperti yang dijabat oleh Ante-
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ni9 Galvano tersebut di atas mengkombinasikan kekuasaan peme­
rilnta~n deng.an ~ekua:saan. kegerejaan. Namoo dernikir&n, .pe­
ngaruh yang terbesar il:erjadi dengan ·kedatangan seorang missio­
narris Katolik berkenlal. yaitu Frandscus Xaverius dli Temabe dalam 
tJahun 1546 . 

. Di dalam . ko.nflik politik di mana tersangkut kepentingan 
Sultlain Termite, Sultan TJdore, ora:ng-,.orang Portugis, Spanyol dan 
Belanda, terjadi antagoni•sme kuat terhadap usaha penyebaran ini, 
sehingga diengoo k·epergian oralilg Porfugis dli dalam tahun 1605, 
dan orang Spanyol dtal>am tahun 1663, berakhiir pula pengaruh 
dari agama Katoliik itu. 

Meskipoo agama ·Protestan baru muncul & daerah ini dua 
ahad kemudlian, namun pad/a masa kilni pemeluknya merupakan 
yang berbesar jumlaruny>a sesudlah agama Isl•am. lntroduksi &ri 
agama itu di Halmahera mulai dalam tahun 1865, ketika ;pos misi 
untuk pertama kali d.'i itempatkan dli Galel:a, yang kemudia.n> diitikuti 
dalam tahun 1896 di Tobelo. 

Pengaruh dan mas~ya kedua agama ini, tidak menyingkir­
kan kehidupan adlat yan·g hersumber padia berbagai religi yang 
dlianut oleh suku bangsa suku bangsa di Hialmahera sebelumnya. 
Masalahnya ialah _ 'bagainiana sifat pengan1h -terhadap kehidupan 
adat itu. D~ dalam masa la.lu, soal ini, khusus yang meny.angkut 
Halma•heva, t'idak pemah diteliti secam mendalam, sehingga 
jawabannya hanya dlapa:t diperoleh dari .infevensi data atau sumber 
yang tidak khusus diorieritasikan pada permasalahan ini . 

Mesk'ipun demikian, k·eadaan •paralel ditemukan d.i 1\.ialuku 
Ten.gah, di mana tcrda.pat des,a-desa Aengan pend1,1duk yang di: 
ketahui berasal dam daerah lain dian yang _ ~lah men~ap , 1Je.rs:~ma­
sama denga!Il orang-ora:ng daerahnya herlainan pula. Frank: 'co~'iey 
ahli agama dan ahli antrop.olog.i, tielah menelHi kebudayaan desa-
desa itu yang penduduknya bevagama Protesita.n. ' 

Di dalam anaH~anya di~emukakan suatti p~ngamatan pentilng da­
lam hubungari ini, yaitu hahwa antara adat dan sistem religi pri­
bumi terdapat hubungan yang era~t s·ekali (1962-:482). 

. . . 

,.The indigenous religaon and adat should be seen as two 
halves of a whole ......... yet the tw'o a~ inext-ri~ably related, 
for . it is the beliefs which constitute part of in?igenouf 

17 
! 



religion - belief in the e~is.tence of the &pirit and their power 
to affect human chx:umstan.ces for good or ill - which 
provides the sanctions for the adat :sy.stem" 

Demikian k,etika agama Kristen mendlesak keluar sistem religi 
F>ribumi itu, tebapi mempertahankan adat, mak,a a.dia unsur-unsur 
dari sistem religi itu yang tetap hiduf), ,oleh karena d'ikaitkaon 
den.gan adat itu; atau menurut :perumuSlalll Cooly (1962:141); 

,All sacrilfkes, offering and ceremonies which might ·be in­
tet•preted as worshi·p of the s·ph·it of the ancestors have almost 
completely disappeared. However, some of the con<:epts, · 
heli.efs and attitudes from the realm of indigenous religion 
which was always intimately iJnterwoven with adat, still do 
liv·e on within the realm of adat, and such seem to be still 

tolemble ......... " 

Meskiipun tidak diitemukan deskrtilpsi terperind ya-ng meng· 
ungkapk<m sifat pengaruh dan hubungan agama Iislam terhadap 
rcligi pribumi dan ·hubung•an agama adat, namun khusus untuk 
daerah Maluku Tengah ini, dapat-lah dianggap bahwa terdapat 
kesejajaran yang dekat derigan keadaan di d ·alam desa-desa dengan 
penduduk Kristen. Jikalau hal ini dapat _diterima, maka dalam 
meninjau kehidupan keagamaan mau.pun aspek ·kehidupan lainnya 
di dalam desa-desa di Halmahera Tengah, haruslah diperhatikan 
perspektif keadaan seperbi tersebut di atas. 

Masyarakat daerah Kabupaten Maluku Tengah jauh sebelum 
kcd'titangan ag!ama Islam dan bangsa· Barat, telah memiliki sistcm 
P!emerintaban yang teratur, · yang dikepal-ai oleh seorang tokoh 
dan l~im diistilahkan "Raja". Raja dalam menjalankan tugasonya 
sehari-hari dibantu oleh beberapa hadan yaitu: 

a. SazlJi~i Rajapatiih, merupakan badan eksekutif desa. 
b . Saniri Negeri, anggotanya adal~h Saniri Rajapatih dan 

mereka yang diF>iHh dari antara rakyat desa. 
c. SamJiri• Bes<N atau yang d!isebut })Ula Saniri Lengkap. Ang­

gotanya terdiri dari Saniri Negeri ditambah dengan kepala­
kepa.la keluarga yang ada pada suatu des·a. 

Pengaruh-pengaruh yang masuk tidak merobah secara fonda­
mental organisasi petnerintahan tersebut. Dewasa ini pemerintahan 
des-a dikcndalikan oleh raja dan badan Saniri Neg·eri. Semua ke-
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putusan yang bertal:ian denga.n kepentingan desa ddputuskan pada 
ra'Pat Bada San.iri yang dliselenggaraka.n dalam baileo (balai desa). 

Dalam · perkembai19an sejarah internasiorial daerah K·abupa­
ten Maluku Tengah kemudian didatangi oleh bangsa Barat antara 
lain ·Portugis, Spanyol, . Belanda, dan Inggris. :Kedatangan mereka 
ke sini ada1ah dlemi kepentingan perekonomian, khusuSillya per­
dagangan yang banyak memberikan kewntungan. Sejarah men­
catat beberapa pertempuran besar yang pecah di daerah ini seperti 
perang Hoamoal, perang Ina, perang Ahiollo, Rusaksoal, Alaka, 
Patbimura dan laim-lain. Kedatan.gan bangsa-bangsa Barat ini 
banyak menimbulka.n penderitaan obagi raky·at terutama dalam 
tataperekonomian . .Ekonomi rakyat menjadi rusak dengan adanya 
sisbem monopoli . Akibat dari pen~eritaan ini tampilla·h beberapa 
tokoh pahla;wan. yang berusaha zll.embebas•kan raky.at dari pende­
ritaan-penderitaaan itu, seperti Pattimura, Martha Kl1istina Tiahahu 
dan lain-lain. Daerah Maluku Tengah khustisii~a Ambon merupa· 
kan pusat perencanaan sistem liri'perialisme dan ·kolonialisme di 
MalUiku. Kedalangan bangsa Barat di daerah ini, meninggalkan 
pula pengaruh-pengaruh terutama dalam bidang s.en;i tari, s·cni 

musik maupun bahasa. 

Dalam bidang seni tari diperkenalkan tari-tarian yang baru 
kemudian dianggap sebag4i . tari-tarian . a,sli daerah an tara . lain ; 
katreji, sakaiba, polonais~: ' walls, saureka-reka, dan sebagainya. 
Dalam bidang seni musik diperkenalkan tpermainan gitar, biola, 
~~.lam •pidang baha,sa. muncullah kata-kata nyorQJ, manee.r (meneer) 
ti~ (mevrouw) dan lain-lain. · . 

Dengan demikian jelas terlihat adanya penetrasi kebudayaa111 da· 
lam per~umbuhan adat istliadat. 

Menurut keterangan, adat kepulauan ·Maluku Tenggara baru 
terbentuk setelah daerah terseb.tit didata.ngi oleh berbagai kelompok 
penduduk dari luar. Adat yang terberttuk itu terpusat pada dua 
moity yang disebut .w:Nm dan urs:bu (da.erah kabupaten Maluku 
Tengah· nienyebutnya p-atal>irma dan patasiwa). Ursiu memiliki se­
jenis ·ttndang-undang sebagai norma pengatur tata- kehidupan ma­
syarakat yang dikenal dengan nama ngabaJI, iKedua uildang­
undang ini kemudian dipadukan.'menja& satu' bentukhukum' yang 
clisebut h'llkum 1arwu1ngalba1. ·H:ukum ini ·b~rfungsi sebagai sodal­
oontrole tata kehidupan' nias~arakat. Di dalam hukum itu t.erTum-
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dung larangan-larangan untuk mencuri. membunuh. memfitnah. 
dan sebagai.nya. Bila terjadi pelanggaran-pelanggaran dikenakan 
sanksi-sanksi tertentu baik berupa hukuman badan maupun denda. 

Ketertiban dalam masyarakat mengenai bidang hukum diatur 
oleh dua lembaga yaitu larwu-lantuJruk d~n ngcdjal-adu•n. Bila :er­
jadi pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat maka si 
pelanggar dihadapkan kepada Jaru,g-l'f.-Iariilil.rulk. Di sini dia di­
periksa perkaranya, selesai pemeriksaan · dia dihadapkan kepada 
ngabal-adu.n untuk diputuskan hukumannya. Terbentuknya 
undan:g·-undang larwul dan ngabal. ·bertepatan dengan terbentu~­
nya keraja~n-kerajaan di daerah kepulauan tersebut. Kerajaan­
kera}aan ini doisebut doalam bahasa daerah setempa·t um enarn uni 
wau, al'ltinya enam raja dan delapan raja. 

Kelompok uditm memiliki enam buah kerajaan. kelompok 
wrsiu, memiliki delapan buah kerajaan. Keenam. buah kerajaan 
y.ang dimUiki oleh kelompok urlim itu adalah : 

a. · Tuhlei b. Yarbadan c. Idet 

d. Bamav ·e. Saangli f. Kirkez. 

Kedelapan buah ke.rajaan kelompok ursiu itu adalah : 

a . Famur b . Sokmas c. Beldit. d. Ketil 

e . Elhel f. Wahadat g. Barir h. Ben tar. 

Keenam kelompok kerajaan urlim dipimpin oleh kcra:jaan yang 

berpusat di Tual yaitu Tuhlei. Sebaliknya kelompok ursiu di­
pimpin oleh kerajaan yang lberpusa·t di pulau Dula yaitu Beldu. 
Keempat belas kelompok kerajaan t·ersebut dia•tas adalah kelom­
IJok ~J"rmrL adtlt. Setelah daerah kepulauan Maluku berada di 
bawah kekuasaan pemerintah Belanda kemudian mereka meng­
angkat raja-raja seperti oleh masyarakat disebut raja Qll1i.gka!an 

Kepu.lauan Kei sebelum didabangi oleh berbagai kelompok ma·­
nusia, tidak berpenghuni dan bernama evav. Setelah didliami baru 
namanya diganti mrenjadi Kei ata-u disebut pula Kai. Mengenai 
nama Kei atau Kai ini, didapati adanya b~rbagai pandangan. 
Menurut tradisi dikatakan bahwa ketika omng Barat tiba di ·pulau 
terse'but mereka menanya:kan kepada .penduduk apakah nama pulau 
ini. Perta-nyaan ini diajukan dalam bahasa asi.ng. Karena tidak di 
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meng~ri oleh penduduk, lalu dijawab btJtkai yang :berarti saya 
tidak tabu. Kemudian oleh orang Barat (·Belanda) kepulauan ter­
sebut dinamakan Kai. 

Kepulauan .Kei dewasa ini merupak.an pusat kaderisasi agama 
Roma KatoJi.k yang terletak di kota Langgur. Dewasa ini kepulau­
an Kei tidak hanya didiami keturunan-keturunan kelompok pen­
duduk tersebut di atas, tetapi didiami juga oleh berbagai suku 
bangsa Indonesia, baik menetap ataupun secara temporer sesuai 
denga.n tugasnya masing-masing. Pada zaman pemerintah Belanda 
daerah kepulauan Kei dijadi·kan Raadschap dalam bidang adminis~ 
tratilf. Bidang ekonomi daerah kepulauan Kei khususnya daerah 
Maluku Tenggara umumnya berada dalam tangan para pedagang 
Cina. 
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B AB III · 

SISTEM MATA PENCAHARfAN HIDup ·· 

A. MALUKU 'UTARA 

~ERBURU 

M~ta peocaharian berupa perburuan (berburu) pada umum­
nya tidak lag.i diadakan, kalau pun ada, hal tersebut hanyalah 
dilrakukan , seoa:ra insiden,baJ. Demikian halnya deng>an meramu. 
Peramuan ini masih agak nampak pada daera:h Jailolo dan di 
usahakan secara perseorangan. Jenis ramuan adalah rotan dan 
damar, yang dijual kepada pedlagang China. 

PERIKAJNAN 

Cam penangkapan yiang ltradisional ialah dengan memper­
gunakan bubu alat penangkap ikan yang dibuat dengan cara 
menganyam belahan-belaha:n bambu. Alat-alat lain yang diguna-

. kan an tara lain soma (jaring) holunti (pancing). Penangkapan ikan 
di wilayah Kecamatan Ternate dilakukan dengan mempergunakan 
kapal motor. Jenis-jenis ikan yang la.zim ditangkap adalah 
cakakmg (tuna), 1taltihu, babwa, 'komu, lema, nonum: dan lain-lain. 
Penangkapan ikan ini merupakan mata pencaharian tambahan 
yang ,banyak juga m:ember.ikan keuntuagan karena kelebihan ha­
silnya dapat dlipasarkan . 

Dalam usaha penangokapan ikan ini di wilayah kecainatan 
Tidore sangat terkenaL ,Meveka melakukan penangkapan sampai 
ke pulau Bacan dan Obi, dimana hasil'nya dikeringkan dan ke­
mud:ian dikirim ke Menado dan Banda. 

PERTANIAN. 

iPada umumnya ,penduduk daera:h kabupaten Maluku Utara 
hidup dari hasil-hasil usaha .pertanian yang merupakan mata pen­
caharian pokok m:ereka. Jenis tanaman yang diusahakan berupa 
padi, berbagai jenis kacang-kacangan, pata/JO;s (ketela rambut), 
ka.9bi (ketela pohon). jagung dan berbagai }enfis tanaman pisang 
dan sayur-mayur. 
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Tanaman padi yang diusahakan itu tidaklah· mempergunakan sis- • 
tern irigasi, tetapj merupa.kan padi ladang. Tan:aman padi lada.ng 
ini 'banya•k diwsahakan. Sistem yang digunakan dalam usaha per..­
tanian ini ada.Iiah sistem gmong-royong, mulai sejak dibukanya 
lada.ng baru sampai saat .penanaJI.lan dan 1pemungutan basil. Kalau 
kebun yang . dikerJakan · itu kecil, cukuplab dikerjakan oleh 
kell.llarga · ya~·g . bersangkutan. Di daerab kecamatan .Tidore ter­
dapat su~tu. __bentuk organisasi pertanian yang dlikenal denga.n 
nama tM.fo;rz{/ · Organisasi ini berdiri dari sejumlah pria· :Yang_ J>er~ 
tug as mengkordinir Slistem gotong··royong dalam pertcW'ia·~. ' Di 
dlaerah kecamatan Ja.ilolo pada waktu dikerjakan 'penanaman -~i 
ladang diadakan siSitem pembagian kerja a,nitam pria· dan w~mi~'. 
kaum pria membuat lobang pada tanah pertanian, kaum \\[abita 
bertugas mengisi benib padi ke dalam lobang tersebut. 

Banyak juga di antara para petani yang mengusahakan kebun 
kelapa. Itulab sebabnya d<1.erah Maluku Utara · terkenal sebagai 
daerah penghasil kopra Y9119 terpenting untuk· J>ropinsi Maluku. 
Usaha-usaha pertanian ini .. sebenarnya: mengenal pula adanya 
upacara adat bail~ ,:pci~ .w<l!ktu meinbuka ·kebun, menanam 
dan . memllllgut basiL Dewasa ini upa~eara sedemikian itu 
han'yal~h, terk·enal pada beberapa daerah saja antara lain daerab 
keca~fan-' J:aiio1~: Sahu, dan Maokian. Upacara, ~ana dikenal de­
ngan na~a . We~. Upa<:a~a ini merupakan \uatu manifestasi 
rasa-be~te~i~~k~ili dar~ . . masyarakat terbadap roh-roh yang me­
reka anggap sebagai tokoh yan.g memungkinkan berhasilnya pan en 
mereka . . · . .··.:·. · :. ·, 

Upacara ini diorganisit '6I~b sebuah badan adat' yait~' dis·~but'' 
Kobdta .yang 'lerdiri' atas ' ~aru,(kepala kampung seb~gai ket~·a) . 
Guru Koseba sebagai pen~nggung jawab terhadap upacara te~~ 
sebui: <l~gl.iru gomaile1 sebagai pela·ksana upacara dan para murid . . 
Setel_a,h;,:, p'i~~n Kobota mengadakan musyawarah untuk menent:u­
kan)~r~~bari baik bagi pelaksanaan upacara,tersebut. Tiga hari 
sebelum .upac~ra diadakan guru koseba harus sudah mengadakan 
hubiu~g~~ de.ngan roh, dengan maksud agar upacara nanti dapat 
berjala~ 'aengan teratur. U j)aC!lra pembukaan dimu}ai ae~gan di­
hiasinya tempat upacara (sabua) dengan daun-daun en.au mud~ , 
(wcwej' dan ~ayang pinan~. Untuk kepentingan upac~r~ ini di~: ' 
perlukan sejenis buah jeruk yang disebut figi~a, yang . dapat di-



pergunakan guna menentuka.n lamanya upacara, d:enga n cara 
membelah jeruk tersebut. 

Kalau pada waktu memhelah terlepas 5 biji jeruk tersebut, 
berarti upacira ini harus d.iadakan selama 5 hari, kalau biji yang 
te.rlepas itu berjumlah 9, upacara tersebut harus d'ijalankan selama 
9 ·hari. Pembeiahan jeruk ini dilakukan oleh guru gomoteJl. Upa­
cara · ini berbentuk tari-tarian dan dilakukan oleh para murid. 
Bilamana pada waktu menari itu di antara para penari yang her­
ada dalam 'SUJasattta .in trance bera1'1lti worige (:roh yang diang·gap 
sebagai yang hertanggung jawab atas berhasilnya panen) telah 
hadix dan berkenan akan upa.cara tersebut. 

U pacara wtil.t!ing ini merupakan upacara makan bersama di 
antara para petani suatu desa. dengan worrge, oleh karena itu 
upacara ini disebut op.ula upacara Ngcmom }a;mo (makan besar) . 
Upacara ini seka)igus merupakan tanda pengucapan syukur ke 
hadirat Tuhan (dahulu wot119e) atas keberhasilan musim panen itu. 
Pada waktu pembukaan kebun baru diadakan upocara ini dipim­
pin oleh seorang wakil mamyi'ara yaitu kalep. Seb-elum ladang baru 
dikerjakan, maka kaleJP tnasuk ke tempat di mana kebun itu akan 
dikerjakan untuk memhaca doa, kemudian ia memot6ng tali yang 
ada di situ+ 1 depa orang dewasa (+ 1.60 m), dan melemparkan­
nya setelah dilihatn.ya. Tempat d.i mana ~!:ali itu jatuh di situla!l 
orang harus melakukan pembersihan + 1 m persegi. Tali tersebut 
kemud'ian · ditanam. Didahului jampi.;amp.i tersebut tali digali 
dan diambil oleh kalep seraya pergi mengukur luasnya kurang 
dari panjangnya tali, tanah-tanah yang sudah dibersihkan itu. 
Kalau panjangnya kurang dari panjangnya tali, berarti tempat 
tersebut harus d.itinggalkan, karena tidak akan menghasilkan. 
Sebaliknya ·kala~ tempat tersebut lebih .panjang dari tali tadi ber­
arti dapat dipergui:lakan dan mulailah diadakan pembersihan sc­
cara besar-besaran, dimulai dengan membabat dan disusul dengan 
penebangan pohon. Kayu-kayu yang ditebang itu tidak boleh 
di·buang tetapi harus ditempatkan di kebun tersebut. Pertama­
tama setelah timbunan ditempatkan di tengah-tengah kebun dan 
dikawal dengan nama mwmUJr dan merupakan tempat untuk roh 
yang di·angga.p dapat menjamin keberhasi.Ian panen. MU111UlJ: ini 
di•susun oleh nyara. Setelah mzmzur di~usun kayu bersisa di tim­
bun di kebun tersebut. Kayu itu ,tidak boleh daambil setelah sc· 
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lesainya panen . Pemilik kcbun itu scndiri tidak diperkenankan 
mengambil kayu-kayu itu, tctapi orang lain dip~rl~enankan, kc­
cuali mzrmwr l1anya boleh diambil oleh nyara. 

Setelah pernbersihan selesai tibalah saat bagi penanaman. 
Dalam hal ini terlihat adanya kerja sama antara kaum pria dan 
wani!ta, pria bertugas me~.ggali lobang, wanita mengfrsi benih padi, 
dan di belakangnya ber.tugaslah sekclompok 1pria lainnya untuk 
menutupi lobang tadinya: Pekerjaan ini diiringi dengan bunyi­
bunyian yang dimainkan oleh kelompok pemuda. Bunyian ini ber­
fungsi baik sebagai pembangkit semangat bekerja maupun se­
bagai pernyataan doa mohon pemberkatan dari roh-roh agar 
kebun yang ditanami padi tadi dapat 'berhasil. Setelah padi ber·­
umur 3 bulan kebun H.u dibersihkan dari rumput-rumputnya. 
Kernudian aJat-.alat yang digunakan ditempatkan pada keempat 
sudut kebun, sedangkan yang satu diletakkan di tengah kebun. 
Tiga hari sebelum panen nyam memasuki kebun pad1 .itu untuk 
memba.ca doa, dan memercikkan air wangi·-wangian. 

Sehari sebelum panen nyara memasuki kebun ·kembali dan 
bcrrnalam dalam Iumbung yang telah dipersiapkan untuk melaku­
kan upacara-upaca.ra tertentu sam;pai keesokan harinya. Yang 
menuai adalah perempuan ,sedangkan yang membawanya 
ke lumbung adalah lelaki. Pa,lud'i (padi) pertama yang akan masuk 
lumbung se•belumnya ·har.u; dijamah oleh nyara sebagai tanda 
pemberkatan, ·barulah .p1a!l:udi-paliudi (padi-padi) yang lain diper­
kenankan masuk lumbung. Setelah selesai pemungutan hasil, baru­
Iah bobo.ta berrnusyawarah untuk menen'tukan hari diadakannya 
upacara waJ.erng. Upacara-upacara tersebut di atas khusus dibuat 
dalam usaha-usaha pertanian padi. Sedangkan usaha pertanian 
lainnya tidak mengcnal upacara adat. Tanaman-tanaman perda­
gangan penting yang berasal dari Maluku Utara adalah kelapa, 
coklat, kopi. dan pala. 

PETERNAKAN. 

Bidang petemakan belum merupakan suatu bidang us"aha 
yang serius, karena sistem pemeliharaan dan perawat:an :ternak 
belumlah dilakukan secara teratur. Hewan-hewan dibiarkan ber­
keliaran. Jenis-jenis ternak yang dipelihara antara lain kambing, 
ayam, .dan sapi. Wa1aunun rpeternakan ini belum diadakan deng·an 
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teratur baik, namun hewan-hewan ternak tersebut mengandung 
nilai-nilai ekonomi dan arti sosial yang tinggi·, sebab sipemelihara 
dapat memperoleh keuntungan-keuntungan praktis, karena pada 
saat-saat tertentu orang lain memerlukannya atau si pemelihara 
sendiri, hila mereka atau ia sendiri mengadakan upa(;ara-upacara 
tertentu sepertfi perkawinan. ·ohitanan, dan sebagainya. 

KlERAJINAN. 

Dalam bidang kerajinan, dacrah Kabupaten Maluku Utara 
cukup terkenal. Tetapi hal ini tidaklah •berarti, :kerajinan itu di­
lakukan dan terda:Pat pada semua daerah, ada pula daerah yang 
penduduknya tidak mengusahakan kerajinan tangan misalnya 
daerah kecamall:an pulau Tidore. Daerah yang banyak menghasil­
kan karya-karya kerajinan tangan adalah daerah Kecamatan Ter­
nate, daerah Kecamatan Jailolo dan daerah Halmahera seperti 
Tobelo, Galela. Ibu, juga daerah ·pulau Bacan, daerah Kecamatan 
Sahu. 

Bentuk kerajinan tangan yang dihasilkan terutama berbentuk 
karya-karya anyaman seperti tikar unluk teml"at tidur, tikar bias 
pengganti permadani, nyiru-nyiru unil:uk keperluan rumah tangga, 
nyiru untuk biasan dinding, berbagai jenis ayakan, tutup saji, 
sapu bias dan sebagainya. Bahan baku yang dipergunakan adalah 
sejenis daun pandan. belahan-belahan bambu, ~husus un:tuk sapu 
bias dipergunakan sapu lidi. Bentuk-bentuk kerajinan tangan 
selain anyaman tidak diket·jakan. 

Kerajinan timgan ini lazim dilakukan oleh kaum wanita dan 
dipasarkan secara lokal. Ada pula hasil kerajinan tangan ini se­
mata-mata untuk memenuhi keperluan sendiri. Hasil kerajinan 
tangan ini banyak juga dibeli oleh para .pejabat pemerintah 
yang berkunjung ke daerah Maluku Utara dan oleh orang yang 
bukan berasal dari daerah ini, sebagai ·barang-barang souvenir. 

B. MA:LUKU TENGAH 

BERBURU. 

Perburuan sebagai mata .pencaharian sekunder tidaklah di­
kerjaken oleh petani pedesaan kecamatan pulau Am•bon. Di pulau 
Seram perburuan hampir selalu diadakan, baik secara berkelompok 
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(bawa anjing) maupun secara pribadi. ,Perburuan sering diadakan 
di da~~;ah perburuan desa yang bersa.ngkutan tetapi sering ber,. 
jadi: ~~corang . pemburu memasuki daerah per1buruan desa lain. 
Me~urut . ketera:Il.gan ,yang · d!peroleh, dikatakan bahwa hal ter­
sebut · tidak merupakaD. suatu pelangga~an, tidak ada yang di­
ken.akan s~si, .. ka~~na hewan-.hewan ·buruan itu tidak men genal 
domisili. Tetapi bila seorang pemburu dari suatu tempat hendak 
berl::roni pada suatu tempat yang letaknya <:ukup jauh, terlebih 
dahulu harus di~peroleh ijin dari badan Sarni~i Negeri desa yang 
be11Sangkutan . .Oahulu sebelum orang pergi berburu terlebih dahulu 
secara ada:t ia melakukan upacara 1tJatu;nse ,(Waei.w.llla) atau .kabosa 
(Morekau, Lumoli). Tanase adalah salah satu bentuk upacara 
babeto yang ditujukan terhadap upacara .upu:ama, agar perburuan 
yang diadakan :nanti dapat membawa hasil. Upacara kabosa, di 
mana si pemburu berjanji akan memberikan bagian yang sebaik 
muhgkin dari basil perburuannya kepada kabasa. Pada saat makan 
bersama itu si pemburu sudah dapat mengetahui apakah perburu­
annya akan berhasil atau tidak, atau apakah perburuannya itu 
perlu (fitunda, apakah ada bahaya ataukah tidak. Jikalau per­
buruari yang dilakukan itu berhasil, maka kepada Jro!bos:a itu 
haruslah diserahkan jantung, lidah, ·bahagian dada, dan salah satu 
paha belakang, sebagai tanda terimakasih. 

Pada desa Luhu dahulu, sebelum orang berburu, terlebih 
dahulu ia hams mengadakan upacara memohon berkat dari Latu 
Sli'a'k . . Upacara ini dikenal dengan nama upacara S1irilh pasak. 
Wtu Sz1aJk adalah sejenis kekuasaan gaib yang dianggap · sebagai 
tokoh yang menentukan keberhasilan perburuan. Jenis-jenis bi­
natang yang merupakan binatang perburuan adalah babi, rusa, 
kusu, burung kasuari, burung taon-taon dan lain-lain. Perburuan 
biasanya dilakukan setiap saat, kecuali berburu burung kastiari, 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu. 

Alat-alat yang biasa dipergunakan adalah Hela (peran.gkap 
Luh'u), oy (tombak) husur dan panah, bole (perangkap = Lumoli, 
Morekau), lnduif:ui (bambu runcing), dode!so (op.eran.gkap- Waesala). 
Hasil-hasil perburuan itu, biasanya dipergunakan untuk kepen­
tingan keluarga ka:lau ada kelebihan hasil, barulah dijual. Di desa 
LUhu 75% hasil perburuan dijual sedanogkan 25% sisanya diper­
gunakan untuk kebutuhan keluiirga. Dahulu dalam · bidang per­
blirnan ini dikenal adanya periode atau masa sasi (lararigim untuk 
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berburu dalam jangka waktu tertentu) terhadap .burung .kasuari. 
Sasi mana di kenai dengan nama sasi ilJUSICii!Ta~ Sasi nusaina ini 
bertujuan untuk mencegah punahnya jenis ·binatang ini. Sasi ini 
hiasanya diadakan secara serempak di seluruh~ pulau Seram. Bila 
terjadi pelanggaran, si pelanggar dikenakan denda ·berupa sebagian 
dusun damarnya ditambah dengan sejumlah piring tua. 

MERAMU. 

Sebagai mata pencaharian tambahan, meramu ini hanyalah 
dilakukan sewaktu-waktu, pada saat adanya kebutuha.n atau. pe­
sanan jenis-jenis hasil perburuan itu. Jenis-jenis ramuan yang 
diusahakan adalah damar, berbagai jenis kayu .seperti kayu besi, 
maiMa, Un{JI,ftm, 'Sil'Wi, go.,Wa, Sialt?ltama dan lain-lain. 

Peramuan ini dapat dilakukan secara pribadi biasanya diada­
kan dalam hutan petuanan desa yang bersangkutan. Hasil-hasil 
peramtian itu dipergunakan untuk keperluan sendiri dan sebagian 
besar dijual ke Ambon. Peramuan ini dapat dilakukan secara p·ri­
badi, untuk kepentingan pribadi, secara berkelompok untuk ke­
pentingari desa. Menurut keterangan ini dalam melakukan pe­
ramuan ini dikenal adanya upacara-upacara adat antara lain 
rl'urnu Esia di desa Luhu. Maksudnya sebagai penangkal ·bahaya 
agar peramuan yang diadakan itu berhasil baik. Bila ada peramu­
an diadakan pembagian kerja antara kaum pria dan kaum 
wanita . Kaum .pria melakukan per~muan, kaum wanita menyiap­
kan makanan dan mengantarkannya ke tempat peramuan tersebut. 

PERIKAINAN. 

Penangkapan ikan bagi penduduk pedesaan daerah peslSlr 
pantai pada u~umnya berfungsi sebagai mata pencaharian tam­
bahan (Waesala, Iha Luhu), tetapi bagi penduduk desa Luhu lebih 
cenderung dikategorikan. sebagai mata pencaharian pokok di 
samping pertanian. 

Alat-alat yang lazim dipakai ~pad.a waktu penangkapan ikan 
ini berupa jaring, jala, sero, bubu, vureJw, kail. Daerah penang­
kapan adalah lautan petuanan desa yang bersangkutan atau yang 
disebut ldburmg. Tiap~tiap desa pesisir ·memiliki labuangnya sen­
diri, bila para nelayan suatu desa melakukan penangkapan pada 
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labuang desa lain, ia diharuskan mcmbayar scjumlah uang untuk 
desa tersebut, istilahnya bayQ!l' labuang. Jumlahnya tergantung dari 
permintaan badan Saniri Negeri desa yang bcrsangkutan. 

Bagi masyarakat desa Assiiulu penangkapan ikan merupa·· 
kan mata pencaharian pokok. Sebab di sini jarang orang. meng­
usahakan ladang, mereka lebih banyak mengusahakan kebun 
cengkch dan pala. Pcnangka·pan ikan ini tidak mengenal adanya 
upacara-upacara adat secara khusus. walaupun demikian telah 
menjadi kebiasaan bagi masyarakat untuk mendasarkan sem.ua 
kegiatan/usaha dalam doa sesuai keyakinan agama masing-masi,ng . 

Sebelum seorang nelayan turun ke !aut terlebih dahulu ia ber­
doa kepada Tuhan memohonkan berkat dan perlindungarinya . 
Hasil penangkapan biasanya dipergunakan untuk kcbutuhan se­
hari-hari, kelebihannya ba'ru dijual (Waesala, Mamala) . Bagi dcsa 
Luhu, Iha- Kulur dan Asilulu, hasil penangkapan terutama untuk 
dijual ke Hitu dan Ambon . 

Jenis-jenis ikan yang biasa ditangl<ap antara lain cakaJang 
(ton'kol), ·komu, momar, •tangi!ri, sNapa, laJosi, .ma-ke, lwwaJinya 
dan sebagainya. Penan'9kapan ikan yang dilakukan dengan mem­
pergunakan jaring dan rorehe dilakukan secara berkelompok, di­
pimpin oleh se01·ang tanase, para anggota disebut masnait. Jenis 
ikan yang biasa ditangkap dengan jenis alat ini adalah morna:r. 
kawalinya, mak·e, jultiJng, tuing~tuing (ikan terbang). Penangkapan 
dengan jala dan bubu dilakukan secara pribadi . Jenis ikan yang 
ditangkap dengan jala antara lain make, kawaliu1ya, sedangkan 
yang di~angkap dengan bubu adalah yang disebut ikan batu-ba1!11 . 

Penduduk pedalaman pulau Seram scperti Moreka;u dan Lu­
moli juga melakukan penangkapan ikan di sungai Eti. Alat yang 
dipergunakan adalah pancing (hohat;e) dan bubu. Scring pula di ­
lakukan ope.nborebQJ11. (botre) dengan mempergunakan akai: atau 
kulit-kulit pohon tertentu. Akar atau kulit tersebut ditumb~k ke­
mudian ditaburkan ke dalam air. Ikan-ikan yang ada di sekitarnya 
akan terbius. Jenis-jenis ikan yang ditangkap antara lain 'bolama 
(bolu) dan SOl121(l1Se. Hasil pen.angkapan ini semata-mata diperguna­
kan untuk memenuhi kebutuhan. Penduduk desa Lumoli · dewasa 
ini melaksanakan usaha ·p·erikanan darat berbentuk tambak. 'Jenis 
ikan .yang ditambak antara lain, mujair, tawar .dan ikan mas. 

·29 



PERTANIAN 

Pada umumnya yang mcrupakari mata pencaharian pokok 
penduduk pedesaan adalah bertani ladang. Bent.uk mata pencaha­
rian lain seperti berburu, meramu, perikanan, peternakan dan ke· 
rajinan merupakan mata pencaharian tambahan semata-mata. Di 
desa Waesala (Jazirah Hoamoal Barat) pembukaan suatu kebun 
baru harus didahului dei:lgan upacara ,pata--ntiltu yang dipimpin oleh 
k~pala adat. Upacara pa1ta-m~u {memohonkan ijin dari roh nenek 
moyang) didahului dengan babeto (seruan) kepada roh-roh .upu­

ama (nenek moyang). Babeto tersebut d'ilakukan oleh kepala adat. 
Maksud dari upaciua pa~tu ini adalah untuk menghindari ke­
mungkinan adanya katu}a (kutukan) upu-a:ma. Benda-benda yang 
dibutuhkan dalam upacara ini merupakan siri:h-pinang dan 4 ba­
tang rokok. Benda-benda ini ditempatkan dalam lembar pinang 
(pelopak ¢nang). Pelopak pinang beserta isinya iru kemudian dile­
takkan 'Pada pohon :kayu pertama yang akan ditebang. Dibiarkan 
selama satu malam dan pada keesokan harinya pohon tersebut 
ditebang, baru pembukaan kebun dimulai . Tujuan upacara ini se­
bagaimana diikatakan adalah untuk menghindari katzda, dengan 
demikian kebun yang diusahakan itu dapat memberikan hasH yang 
sebaik-baiknya. Masyarakat desa 1Morekau dan Lomoli dalam 
mengerjakan pertanian, mengena.l adanya upacara kobosa. Menu­
rut keyakinan masyarakat, Junbosa adalah salah safu bentu·k ke­
kuatan sakti yang sangat menentukan bagi -keberhasilan usaha.­
usaha masyarakat. Berhasil .tidaknya usaha-usaha pertanian, per­
buruan dan sebagainya semata-mata tergantung dari upacara 
kabosa ini. Upacara kabosa diadakan dalam sebuah rumah tertentu 
yang dianggap sebagai kediaman tokoh tersebut. Dalam rumah ini 
ditempatkan berbagai jenis piring rua (piring-piring buatan 
Tiong:kok) dan seperangkat gong (sejenis gamelan). Orang yang 
berkepentingan (yang hendak membuka kebun baru) harus mem­
persiapkan hidangan-hidangan .tertentu berupa papeda, na-si, da­
ging rusa, kusu daa sirih pinang untuk dihidangkan kepada kabosa. 
Ia kemudian menda.fungi rumah kabosa dan berbicara dengan 
kabosa melalui seorang medium tenta.ng maksudnya. Hasil dari 
usahanya itu langsung dapat diketahui, berhasil atau gagal. Kalau 
seandainya, usaha itu akan mengalami •kegagalan, kabosa sekaligus 
memberi saran dan syarat-syarat tertentu ya·rig hams dipenuhi oleh 
orang yang bersangkutan. 

30 



Selain masyarakat W aesela, Morekau dan Lomoli (masa lamr 
pau), masyarakat desa-desa Luhu mengenal pula upacara yang 
berhubungan dengan pertanian, yakni upacara yang dikenal 
dengan nama sirih masak. Tujuan dari pelaksanaan upacara ini 
sama saja dengan upacara pata-nitu dan :kabosa. 

Pembukaan kebun baru biasanya dikerjakan secara masohi 
(gotong-royong). Kaum pria melakukan penebangan pohon, f)em­
bersihan semak belukar, kaum wanita mempersiapkan makanan 
dan mengantarkannya ke tempat tersebut. Bila kebun yang di­
kerjakan itu secara gotong royong pula, seperti t'erlihat di desa 
Morekau dan tumoli. Sebalikriya kalau kebun tersebut akan di­
tanami dengan patatas (ket'ela rambat), :kasbi (ketela kayu), dan 
sebagainya, biasa.nya dikerjakan sendiri oleh pemihknya. 

Teknik yang di 1pakai dalam bidang ini adalah cara tradisional 
antara lain mencangkul tanah, kemudian membuat kumi,ng (tanah 
yang telah dicangkul ditumpuk berbentuk gunung) untuk menanam 
patatas, atau ubi, Jumtbili dan sebagainya. Untuk benih ubi dan 
kembl.l'i biasanya dipergunakan SCWUJSu (tonggak daripada kayu) 
sebagai tempat perayapan tanaman tersebut. 

'tanaman pad\i pun dikerjakan secara il:radisional pula dengan 
mempergunakan tulibu:a~ (sebatang kayu yang tidak terlampau be­
sar yang ditajamkan pangkalnya) u:ntuk melobangi g;una diisi de­
ngall benih padi. . :Penanaman padi juga mengenal adanya pemba­
gian kerja (:\Jltara wanita dan pria, kaum pria ·bertugas untuk me­
lobangi tanah, di belakangnya berjalanlah kaum wanita untuk 
mengisi lobarig tad'i d·engan benih padi. Jenis tanaman yang lazim 
diusahakan an tara lain- pa.di _ (Morekau, Lumoli), pdtata:s, ubi, kem­
bili, keloo'i, jagung beibagai jenis kacang-kacangan, pis.ang, sayur­
sayuran dan sebagainya. IPekerjaan menuai padi dikerjakan secara 
gotong royo.ng pula. 

Dahulu kala hasil-hasil usaha pertanian dalam jtimlah yang 
tertetlltu dipersembahkan kepada Upu~ama dan kctbosa sebagai tan­
da l!yukur atas limpahan berkat yang diberikan 'itu. Dew a sa ini 
bentuk pengucapan syukur kepada Tuhan Yang Pengasih dan Pe­
nyayang. Doa pengUICapan syukur ini biasanya diadakan di rumah 
petani yang bersangkutan dan dipimpin oleh pendeta atau satah 
satu m~jelis jemaat. (untuk desa-desa . Kristen) sebaliknya pada 
desa~desa seperti Waesala (Islam) di·pimpin oleh imam. 
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Di samping usaha pertanian tanaman umur pendek, penduduk 
mengusahakan pula kebun.-kebun cengkeh; pala, dan kelapa. Hasil­
nya diperdagan.gkan. Hasil-hasil kebun ta.naman umur pendek 
adalah memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tanaman Qadi hanyalah 
<!!kenai di pulau Seram. Pada dae1<ah kecamatan pulau A~bon 
para petam menanami ladang,nya dengan pai/:alt!aJs, kas&i~ keladi . 
kembii]~ dan jagung sebagai tanaman prime;r, sebaliknya sebagai 
tanaman sekunder adalah cengkeh dan pala. Masyarakat petani 
daerah Kecamatan pulau Ambon tidak mengenal adanya upacara­
upacara yang berkait.an dengan usaha pertanian itu. 

PETERJN AKAN 

Peternakan dalam bentuk suatu kegiatan yang teratur baik 
tidak dikenal. Yang ada ialah peternakan-peternakan biasa saja 
tanpa adanya suatu sistem tet'ltentu. Pada umumnya jenis~jenis he.­
wan ternak yang dipelihara an tara lain: kambing, ayam, itik. 
Hewan-hewan ini dibiarkan bebas berkeliaran tanpa dikandang­
kan. Tujuan pemeliharaan jenis-jenis hewan tersebut untuk me­
menuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu an tara lain: perkawi•nan. 
khitanan dan sebagruinya, bai:k untuk kebutuhan si pemilik maupun 
kebUituhan anggota masyarakat lainnya. 

KERAJIINAN 

Umumnya kerajinan tangan yang dikerjakan oleh penduduk 
pedesaan adalah be!'bentuk an:yaman. !Penduduk pedesaan keca­
matan pul.au Ambon sebagian besar sudah tidak mengerjakan ke­
rajinan ini. berlainan halnya dengan penduduk pedesaan di luar 
kccamaJtan pulau Ambon. Hasil ·kerajinan ini berupa nyiru, sokat, 
kukusan, tutup saji . Bahan yang dipakai adalah belahan-belahan 
bambu yang dianyam. Hasil kerajinan lainnya berupa tikar, kako­
ya (sejenis payung). Bahan yang dipergunakan adalah pandan 
yang dianyam. Dari kuliit dah:an rumbia dibuatkan ati1ti:ng (sejenis 
keranjang) . Jends ker.ajinan ini dikerjakan oleh kaum wanita dan 
hasilnya lebih banyak diperguna~an untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, kalau ada kelebihan produks~ barulah dijual.. J enis ke­
rajinan lain yang juga dikenal adalah tenunan (Morokau dan Lu­
moli). Hasil tenunan ini berupa kenurre (sejenis rok) untuk pakai­
an wanita. Bahan yang dipergunakan adalah sejenis tumbuhan 
palma. Melalui proses-proses tertentu diambil serat-serat benanq-
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nya kemudian ditcnun. Proses pengambila1:1 benangnya dilakukan 
sebagai berikut: bag ian dahan dan daun mud a (>tomball, Indonesia 
= pucuk) dipotong dan direbus sampai mendidih airnya, kemu­
dian dicud di sungal .guna menghilangkan zat-zat lendirnya, sesu­
dah itu dUemur sampai kering kemudian dilepaskan serat-serat 
benangeya. 

Bentuk kerajinan lain yang masih dikerjakan yaitu pembuat­
an c11daku (cawat) dari kulit kayu. Pembuatan cidaku ini d·iadakan 
pada saat masyaa-akat menghadapi upacara adat tertentu atau upa­
cara nasional seperti perayaan 17 Agustus. Cidaku dipergunakan 
khusus dalam cakaJlele. Yang men.gerjakan pembuatan cidaJku ini 
adalah kaum pria. 

Teknik pembuatan cidalw adalah sebagai berikut: Kulit kayu 
diletakkan di atas kayu pengalas (aitokaimakatukwani), kemudian 
dipukul perm:ukaannya dengan batu pemukul pertama (liyaului) 
sehingga kulit kayu itu menjadi lebar dan panjang dan ·serat-serat 
yang tidak dikehendaki lepas. Sesudah itu diperhalus dengan batu 
pemukul kedua. Batu pemukul kedua ini permukaannya diberi 
motif-motif dengan ·ukir-ukiran. Motif tersebut akan tertinggal 
bekasnya pada permukaan kuli-t kayu ketika dipukul. Motif 'tradi­
disional berupa stinger (sting·er motif) . M·otiif ini il:idak jelas terli,. 
ha~t, ·~a.rena :tida.k mengandung arti fung.sional. 

Status dan pr.e.stise sosiai seseorang .pria da.pat d:ilihat ·pada 
dd·alkwz,ya. Apabila cildaku yang dipakain~a itu polos dalam arti 
tidak terdapat motif-motif, berarti si pemakai masih rendah status­
nya. Sebaliknya apabila pada cidaku itu terdapat motif-motif bcr­
arti si pemakai telah memil1iki status dan prestise dalam kehidup­
an masyarakat. Motif-motif terse1but tidak boleh dibuat oleh .pe­
milik cidaku. Orang yang berhak membuat motif adalah mauwe·ng 
(tokoh agama) . Mauweng dianggap tokoh penhng · daiam masya­
rakat karena dialah yang s.enantiasa dapat berhubung~n dengan 
makhluk ·halus. ·Pembuatan moti.f-mo.tif pada ci:daku itu dilakukan 
dalam suatu upacara pada .f(utbole (rumah makhluk halus). J~ffilah 
motif yang terdapat pada cidaku mclJUnjuk·kan kepada · juml~h 
kepala yang telah bcrhasil dit~bas oleh pemakai tersebut, dalam 
pertemuan ataupun dalam peng<}yauan. 

Di sinilah letak nilai-nilai kepahlawanannya (C.F. TENSES). 
Apa yang dikemukakan di atas hanyalaJh berlaku >pada masa lam­
pau sebelum penduduk mcmcluk agama Kristen atau agama Islam. 
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,' ... Sebagaimana telah dikemukakan cidalut sampai kini masih 
' ,I ~ l.. i"'. . . . 

~t~~i,akan dan j.uga dib!ll"i motif-motiif berbagai ragam hias, tetapi 
ti'd* mengandung pengertian status dan prestis·e. Cid'alku maupun 
kxmune haniYalah dipakai dalam upacara-upacara tertentu saja, di 
mana motif-motif tadi itu · hanyalah ·berfungsi sebagai gambaran 
masa' lampau mengenai bagaimanakah se~rang pria memperoleh 
Sltatus -dan prestisenya dalam masyara•kat. 

C. MALUKU TENGGARA 
BERSU~U 

,.:/ ~-.Perburuan bagi daerah Kabupaten MaJuku Tenggara semata­
, rrtat;k berfungsi sebagai mata pencaharian tambahan. Hasi.l yang 
diperoleh dalam perhwruan biasan.ya d~pergunakan untuk meme­
ntihi kebwtuhan keluarga. Kalau ada kelebihan barulah dijual ke-

.· pada' masyarakat des a. IPerburuan itu biasanya dilakukan seeara 
perorangan. Ad'akalanya dilakukan secara berkelompok. Perburu­
an yang dilakukan secara berkelompok ini lazim diis'tilaihkan usir. 

· Arijing merupakan binatang piaraan yang sangat .penting artinya 
bagi pelaksanaan poobu.ruan yang dilakukan secara berkelompok 
l:ni. Pada si'Slem perburua.n yang diilakukan secara berkelompok 
·dikenal adanya ccira pembagian basil yang cukup unik yaitu pe­
milik anjing memperoleh kepala binatang sisanya baru dibagi sa­
ma rlllta. 

Perburuan biasanya dilakukan sewaktu-waktu, teta•pi ada ka­
lany<+ perburuan ini dilakukan pada waktu-waktu .tertentu. Dan 
bia~anya dipimpin oleh pemerintah negeri bila akan diadakan pes­
ta negeri. Je~is hewan buruan adalah babi dan kusu (kus-kus). 
Pada desa Wasin basil perburuan ini di samping berfungsi untuk 
memenuhi kepentingan kclua1·ga juga dipergunakan sebagai alat 
tukar-menukar dengan bcnda-'benda lain keperluan hidup. Di desa 
desa yang penduduknya bcragama Islam seperti desa Dula dan 
Elralang per~uruan babi dil<Jkukan secara berkelompok ,;;iengan 
tujuan untuk ' memusnahkan jenis hewan tersehut, karena sangat 
m,erugikan: ·perkebunan rakya~ (penduduk) . 

' Daerah perbu·ruan biasanya berlokasi ~pada hutan-hutan dae­
rah petuanan desa yang betrsangkutan. Tetapi sering -terjadi bah­
wei. perbu1·.uan ttu dHakukan sampai hutan petu~nan desa lain. 
Para pemburu desa Yantol mempunyai kebiasaan sebelum mela -. 
k,Ukan perburuan terlebih dahulu mengadakan semacam upacara, 
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yaitu upacara memberi makan ker>ada anjing dengan ,tujuan agar 
supaya perb.uruan yang dilakukan itu berhasil. Dengan pengertian 
anjing yang dipergunakan , i~tu akan ber1hasil mendirlkan babi 
(menghen'tikan gerak : 1~ dari babi) sehingga mudah dibunuh 
oleh para · pembutu. r:h samping upacara itu, diadakan pula upa­
carla antara para pernburu yang hendak berburu itu, berupa upa­
cara makan sirih dan pinang. Upacara ini bertujuan saling me­
maafkan kesalahan padla waktu-wakltu yang lampau agar supaya 
pemburuan yang dilakukan akan berbasil dan juga agar pemburu 
tercega!b drari malapetaka. 

Para ,pemb.uru desa Sathean sebelum melakukan r>erburuan 
terlebib dahulu mengadakan upacara doa, supaya mereka senan­
tiasa. berada dalam !perlindungan Tuhan. Upacara mana biasanya 
di,adakan di rumah> sa:lah seorang anggota kelompok. Perburuan 
yang dilakukan secara berkelompok .mempunyai arti sosial yang 
penting. Dikatakan demikian, sebii!b hasil rburuan yang diperolch 
~tu tidak dibagi antara pemburu saja /teltapi diperuntukkan bagi 
orang yang mempunyai bajat umpama perkawinan. Di sini tidak­
lah berar.ti bahwa pembahagian itu ,tidak ada sama sekali. Pemilik 
anj'ing ,tetap mendap31t bahagiannya dan ini dianggap sebagai ba­
hagian anjing tersebut: Ha'l ini perlu dilakukan karena bagi para 
pemburu, an~ing mempunyai arti magis lterten•tu. Alat-alat yang 
diper~nakan adalah tonibak. panah, dan ~bambu :runcing. Di sam­
ping alat-alat tersehut la.Zim dipergunakan pula jerat. 

MERAMIU 
Sebagai pencahat ian .<t.ambahan meramu tidak dilakukan sc­

cara teratur, tetapi diada]{aq sewakt~-waktu, dalam ar.ti kalau ada 
k~~utuhan barulah pekerjaan ini dilakukan. Hasi:l hutan yang di­
. ramu 1\:erutama" berupa kaY.u-kayuan baihan-bahan bangunan per:u· 
mahan. Jenis kayt! yang . d1kti.mpulkan itu terutama kayu besi. 
Pekerjaan ini biasanya dilakukan oleh kaum pria dan diadakan 
pada hutan-hutan pet~~rian desa sendiri. 

PERilKANA:N 

Sebagai mata pencaharian ·tambahan perikanan lebih penting 
antinya dari pada perbu~~· Dikatakan demikian karena pcker­
jaan penangk<l!p~n ikan dHakukan lebih intcnsip dan diadakan 
setiap hari, serta·· mempunyai a.rti ckonomis yang penting. Karena 
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basil penangkapan itu ticlakla'n sekedw: dipergunakan: iUll•tuk me­
menubi kebutuhan keluarga tetapi juga untuk dijual. Penangkap­
an ikan biasanya diadakan pada daerah perairan sendiri . . Sering,_ 
juga penangkapan · itu diadakan :p~da perairan desa lain. Ika11 
yang ditangkap iotu ter<liri dari berbagai jenis sebagai: 'komu, lepra, 
ca.kxiJang, pu;z:i., mll!ke, .kawJinya .dan berbagai jenis ikan batu~atu. 
Penangkapan di!akukan secara · tradisional dengan m-empergWla· 
k.cln alat-alat seperti kail, jaring, 1bubu atau lukan, jala, sero dan 
laheske. Labe~ke. adalah alat penangk<liPan tradisional yang lazim 
diiperguna~kan olelh para nelayan desa D-u•la. Teknik pembuatan 
alat ini adalah sebagai bet'ikut: daun kelapa muda di'ikatkan pada 
tali (tali hutan) kemudian ditarik menuju tepi pantai . Dengan cara 
seperti ini ikan-ikan yang ada itu digiring dan akhirnya terdam­
par. 

Ada desa-.desa tertentu yang mengadakan upacara-upacara 
sebelum melakukan penangkapan. Antara lain para nelayan desa 
Dula. Sal!:u atau dua orang nelayan turun ke pantai dengan me­
makai pe1'1hiasan emas lalu obe.rniJQ•t ada!.. Tujuannya agar penang­
kai>an nanti dapat memperoleh banyak basil. Bagaimanakah ben­
tuk niat adat i;tu tidak dijelaskan. Di desa Mun hila seorang ne­
lay~n akan mendirikan sero, maka dilakukan upacara pemotong­
an tiang •pertama dari se.ro tersebUJt pada waktu mala.m. Pemimpin 
upacara adalah seorang tua dari pemilik sero. Upacara ini juga 
bertujuan agar kawanan ikan akan obanyak memasuki setrv terse­

but. Biasanya dilakukan pada daerah perairan di mana sero ter­
sebut oakan didirikan. Di desa Yantel apabila para nelayan hendak 
menangkap ikan dengan mempcrgunakan sosdki (sejenis alat pe­
nangkapan ikan), terlebih dahulu diadakan upacara doa yang di­
pimpin oleh seorang tua dari mClllar.umah (clan) Elwarin. Upacara 
yang serupa juga diadakan oleh para nelayan desa Lerohoilim. 

Ada desa-desa di mana para nelayannya ltidoak memerlukan 
diadakannya suatu upacara sehubungan denga.n •penangkapan 
ikan . Misalnya nelayan desa Waain, Ibra, Letfuan, ErJ.arang dan 
Rumadian. Upacai'a mana sedikit banyaknya menunjukkan kepad-a 
si.sa~sisa bentuk kepercayaan yang sifatnya animistis-dinamistis. 

PERTANIAIN 
Mata pencaharian .pokok masyarakat pedesaan daerah ka­

bupatcn Maluku Tenggara pada umumnya adalah bercocok tanam 
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atau ber-tani. Di samping mata pencaharian ini didapati pula ber­
bagai ·bentuk dan corak mata pencaharian .tamba~han seperti ber­
burru, menangkap ikan {nelayan) dan bertwkang. Pertukangan se­
bagai mata pencaharian tambahan teru.tama didapati pada •penca­
harian pada desa-desa Yantel, Mun, Eiralang, dan Faan. Sebaliknya 
mata pencaharian, tambahan sepel'ti ·berburu dan menangkap ikan 
d!itemukan hampir pada setiap desoa :tergantung letaknya. nesa pe­
dalaman mata pencaharian tambahannya berburu, desa pesisir ma­
ta penca!harian tambahannya menangkap ikan. 

Bentuk usaha pel'tanian yang di.}aksanakan i~u adalah ber­
cocok-.tanam di ladang. Di daerah ini tidak <tidapa'l:i adanya orga­
nisa'Si yang ber.gerak dalam bidang pertanian sebagai mana yang 
didapart:i di doaerah Keeamatan •p:ulau Tidbre (Maluku Utara). Oleh 
karena itu dalam mengerjakan ladang biasanya dilakukan secara 
perorangan .ben~ama-samoa dengan keluarga. Tetapi sering pula 
dikerjakan secara go tong ,royong .• 

·Pengarahan tenaga secoara gotong royong dalam usaha pel'lta­
n!ian ini teru•tama dHakukan pada waktu membuka kebun baru. 
SiSitem gotong ·royong ini .mem.ang sangat diJperlukan sebab mem­
buka kebun baru memerlukoan banya:k sekali tenaga kerja. Dalam 
sistim ini dikenal adanya ·pem:bahagian kerja antara pria wanita. 
Pada waktu pembukaan kebun baru pri-a ibe11tugars untuk melaku­
kan penebangan pohon ... p·ohon, membabat semak belukar, mem­
buat pagar dan mencangkul ke"bun yang akan ·diotanami. Dalam 
hal ini :kaum wanita bel.'tugas untuk membakar kebun i•tu, mem­
bersihkan r:umput, menanam benih dan memungut basil pertani-an 
itu nanlti. 

Jenis-jenis tanaman yang diusahakan terutama ketela pohon 
(kasbi). !Karena dari ketela pohon ini dibuat emrbaJ yang merupa­
kan m~anan pokok penduduk daerah kabupaten Maluku Teng­
gara. Di samping ketela pohon (kasbi<) ·di•tanam pula beroagai je­
nis ubi-ubian, jagung dan kacang tanah. Juga sayur-sayuran. Da­
lam melak&anakan usaha pertanian ini dikenal adan.ya upaca:ra­
upacara khusus, terutama pada waktu pembukaan kebun d~m pe­
mungutan hasilnya. Bagaimanakah ben'tuk-bentuk upacara terse­
but tidak diketahui karena tidak diperolehnya data~data mengenai 
hal tertsebwt. Han;ya dicatat bahwa upacara-upacara yang diada­
kan itu •bertujuan agar st11paya ladang yang diusahakan itu dapat 
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memberi basil dan tidak dirusak oleb babi butan. Pada waktu pe­
mungutan basil diadakan pula upacara sebagai ··tanda pengucapan 
syukuri terbadap rob-rob yang . odianggap .sang at menentukan ke-
berhasilan usaha pentanian . tersebut. . . . , 

. ·~· . ' 

,. . ,: M~syarakail: petani desa pebut;m~ng.!!nal.kedua jenis upacara 
tcrpse!>t¥;-dan upacara di mana dlila:ksan~kfm ~ sebagai berikwt: Pada 
waktu .. pembukaan kebun baru masyar~kart; mempunyai kebiaJSaan 
untuk mengundang ISeorang tua yang dianggap berbangan dingin 
guna melakukan penebangan per.tama atau pann~i pertama (mem­
baba<t), sesudalh itu barul·ah penebangan dan pembersihan masal 
dini:tilai. · :Uemikianlah pada waktu pemungu•tan basil, orang yang 
petta'ma"tama melakukan hal ini adalab seorang <tua baik. ayah, 
ibu; kakek ataupun nenek. Pada bentuk upacara pertama tujuan­
riya ialah agar supaya kebun yang dikerjakan itu dapa<t menghasil­
kan, · poada bentuk yang kedua tujuannya sebagai pengucapan syu­
kur atau rasa terima kasib terbadap roh-roh para leluhur dengan 
mempersembahkan basil yang p~rtama dipetik. Kedwdukan· orang 
tua yang disinggung di •atas adalah sebagai wakil para lduhur 
itu. J::ial ini perlu d:ilakukan karena memperoleh perlindungan 
dan bantuan dari arwah-arwah leluhur. 

Masyarakat pedesaan yang masih mengenal pelaksanaan 
upacara-upacara tersoebwt antara l<iin masyarakat desa Letruan, 
Dula, Sathean, Rumadian, Elralang, Mun dan Lerohoilin. Teknik 
pelaksanaan usaha pel'ltanian s·ecaz;a tradisional. Antara lain meng~ 
gembur tanah dengan cara mencangkul me:mbuat kuming (•t•a·nah 
yang d'itimbun iberbentuk gunung) untuk menanam berbagai jenis 
Ulbi-ubian ·dan ketela pohon, menancapkan tonggak (orang Seram 
menyebu•tnya SQJ11USU sebagai tempat merayap ubi-ubian tersebut. 
Hasil-hasil ladang itu dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 

Masyarakat petani pada desa Dula mengenal pula penanam­
an padi ladang. Di sam¢ng mata pencaharian -pokok dalam hi­
dang pertanian, dikenal pula jenis wsaha pevtanian sebagai mata 
pencaharian tambahan yakni mengusaihakan kebun kelapa dan 
kopi. Sebagaimana telah disinggung bahwa cara pengerahan te­
naga dalam usaha pertanian adalab secara gotong gorong, menu­
rut bahasa setempat ialah mar~n. 



PETERNiAKAN 

Kegiatan penduduk dalam bidang peternakan belum dapat 
.dikataka,n selbag·ai suatu berituk usaha yang diadakan secara in­
tensip. Hal mana jelas terlihat dari car{,l pemeliharaan hewan­
hewan texnak yang silatnya tidak teratur. Hewan-hewan .ternak 
itu dibiarkan lbebas berkeli.aran di dalam desa dalam a11ti tidak . 
dikandangkan. 

Pada umumnya kegiatan beternak merupakan usaha-tisaha 
poerorangan; Wala.upun kegiatan ini belum diadakan secaJra inten­
sip dan •teratur, namun hewan-hewru.t ternak itu mengandung arti 
sosial yang ibaik dalam tata kebidupan masyarakat. Sewaktu­
waktu hila ada yang memerlukan dapat dibeli a tau · dapat dito­
iong. Dengan demikian bagi si •pemelihara hewan-'hewan ternak 
juga mempunyai arti ekonomis yang penting. Jenis-jenis hewan 
yang biasa ditexnakkan adalah ayam, sapi, kambing, dan babL 

KERAJ!INAN 

Umumnya kera!iinan yang dikenal dan dikerjakan oleh pen­
duduk daerah ini •terutama ibe11bentuk anyaman. Hasil-hastil kera­
jinan ~entuk tikar, bakul, niru (nyiru), ayakan dan .topi. Ben­
tuk kerajinan ini ]!)ada umunmya dila.kukan kaum wanita kecuali 
kul"Si rotan dikerjak·an oleh kaum pria. Hasil-hasil kerajinan ta­
ngan ini · d1pergunaJkan oleh keluarga sendiri dan ada juga . untuk 
dijual. · 

; "·. 

: I ··~ 

'39 



BAB IV 

SISTEM TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN HIIDUP 

A. MALUKU UTARA 

AI,..f\.T-ALAT PRODUKSI 

Alatccilat Pwtalni'an. Dalam melakukan usaha pertanian di­
perlukan alat·alat yang secara teknis dapaJt mempermudah pe­

kerjaan dan memberikan hasil yang cukrup memuaskan. Guna 
mencapai tujuan tel!'se:but, para ipetani Maluku Utara memper­
gunakan alat-aJat pertanian tradisional di sa.rnping alait-alat yang 
umum·. digunakan 'pada daerah-<laerah lainnya di Indonesia. Alat­
alat pertanian tradisional yang lazim di pergunakan adalah kuda­
kwda atau yang disebut juga J?..JA.]o merupakan sejenis cetok yang 
biasanya digunakan untuk mencabut rumput, peda adalah sejenis 
parang yang 1biasa digunakan untulk. membabat semak belukar, 
ti.DrmJc merupakan kampak yang lazim digunakan un.tuk menebang 
pohon-pohon besar, pacut adalah •pacul dan digunakan untuk 
menggemburkan tanah, s~u-sagu adalah sejenis alat yang biasa­
nya digunakan untuk rnenanamkan tanaman, p'Gljelko merupakan 
s·ejenis ha•jak digunalkan sebagai pengganti cangkul. PajMo ini 
banyak sekali digunakan di daerah Jailolo. Alat-alat otersebut ada 
yang dibuat sendiri (kuda-kuda atau kula dan sagu-sagu, lain dari 
ini semuanya dibeli). 

Alat-dlat perburwam. :Karena iperburuan sebagai mata penca­
harian tidak lagi diilaksanakan dan bagaimanakah bentuk serta 
nama .alat-alat tersebut pada wakbu-waktu lampau bidak lagi di­
ketalhut maka tidak dapat dikemukakan di sini. 

AJat-akd periJl<:ana~n. Dalam penangkapan ikan penduduk 
biasanya menggunakan beberapa jenis alat antara lain &ubu, di­
buat dari belahan-belahan bambu yang dianyam. Ala·t ini biasanya 
dipas·aJngjdiletakkan pada dasar laut sebagai •p·Emangkap (fis•htrap), 
istilaJhnya tli~r~dils bubu. Dalam jangka waiktu tel'ltentu bubu ini 
ditarik kepermukaan air, istilahnya am:gka buhu untuk diambil 
ikan-ikan yang masuk perangkap. Alat-alat lai1n yang lazim di­
gunakan adalah soma atau jaring dan hohati (,pancing}. 
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Soma biasanya dipa.sang pada daerah yang sebelumnya telah: .di­
kctahui sebagai .tempat berkumpulnya ikan-ikan. Soma biasanya 
mempergUIIlakan alat pember<llt pada bagian bawa•hnya. Alat ini 
dibuat dengan cara menuangkan timah, sedangkan . · bagian 
atasnya diberi alat pelampung yang terbuat dar.i jenis kayu yang 
ringan. Ala•t pelampung iali di kepulauan Maluku, umumnya di­
kenal dengan istila:h palompong. Hohati adalah alat yang diguna­
kan untuk memandng ikan. Alat ini berupa sebatang bambu yang 
cukupan besamya, bag:ian ujungnya diikat tali pancing yang di­
beri mata kail. 

Alat petemaJkarn. Pe.ternakan belumlah · ~erupakan S•t.Jatu ben­
tuk mata pencaharian yang dilakukan secara intensip ~ran tera<tur. 
Hal ini mengakibatkan tidaklah dapat dikemukakart alat-alat 
produksi dalam ·bidang ini. Satu-satuny,a alat produksi yang di· 
kenai yaitu: wigucwigu .seib-agai tern pat ayam bertelur. 

Alat-tifut · ~atjin'aln. Karena lbentuk · usaha kerajinan semata· 
mata beru pa ariyaman1'maka tidaklah . dlperlukan ahit~iitat ~kh us tis' 
£ebab kerajinan itu dikerjakan dengan menggunakari ·t~gan . 

...... · .. 

A.fat-OJ1.at rpeperarrgan.. Alat-alat persenjataan yang :4iJnaksud­
'kan di sini ·binlkanlah sekeda:r meritpakim alat-ala·t yang biasa1nya 
dnpergunaat'an':itntuk! tpertempuran. Yang· dimaksudkan -adalah ala t­
alat yang dipergunakan sebagai •pederigkapan dalam ·mengerja.kan 
suatu kegiatanfpekerjaan. Alat-alat yang dipergunakan dalam 
p~{k'tknga:k'~' ·:~tari .ib.in peda, salau/aku (perisai) ·dan 'b:akalai. 

'(i:6m1J~M ': ' }~,:{iiialat 1:~r5ebut di atas umum dipergu~akan dr seltituh 
'dae~ali':iab~paten M~i~ku Utara, d~n dahuh.t •bany'~'R .~'dipeig'utia~ 
k~n • d~lam peperangan-pepera-~gali lokal rrt·enentang 'tri\~rfaH~fue 
barat. --' .. . · . u,:;. ·:.-

;·· :-,· ,· 

Alat-itl<:B; ke,pedU'an sehari-lrorv. Jenis alat-alat yang diper­
gunakan untuk keperluan sehari~hari antara lain, peda, tamao, 

soma hohati. 

·. · AJab..allat tmJJuk upacara. AlaJt-alat yang digunakllitl untuk · ke· 
pentingan upacara~upacara .seperti upacaxa adat hanyalah peda 
dan Salawaku. Jenis alat--alat lain selain dari yang tersebut di atas 
tidak diketahui ' 
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ALAT-ALAT DISTRI;BUSI DAN TRANSPOR 

P-erhubungan antar desa di daerah 1Ma1uku Utara ini dilaku­
kan melalui darat mawp.un laut, •tergan.tung dari sudut letak desa- . 
desa tersebut, apakah desa tersebut terletak pada daerah pedalaman 
aotaukaoh di repi pantai. Namun terdapat pula desa-desa yang se­
kalig1lls mempergunakan kedua cara perhubungan ten;ebut. Kedua 
cara terse~but lazim digunakan oleh desa-desa yang letaknya tidak 
terlalu j.auh dari telpi pantai. Jailolo misaln·ya mempergunakan 
kedua cara te.tsebut, sebaliknya desa Topo di kocamatan pulau 
Tid.o.re aJtau desa Awor d~ kecamatan Sahu hanya memperguna.­
kan jalan perhubungan darat sebagai saotu-satunya cara komuni­
kasi dengan desa-desa sekitarnya. 

Alat-alat pechubU!l7i(JIQ.n di dwat. Alat-alat dis-tribusi dan trans­
per di darat yang lazim digunakan · adalah .gerobak bendi dan 
mobil. Gerobak khusus d'ipergunakan untuk mengangkut -basil­
basil pertanian dan barang-barang lainnya. bendi dan m'Obil di­
gunakan selai:n untuk pengangkutan penumpang j.uga barang. 
Alat-alat distribusi dan transpor antar desa melalui laut ialah 

. apa yang disebut oti~obi, di.gunakan baik untu·k mengang,kut pe­
numpang maupun ha-sil-hasil f>Crtanian _ Komunikasi di daerah 
Maluku Utara dew.asa ini dilakukan melalui ·tiga jalur. lautan. 

daratan, dan melalui udara . 

. Alat-alat -perlhubungan di danau dan laut. Melihat kepada 
keadaan di. wilayah Maluku Utara, maka jalur komunikasi yang 
paling ·pentmg ialah melalui lautan. J enis alat angkutan yang 
lazim digunakan pada jalur ini ialah kapal. motor-motor laut dan 
perahu (oti-.at'i). Jalur perhubungan laut den.g~n kapal sebagai 
sarana perhrubungan dipegang oleh Pelni (Perusahaan Pelayaran 
Nasional) da•n perusahaan-perusahaan lokal seperti piramut dan 
'P.T. Usalha Raya serta P·elayaran Perintis. Daerah kabupaten 
Maluku Utara ini memiliki lima buah kota f>elabuhan yaitu Ter­
nate. Tidore. Tobe.Io, Bacan, dan Sarana. Maluku Utara memili:ki 
pula para pelaut yang cukup terkenal teru·tama dari daerah Ma­
kian. Kayoa, dan Bajo. Jalur perhubungan laUJt ini sangat penting 
arti:111ya baik bagi kepen·tingan ekonomi, sosial, dan bagi kepen­
tingan administratip •pemerintah pada umumnya. 
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WADAH-WADAH ATAU ALAT-ALAT UNTUK MENYIM!PAN. 

Penyimparum. hosiJ produksi. Kecuali tempat l9husus bagi pe­
nyinipanan pad.i, masyarakat petani daerah Maluku · Utara tidak 
mempunyai kebiasaan un-tuk , .. menyimpan · hasil-hasil produksi 
pertaqian pada tempatnya yang khusus. Padi setelah · dituai diisi 
di dalcrm ;paludi (semacam keranjang kemudian d.imasukkan ke 
dalam •tiJaJiia (lumbung). Hasll.:..nasil produksi pertanian lairin.ya 
seperti patatas, kasbi' dan sayur-sayuran diletakkan di dapur beo­
gitu saja, adakalanya hatSil seperti .lxrti'ataos dan Jwsbi itu ditimbun 
di bawah tempat tidur. 

Pulau Tidore misa.lnya, hasH-basil produksinya berupa palawija 
disimpan di dalam kaleng atau di dalam karung. Dikatakan bahwa 
pada masa Iampau masyarakat mempunyai kebiasaan membuat 
tempat penyimpanan bagi jenis-jenis produksi ini. Hal ini berarti, 
perobahan dalam penggunaan wadah barangkali dapat dikembali­
kan kepada akibat proses kontak kebudayaan yCllng kemudian 
memberiJkan pengarith,pengaruh psikologis yang menimbulkan 
terwujudnya tSubsiotusi budaya terhadap wadah-wadah itu, ber­
landMkan ke:pada pemikiran, d-engan mengeLuarkan sedikit uang 
jeriis-jenis wadah tersebut mudah diperoleh, s·ehingga orang tidak 
lagi •bersusah payah mengerjakan wadah-wadah khusus itu. 

Penyimpartan hasil se.Jza<ri·-hari. Masyarakat daerah Maluku 
Utara dewasa · ini tidak memiliki tempat-tempat penyimpanan tra­
disional terhadap benda~benda kebutuhan seharii-hari seperti tern­
pat khusus untuk p-enyimpanan pakaian, piring mangku:k, dan 
sebagainya. Bagaiirianakah bentuk dan nama wadah-wadah ·ter­
sebut ·yang lazim digunakan · pada mas a ·lahi tidak diketahui. 
Wadah-wadah yang digunakan dewasa ini, sama denga:n apa yang 
digunakan ·di ·kota-kota yaitu, bufet, lemari .pakaian (kast), ' rak 
untuk meletakkan piring mangkok yang dipergunakai:J. sehari-hari. 

Wadah tersebut ada yang aibeli ada yang dibua-t set1diri. Ba,1 
han yang digunakan bagi pembuatan.wadah tersebut berupa kay~ 
kecuali rak piring ada yang dibuatdari kayu ada yang dibuat darf ~ . 
sejenis bambu yang kata orang Maluku disebut bulu Ternate. 

MAKANAN DAN MINUMAN. 

Makanarn utama. Masyatakat kepulauan Maluku di kenal s~- ~' 

bagai masyarakat yang metitpel'guriakan sagu sebagai makanan .-, • . 
pokok. Tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa sagu sebagai makan-
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an pokok berlaku umum di scluruh kepulauan tcrscbut. Di daerah 
kepulauan Maluku terdapat daerah-daerah tertentu yang mem­
pergunakan atmbal dan ubi-ubian (Maluku Tenggara) dan sagu 
(Halma•hera dan Se~:am) sebagai makanan pokok. Tidak semua 
penduduk pedesaan daerah Maluku Utara yang mempergunakan 
sagou sebagai makanan pokok. Tidak da·pat dipastikan apakah 
beras (padi) telah dikenal oleh penduduk kepulauan Maluku Utara 

_ sebe1um adanya kontak kebudayaan dengan para pedagang Bugis, 
Makasar, dan Jawa. Demikian f'Ula tidak dapat dipastikan apakah 
beras dikenal sebagai akibat adanya kontak kebudayaan tersebut. 
Penduduk umumnya berf>endapat beras telah dikenal oleh para 
datuk mereka jauh sebelum terbentuknya kesultanan C+ abad ke 
XII). Pendapat umum tersebut di atas barangkali daf)at dikembali­
kan kepada pcmberitaan Prapanca mengenai daerah nan delafJan 
dan di mana Maloko (Maluku) merupakan salah satu daerah yang 
berada di bawah kekuasaan ·MaJopahit. 

Penelitian sejarah Indonesia membuktikan bahwa ke daerah 
Maluku datanglah para pcdagang Jawa herdagang ke sini. Karena 
pula.u Jawa masa lampau terkenal sebagai penghasil beras ter­
penting ketika itu, dan kemungkinan ·benih padi ibu dilbawa ke 
Maluku dan ditanam. Dengan demikian dapat1ah disimpulkan 
bahwa ma.kanan pokok penduduk daerah Maluku Uta·ra adalah 
sagu dan beras. 

Malkalmm sampi~rrg'0.!11. Daerah yang penduduknya mengguna- . 
kan sagu sebagai makanan pokok, sebagai makanan .tambahan 
mereka menggunakan ubi .. ubian. pisang, dan beras. Sebaliknya 
daerah yang meng.gunakan beras sebagai makanan pokok, sebagai 
makanan tambahan/sampingan adalah sagu, ubi-ub:ian, dan pisang. 

Malumrarn dian miJnumalfl Khusus. Yang dimaksud dengan ma­
kanan khusus di sini ialah jenis-jenis makanan yang secara khusus 
dibuat dan disajiikan pada saat-saat tertentu saja. Penduduk da·· 
era·h Maluku Utara · memang mengenal jenis makanan khusus 
an tara lain nvJSi cOJla, 11'aJSi 1tocm dim na_si· jaha. J enis makanan khusus 
ini disajikan dalam pesta perkawinan dan upacara-upacara adat 
lainnya seperti upacara penobatan Sultan dan sebagainya. 

Je~is-jenis makanan khusus ini dikenal baik pada daerah 
yang mempergunakan sagu sebagai makanan pokok maupun da­
erah,daerah yang mempergunakan beras sebagai ma·kanan pokok. 
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Sebagai '!Jclengkap mall:anan khu·sus yaitu sclge<ru. Sagcru atau cuat~ 
as:fillah sejenis minuman, diperoleh dengan cara penyadapan po- :J] 

hon enau, cairan yang diperoleh diberi campuran akal'-akar ter­
tentu, s·ehingga menghasilkan sejenis rasa khusus. 

PAKAIAN DAN PERHIASAN. 

Pak:ali'mz sehari-'hari. Pakaian yang dikenakan oleh penduduk 
setiap hari polanya tidak terlalu berbeda dengan daerah' lain di 
Indonesia dan apa_yang dijumpai di •toko-toko. Bagi kaum wanita 
pakaian sehari-hari mereka ,berupa kain dan kebaya, rok, blus. dan 
jurk; bagi kaum f>ria celana dan kemeja. Bahan-baha~ untuk pem­
buatan pakaian ini dibeli di toko berupa kain, khusus kebaya di­
buat menurut pola yang tradisional. Tidak ada motif-motif kbusus 
diLuat pada jenis pakaian ini. Motifnya adalah sebag~1mana ter­
dapat pada kain itu sendiri sesuai selera si pemakai (pembeli) . 

Pakaian-pakai•an upaca:ra. Dewasa 'ini 1pa.kaian-pakaian ada.t 
yang khusus dikenakan pada waktu penyelenggaraan beberapa 
jenis upacara baik upacara adat ataupun upacara kenegaraan tidak 
lagi dikenal. ·Malahan f>ehduduk sendiri sudah tidak mengetahui 
lagi bagaimanakah !"Ola pakaian upacara itu. Masyarakat masa 
lampau f>asti memili:ki p-akaian··pakaian upacara, tetapi mengapa 
sekarang tidak dikenal, adalah suatu persoalan yang perlu diteliti. 

Perhiasam-perhmsan upacarra. Seperti halnya dengan pakaian 
upacara, perhiasan-perhiasan yang dipakai pada ·~aktu pelaksana­
an upacara tidak dikenal .Jagi. 

J1EM!PAT PERLINDUNGAN DAN PERUMAHAN. 

R!umaJz dan tempat 1/.irnggal. 1Pada umumnya rumah yang di­
dirikan sebagai tempat kediaman merupakan rumah di atas tan~h 
berbentuk persegi panjang. Bahan baku yang biasanya dipergl.ln~i . 

kan bagi pem'bangunan sebuah rumah adalah beribagai · jenis kay1;1, :: 
seperti kayu mefltm'l.li~ salm'Clll1l'all", gopasa dan s~bagainya. , :P~isi, ,. _ 
ekonomi penduduk dapat dinilai dengan melihat kepada pe~.i:u~ i.' 
rumah serta isinya. Apabila rumah yang didirikan itu berbe11truk, ,r_: 

permanen, herarti orang yang bersangkutan memi1iki .. posisi;·,,c 
ekonomi yang cukuf' baik. Ukuran ini dapa·t dikatakan berla~u ." 
umum ,pada semu;:{m~syarakat di kepulauan Malll~U. Pembangu~~. , 
an rumah biasanya dilak'llkan dengan cara; berma5ohi ' (gotong~ ,,, 
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royong). Sebelum masuknya pengaruh-pengaruh againa, penduduk 
mempunyai keibiasaan untuk mengadakan upacara-upacara adat 
pada waktu mendirikan dan memasuki rumah baru. Upacara­
upacara ini biasanya dipimpin oleh Kepala-kepala adat dan ber­
tujuan memohonkan perlindungan dari arwah para leluhur agar 
proses pembangunan rumah terseibut dapat berlangsung dengan 
selamat dan agar rumah itu nanti dapat mendatangkan rejeki bagi 
penghuninya. 

Dewasa ini upacara sedemikian sudah tidak dilakukan lagi. 
Tetapi hal ini tidaklah berarti pengaruh adat telah lenyap. Yang · 
jelas pengaruh upacara adat itu telah tersubtitusi ·oleh pengaruh­
peng.aruh ajaran agama. Hal ini berarti <bahw.a upacara tersebut 
temp ada, tetapi telah berganti dalam bentuk upacara doa pada 
waktu mendirikan rumah dan upacara pengucapan •sy.ukur pada 
waktu memasuki rumah baru. Upacara tersebut biarSanya dipimpin 
oleh pendeta atau salah satu anggota majelis jemaat (pada desa­
desa Kristen) dan oleh imam (,pada desa··desa Islam). Letak rumah­
rumah oukup · tera-tur berderet sepanja~g jalan desa. Rumah ber­
fungsi s·ebagai teinpat kediaman keluarga babh dan· sebagai pusat 
perencanaan kehidupan keluarga. 

B. MALUKU TENGAH 

ALAT-ALAT PRODU'KSI. 

Ala'~-aJZ.at pet:itarDiJan. Berhasil tidaknya suatu pekerjaan se­
bagian tergantung kepada alat-alatnya yang dipergunakan secara 
teknis dapat memperoleh, mempermudah pekerjaan dan dapat 
memberikan hasil yang cukup memuaskan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut para petani mempergunakan alat pertanian tradisiona1 
ataupun alat-alat yang lazim dipergunakan pula pada daerah­
daerah Jainnya di Indonesia. Alat-alat tradisional yang diperguna.­
kan adalah ·tUJ1Nmai alat ini beriungsi untuk melobangi .tanah guna 
diisi dengan benih padi. Alat-alat lain yang umum telah dikenal 
juga digunakan seperti takwrsiawlti (cangkul) untuk mencangkul 
agar tanah menjadi gembur, malutboiibatu atau disebut pula maka­
borwa/Ju (belincong) berfungsi sebagai pengungkit dan penghancur 
batu, lawangka (linggis) sebagai pengungkit 1batu, SOJJIUllui (kam­
pak: Morekau-Lumoli) atau tapuai (kampak Luhu) atau tama'ang 
(kampak Iha-Kulor), betfungsi se>bagai alat penebang pohon-
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pohon besar pada · wak:tu pembukaan k·ebun-kebu.n baru, lopu, . 
(parang: Morekau .. Lumoli} a tau objte (parang: Luhu) berfungsi , 
sebagai alat untuk menebas semak belukar, alang-alang dan untuk . 
memotong dahan-da·han pohon-pohon yang telah ditebang. Ke-
cuali tulfbuai, ala·t-alat yang lain semuanya dibeli. · ' ' -· ' · · 

AJat.-a/Jat. ,perbut:!UJ(NI.. Alat-alat yang lazim di,pergJJ:nakaJJ. pada 
wakt'u berburu adalah oy (tombak), bulwtui (bambU .rupdng), 
busuk (panah). Alat~alat ini lazim dimiliki oleh para ~~l:)U~, 
tetapi tidak berarti bahwa semua pemburu memiliki !!~mu~ '. jenis 
alat itu. Ternyata ada spesialisasi penggunaan. alat _ P~l?u~an. 
Ada pemburu yang .- memaliki keahliaq berburu . ~engc:tn ~ mem.­
pergunakan oy atau bull.wtui, tetapi ia tidak memiliki kemahiran 
dalam memperguna·kah · busu:le demikiah · sebaHknya ... Busule ada 
dtia macam yaitu yang disebUt-<busulemara'lane, khusu·s· dipei·guna­
kari pada wakfu berburu rtis;!i'{ dan 1buswlelopak, khusus &ipevguna­
kari pada waoktu berburu babi. Di sampirig alat,ala.t ini,. terdapat 
alat-alat berupa perangkap d-an panah (disebtit:busule juga) . 

: Ada beberapa is·tilah daerah untuk ;pera;ngkap; masyarakat 
Morekau dan Lumoli menyebutnya bo{e. atau .bolemq~aj, masyara­
kat Luhu menyebutnya bel-a~ masyarakat Wii~sala . d~~- .-n1~-Kulur 
menyebutnya ,d·udeso. B~·se ata~ 'pa,nah .i_ni. tid~'kdi·ba~~''6teh para 
pemJ~ru tetapi dengan !!engaja .ditew.pa\:kan pada daei?."h~aerah/ 
tempat-teJilpat tertentu y~ng bi~~anya_ dilalui oleh)~~:W~~~hewan 
buruan dengan cara merentan9ik~11nya d.i atas tanah ·4i Jn."na a•naK .. ·.•. .. '··' ·. . ,· ... · , .. ,, ., ,·, .. 

panah .berada dalam posisi until~ . 4ilepaskan dari busurnY:a. Anak 
panah dengan sendirinya akar;_ tertepas bilamana tali~a'. (,tali 
perangkap) diinjak oleh hewan. Panali untuk rusa {busu•le' maa:a­
larne) ara·h ketinggian. hi.t~urnya berbeda dengan arab ketinggian 
busur untuk babi (bUJsu/eapa!le). Tinggi anak panah untuk rosa 
an-tara 95-100 em, untuk babi antara 40-50 em. Alat-alat perburuan 
tersebut pada umumnya dilbuat sendiri, kecuali oy (tombak) mata-

. nya dibeli sedangkan pegangannya dibuat sendiri. 

Alat-alat perrikatnan. · Penangkapan ikan memerlukan sejumlah 
alat perlengkapan. Alat-alat yang dipergunakan tergantung dari · 
jenis ikan yahg akan ditangkap. Kalau ,seorang nelayan heridak . 
mertangka~:t ikan si:JxiJpa~ maka ;a.lat yangdigunakan bel'lbeda dengan 
alat yang digunakan untuk menangkap ika.n make misalnya. 
Untuk menangkap ikan _siJapa orang menggunakan kcreJ dengan 
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sistim man•ga<el (Asilulu), sedangkan untuk ikan make orang melig· 
gunakan UWi..'le (jala Luhu) atau yang disebut juga mah11t·u (jala­
Mamala) . 

Alat-alat yang lain digunakan adalah Lehalrrwne (pancing 
Luhu) atau yang disebut orang Mamala ~bfi.halnu, LeJuvrtrme ialah 
alat yang dipergunakan oleh para nelayan unotuk menangkap ikan 
mkalang (tongkol), kkomu (tuna), •tatiiJlu dan sebagainya, dapat 
pula dipergunakan untuk menangkap ikan yang lebih kecil .se­
peDti mo12Ullr, kawa.hnya dan sebagainya. Dengan menggunakan 
jaring, orang dapat menangkap berbagai jenis ikan seperti momM, 
make, kawali.rnya, palala, lema, dan sebagainya. 

Untuk menangkap ikan •tuiJrng-tuJi,ng (ikan terbang) dipergunakan 
jaring khusus dan disebut jCllri:rvg rfJu!i'lrDg-'twmg. Alat yang vital pula 
bagi terlak·sananya penangkapan ikan ~alah perahu baik yang 
bercadik ( semang) maupun yang tidak. Perahu tidak bercadik 
ukuran sedang disebut kale-kale, sedangkan yang .berukuran besar 
disebut arrambae. Di samping alat-ala.t tersebut di atas diperguna· 
kan pula bubu (lukah) dan seco. Bubu adalah sejeni,s alat penang­
kap ikan yang dibuat dati anyaman bambu yang dibelah-belah 
dibuat dalam berbagai bentuk. Dipergunakan seibagai perangkap 
(fisihtrap) . Untuk menangkap ikan, bubu ini harus diturunkan ke 
dasar lautan (tindis bubu). Jenis alat penangkap ikan yang lain 
ialah sera. Se)l'a sebagai alat penangkap ikan ada dua jenis yaitu 
S&'a panltai dan serro ga'Jirtong. ·Bahan yang digunakan bagi pem­
buatan sera ini adalah belahan-belahan bambu dan rotan, tiang­
tiangnya dari kayu. Serra tpantai: biasanya ditempatkan pada daerah 
yang sebelumnya dketahui (n'GJ11aku) sebagai tempat berhimpun­
nyaikan. Sera ini dibuat dengan cara memasang anyaman-anyam­
an bambu pada tiang yang .telah ditan<:ap'kan. Serra ini terbagi 
atas dua bagian yang disebut kaikJp ·Se.ro dan .Jwpajl!a sera. Kaki sere 
bel1fungsi sebagai jalan peng;halang bagi ikan untuk memasuki 
se.ro, JMpala serro berfungsi seliagai perangkap, karena setelah ikan 
memasuki ·kepaJa :sera, sulit baginya untuk mencari jalan keluar. 
Serra garn&mg biasanya diotempatkan agak jauh dari tepi .pantai. 
U:ntuk menjaga agar sera ini tidak berpindah tempat, karena 
angin atau arus air, ia di beri alat penahan atau jang_kar, yang di­
sebut batu sao. Ber_bagai jenis ikan dapat ditangkap dengan 
setro~st!l'o ini. 
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Al:at-alat ~. Justru karena kegiatan dalam bidang 
peternakan tidak diadakan, di sini tidak akan dilukiskan t-entang 
alat-alat peternakan itu. 

Alac-alat kerajiJna.n. Sebagaimana telah dakata·kan bahwa 
kerajinan tangan yang lazim dibuat berbentuk anyaman, tenunan 
dan penyamakan kulit. Bahan baku bagi kerajinan anyaman ada­
lab pelepah bambu dan daun IPandan. Pada umumnya alat yang- di­
gunakalll, di sini h.anyalah pisau .siJntiJulW), sedangkan anyaman itu 
sendiri dilakukan dengan tangan. Desa Luhu mengenal anyaman 
~enutup meja yang dibuat dari rotan .. Alat yang digunakan di ·sini 
adalah ,takz~JkiJo, yaibu alat yang dibuat dari kayu dan berfungsi 
sebagai alat pemukul untuk merapatkan rotan-rotan tersebut. 
Alat-alat yang digunakan untuk menenun kalrnzme secara umum 
disebut biJ~. A:iltoloolim~wan'i adalah alat pengalas, 
di mana kulit kayu cliletakkan di atasnya (pembuatan cidaJku), 
sedangkan ]iicmulJui adalah alat pemukul dari batu, berifung-si se­
bagai pemukul kulit kayu yang akan dibuat cidaJku itu. Lianuliu 
ini ada dua jenis, yang satu permukaannya besar. Jenis ini biasa­
nya dipergunaka,n pertama kali untuk menghancurkan bagian 
yang kasar dari kulit kayu itu. Jenis yang kedua, permukaannya 
halus, diperguna:kan paling akhir untuk mempethalus cidaku ter·· 
sebut. Jenis batu yang dipakai adalah ·batu kali. 

Akat·all.at ;persenjataan. Alat-alat •persenjataan yang dimaksud 
kan bukanlah sekedar alat yang dipergunakan sebagai perleng­
kapan dalam pertempuran tetapi juga alat-alat yang digunakan 
untuk mengusahakan atau mengerjakan suatu pekerjaan. Alat· 
alat tersebut di atas dapat diklasi.ifikasikan atas beberapa kelom­
pok: 

a. alat-alat yang di•I>ergunakan dalam peperangan. 

b. alat-alat yang dtpergunakan dalam upacara adat. 

c. alat-alat yang digunakan untu~ keperluan setiap hari. 

Alat-alat yang- dipergunakan sebagai senjata dalam pertem­
puran atau peperangan adalah apa yang biasanya disebut oy (tom­
bak) oleh penduduk desa · Morekau-Lumoli atau yang disebut 
kaki1o oleh penduduk lha-Kulor ; alat-alat yang lazim juga diper­
gunakan adalah busalo · (panah) atau yang disebut bu<Sule .oleh 
pertduduk desa Waesala, Luhu dan Iha-Luhu; lopu (parang) atau 
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yariifttisebut iJkate oleh .penduduk· des a Waesala a tau yang dise'but' 
juga~· 'sartf.'zdui oleh penduduk :desa- ··Morekau; ' Salawaku (peri.sai 
atau yang di&ebut oleh :peP..iuduk Waesala, awene at-au lele.peto 
istilah: -~nduduk ~~saan lha-Kulor. Di sampi~~ alat-alat ter­
se~u,t ,di ;1tas, tak.uri a.tau tabule nierupakan alat y·ang vital pula, 
sebab. alat' ii}i ber.f\mgsi sebagai peoghtibung antara penduduk desa 
dengan par~ 'upu-cmna. Menurut k~terangan ' dika.t-~kari bahwa da· 
lam pepera~gan, :alat ini biladitiup akan mert~eluarkan bunyi se­
bagai . seruan terhadap para upu-arma untuk riie~yertai dan mem­
beri bantuan ke;~d.~ pe~duduk baik dalam pertempuran maupun 
pada kegiatan-kegiatan lainnya. : . 

Biigi penduduk daerah pesisir pantai, Wlkurri itu dibuat dari 
sejeni5 kulit siput dEmgan melobangi ba.hagian pangkalnya tint-uk 
diti~p. )ebaiiknya bagi penduduk daerah pedalaman 'taklN'i ih.t 
dibuat dari bambu. 

Alat--alat yang biasanya dipergunakan dalam upacara adat 
berupa oy .. atau ka!JliJo, bulsuile atau l;msulo, lopu atau i~ite atau 
sariJwlu~. salawtlku atau awwe atau lekpoto. Ini ad_alah alat-alat 
senjata yang lazim di·pergunakan dalam setiap upacara~upacara 

adat. Di samping alat senjata ini dipe.rgunakan juga tahuri. 

Alat-alat keperluan sehari-hari yang biasa diperg-unakan ada­
lab sadului (parang) atau yang disebut.juga l'CiiPU atau tilifbe, salului 
(kam'pak) ataudisebut pula •tapuai atau ,t..aririarzg, 1/:LJJkurvsimt:i! (cang­
kul), ~mok.a borbotu (balincong) dan tuli&uai (alat khusus untuk 
melobangi < tanah guna menanam benih-benih padi). Di samping 
alat-alat tersebut di a.tas terdapat pula alat-alat persenjataan lain­
nya yang dipergunakan dalam bidang usaha perikanan. 

ALAT...ALAT DIStRIBUSI DAN TRANSPOR. 

Pa.da t,1mumnya hubungan ant·ara desa dapat dicapai melalui 
dua jalan utama yaitu me!alui daratan dan melalui lautan. Kedua 
jalan tersebut mempunyai arti sosial dan ekonomi yang penting 
bagi masyarakat pedesaan. Pada umumnya masyarakat pedesaan 
Kecam<itan Seram Barat I tidak memiliki alat-alat perbubungan 
darat anitar desa, baik dalam bentuk gerobak apalagi mobil. Ber­
lainan halnya bagi masyarakat pedesaah. Dii kecamatan ,pulau 
Ambon, . alat perhubungan yang lazim digunakari adalah mobil, 
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motor laut dan perahu. Alat perhubungan antara desardesa pe-­
dalamail a.tau antara desa-<:lesa pesisir dengan desa.-desa pedalaman 
biasanya melalui ja1an setapak. 

Sebaliknya bagi desa-desa pesisir ala.t perhubungan yang sangat 
vit<ll adalah perahu dan motor !aut. 

Alat-alat perhubungan ini sangat penting artinya sebagai 
savana ekonomi maupun sosial. Melalui sarana perhubungan ini 
diangkut berbagai jenis hasiiJ bumi dari pulau Seram dan Lease 
ke Ambon. Desa Tatinang dan Telagan.ipa (Hoamoal Barat) cukup 
terkenal ~Sebagai tempat pembuatan ·body (badan perahu) motor 
!aut. Boleh dikatakan motor-motor laut yang melayari jalur Piru­
Hitu, Lokki-Hitu-Luhu-Hitu, Iha-Hitu, Wae~Sala-Amlbon bodynya 
dibuat pada kedua desa tersebut. Sebagian besar penduduk kedua 
desa tadi mempunyai keahlian khusus (skill) dalam pembuatan 
body motor laut. Badan yang digunakan untuk pembuatan perahu 
dan body motor }aut adaolah kayu dari kualitas terpilih antara 
lain jenis kayu yang dinamakan rkayu tN!i. Perhuhungan antar 
pu1au daerah kabupaten IMalulku Tengah dilakukan dengan meng­
gunakan pcrahu layar, motor laut, dan kapal laut. Dengan demi­
kian jelas terHhat jalur perhubungan yang sangat vital untuk da­
erah seribu pulau ini (istilah untuk kepulauan Maluku) adalah 
melalui lau-tan. 

WADAH-WADAH NfAU ALAT-ALAT UNTUK M.ENYIMIPAN. 

Pe.nyimpaOOn hasiJ. pmduksi. Setiap basil produksi memerlu­
kan tempat penyimpanan yang baik agar supaya hasil-hasil ter­
sebut dapat terpelihara dan dapat tahan untuk waktu yang cukup 
lama. Un-tuk mencapai maksud tersebut para petani mencipt'akan 
beberapa jenis hasil produksi baik dalam ;bidang pertanian, per­
buruan, periikanan, dan sebagain.ya. 

Hasil-hasil produksi bidang pertanian seperti padi mempunyai 
tempat-tempat penyimpanan khusus. Sewaktu padi d~tuai biasanya 
disimPM; di dalam lopale juga disebut solkx.ntJbu:iJm (More_]{au, 
Lumoli) a.tau yang dii.stilahkart para petani desa Luhu sokah.an.e 
~Morekau-Lumoli). Setelah wadah-wadah ini penuh dengan padi 
barulah dimasukkan ke dalam lumat~tu (Morekau-Lumoli) atau 
lzmrbrmge (Waesala-Luhu) . Lopale a~au sekatbuini itu dibua.t dari 
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kulit kayu pohon samcmza. Kulit ·pohon sQit2Ulllzza . digu1ung berben­
tuk :drum di mana pertemuan tepi gulu~gan it4 dijahit dengan , 
rotan, bahagian bawah diberi persilangan tali-tali rotan sebagai 
alas kemooian dijemur. Setelah kering barulah dipergunakan. 
So~ dibu3Jt dengan · 'l'ri~ganyam belah<m:.:.belahan rotan. Luma­
te!Ju ibu didirikan di atas tonggak, lantainya dibuat dari belahan­
belahan bambu atau kayu.,. dindingnya dibuat dari atap daun .rum· 
bia atau gaba.,gaba, ataup1;1n dari daun rumbia. 

·uasil-ihasit- ·· :perianhin seperti .ubi, tkembiii~ ikeladi. petatas, jar 
gung, ·Jta.sVn;~bilisa.nya disilropa.n dalam t1f/:eJIJUbiuni (Morekau, Lumoli) 
atau ·t~~Y:(Wae~i~); ata\f atilme (luhu) atau atittilng . (Irha->Kulor) 
ataJt~iliH.ziZ · (Nahz:O>Keselurithan wa~h yang disebut itu dibuat dari 
belahan:b~ialiat!'b~mbu, atau ·kuHt dahan pohon rumbia atau be­
laban rbtan '·yang dianyam. Hasil:~hasil perbtiruan · setelali diolah 
berbenttik dendeng d:isimpan dAlam sokolt atau ·sektiihame dan di.­
letakkan di atas ·.Zane (tempa.t meletakkan kayu bakilr). Hasil pe­
nangkapan i:kan biasanya di,tempatkari dalam sokahooe (keranjang). 

Pe!nY'i·~ .keJJwtuhQtn seJzaJri-haJJ:i. Masyarakat pedesaan 
mempunyai kebiasaan untuk menyimpan atau meletakkan bend(l­
benda kebutuhan se!tari-hari pada tempatnya yang tertentu. Pa~ • .. 
kaian umpamanya disimpan ditempat khusu.s. SOikQJ/jUJ]urr atau di­
sebut pula sokatbuim (Morekau, Lumoli). Wadah ini berben.tuk 
keranjang bujur sangkar yang diberi penutup pada bahagian atas­
nya. Masyarakat pedesaan W aesala, Luhu, Iha-Kulor, Asilulu 
Mamala, Naku dan sebagainya mempunyai kebiasaan untuk me­
nyimpan pakaiannya dalam apa yang disebut oleh mereka kas 
pako.eang (lemari pakaian). Istilah 'kas }elas memperlihatkan pe­
ngaruh ba,hasa Belanda (kast) pada kosakata bahasa aaerah. 

Tempat untuk meletakkan piring, mangkok disebut heheti­
bunni atati 1aJakGJJ1e (MOrekau, Lumoli), sebaliknya masyarakat 
Waesala, Luhu, Iha~Kulor akan menyebutriya-ialk pirring. Kata rak 
kembali m~rnpe~l:iba:tkan pengaruh bahasa Belanaa (borden r.ak). 

Air sebagai kebutuhan yang vital bagi manusia memerlukan 
pula tempat penyimpanannya tersendiri. Wadah guna ·menyiJrtpan 
air ini Jibuatdari bambu dengan cara melepaskan buku, yang ·ter­
dapat · antara ruas-ruas bambu, hanya buku bahagian pangkal di·' . 
biarkan utuh, ke dalam bambu inilah air dimasukkan. Pada saat di­
perlukan untuk memasak barulah airnya dikeluarkan. Masyarakat 
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pedesaan Waesala, Luhu, Iha-Kulor menyimpan air di dalam tam­

payang ~terpayang) atau di dalam ember. Temparyarvg itu di 
buat sendiri dari tanah liat. Ada juga yang dibeli. 

Bahan-bahan makanan seperti jagung, kacang-kacangan biasa­
nya disimpan dalam sokat (Morekau, Lumoli), sebaliknya masya- · 
rakat Waesala, Luhu, lha-Kulor, Asilulu, Mamalla mempunyai 
kebiasaan runtuk menyimpan di dalam karung ataupun kaleng. 
Bahan yang juga sangat diperlukan adalah kayu bakar untuk 
memasak. Benda-benda ini memerlukan juga wadah tersendiri 
untuk menyimpannya. Masyarakat •Morekau-Lumoli menamakan 
wadah ini Jane, a~t.umba sebutan yang diberikan oleh masyarakat 
Iha-Kulor. 

MAKANAN DAN MLNUMAN. 

~an utama. Pada umumnya makanan utama penduduk 
pedesaan didaera·h ini adalah sagu. Tetapi hal ini tidaklah berarti, 
sagu meru]!)akan satu-satunya makanan utama, sebab ada desa­
desa tertentu dimana terdapat pula beras sebagai makanan utama. 
Hal ini terlihat jelas pada masyarakat pedesaan pulau Seram. 
Masyarakat desa Morekau-Lumoli umpamanya mempergunakan 
beras dan sagu sebaga-i makanan pokoknya. Hal ini disebabkan 
karena desa tersebut memiliki ladang-ladang padi yang cukup 
luas arealnya. Sebaliknya bagi masyarakat yang tidak memiliki 
ladang-ladang padi makanan utamanya adalah sagu, antara lain 
masyarakat desa Wesala, Mamala, Iha-Kulor. Masyarakat desa 
Asilulu dan Naku (Kecamatan pulau Ambon) umpamanya makan­
an utamanya adalah ~agu dan bera~. Hal ini tidaklah berarti pada 
kooua desa tersebut terdapat ladang-ladang padi. Kedua desa ini 
tidak memiliki ladang padi, namun di samping sagu, beras meru­
pakan ma·kanan pokok, karena mudah diperoleh di pasar kota 
Ambon. Dewasa ini hampir bagi semua penduduk kecamatan pulau 
Ambon di samping sagu, beras juga merupakan makanan pokok. 
Sejak kapankah penduduk pulau Seram mengenal dan menanam 
padi, suHt untuk dapat ditentukan (dipastikan). Kemungkinan padi 
dikenal di Maluku sebagai akibat adanya hubungan perdagangan 
antara Maluku dan Kerajaan Majapahit. Persoalan tersebut di 
atas (sejak kapan penduduk pulau Seram mengenal dan menanam 
'l:'adi) oleh penduduk dihubungkan melalui mitl:os "a•scd·-usul padi 
di Nusa Ina". 
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'Namtin · mi•tos tidak mung kin ;' dipergunakan begitu saja 
untuk memecahkan persoalan, faktor yang penting adalah bagai­
mana orang dapat mengadakan diterininasi terhadap mitos tadi 
sehingga mirtos tersebu,~ ; dapat memberikan gamba.ran ~ngenai 
latcu:; ,qelakang .sejarah asal usul padi iru. 

~ sampNrga.n. Makanan sampingan yang dimakan 
oleh 1penduduk desa Morekau elene atau oleh peoouduk desa-desa 
lain di>sebut ]si kebum. Elene atau isi lubun ini berupa palata~ 

(ketel,a r~mbat) kmbi (ketela pohon) _ubi, ikembi'li, kcladi. dan ber­
bagai )enis pisang. Makanan tambahan ini dimakan di sam ping . 
makana~ pokok sagu dan ber~s. Bagi pendud~k kota Ambon ma­
kanan sampingan ini jarang terlihat di atas meja makan atau yang 
disajikan. 

Penduduk desa Morekau-Lumoli' terkenal dengan cara ·pengo­
lahan makanan.-makanan sam ping an ini, · yaitu dimasukkan ke 
dalam •bambu, dkampur· dengan sayur-sayuran <ian daging ·. rusa 
a tau babi, kemudian bambu beserta dengan isinya itu dibakar dan 
rasanya. :enak:•sekali. K?lau tidak terdapat daging segat,:;; biasa 
jenis mak.wan sampingan itu dimasukkan begitu saj.a dalam ·-lmmc ~.;o. ' · 

bu (tarlp<Lcampuran sayur-sayuran dan daging) dan :-:-aihakar. 
Penduduk . desa lain mengolahnya secara tradsional yaitu secara 
mere bus. 

M~nan ~- mmuman lkhusws. •.Makanan dan mi.numan 
khusus. ini :barulah disaji.kan pada sa~t~saat tertentu. Saat-saat te;­
tentu ifu · adalah saat kelahiran, perkawinan, khitanan, pe~andi­
an, pelantikan seorang menjadi }'emeriiltah Negeri .. i;ltau penta.b-
bisan se~eorang menjadi anggota majt:dis jemaat. . 

Jenis'-jenis makanan khu.sus · itu antara lain aJ.aJZ.mine (nasi 
kuning) -· ~e lwsbi (ketela pohon) yang di·bakar di dalam 
bambu· socara khusus. Kootia .jenis makanan khusus tersebut ter­
dapat pula pada desa Morekau-Lumoli. KmaaJ!e ini harus dimakan 
dengan ~, sejenis kuah khusus yang memberikan kesedap­
an tersendiri terhadap ,Jumaale tersebut. Minuman khusus sebagai 
pelengkap makanan khusus .tersebut terutama berupa sageru (tUJak) 
yaitu air enau yang disadap dari pohon en·ati .. Biasanya disajikan 
duajenis sagero yairu sageiu ~l1111t dan sageru mmriiS. Di samping 
sageru minuman khusus lainnya adalah stfpi ]eni.s minuman-
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minuman ini diperoleh melalui penyulingan sage>J:u. Bagi keluarga­
keluarga yang mampu di sallliPing minuman tradlisional d'isajikan 
pula berbagai jenis brandy atau bir. Makanan khusus penduduk 
desa Luhu juga berupa nasi kuning (nasi kuinine), dan jawadah 
yang dibuat dari tepung be1~as. Makanan khusus penduduk desa 
Mamala dikenal dengan nama paili~pali. Cara pengolahannya se­
bagai beri:kut: beras direndam kira~kira ± 30 menit, kemudian di­
masukkan ke dalam anyaman daun kelapa yang berbentuk empat 
persegi panjang (ketupat) dan direbus. Pada umumnya sebagai 
!auk pauk disajikan berbagai jenis _ikan, daging yang diolah se­
cara khusus antara lain ·sate, gulai udang, ikan bakar, dan lain-lain. 

PAKAIAN DAN PBRHIASAN 

Pakaixm s,e.hari-hari. Umumnya paikaian yang dipakai sehari­
har.i oleh priia adalalh celana dan lkemeja, bas-; wanita berupa kain 
kebaya, ada juga yang memakai yurk. Bahan untuk pemrbuatan 
pa,kaian--pakaian ini d'ibeli. M ·otif tradisional tidak terdeljpat. Mer·e­
ka membeli barang-'barangnya sesuai dengan selera untuk motif 
motifnya. Pada masa lampau pakaian sehari-hari bagi pria adalah 
cidaku, bagi wanita kanune. 

Paka~an-.-pakaJix:m wpa.cara. Pakaian-pakaian upacara biasa di­
sebut .pakeang .adaJ:e (Luhu) atau pakeamg ad!alt (Morekau-Lumoli). 
Pakaian ini barulah dikenal pada saat-saat tertentu dan tidak di­
perkenankan kepada orang yang tidak berhak untuk mengenakan­
nya. Pakaian adat ini khusus dipakai oleh Badan SGJ17!irri, (Dewa 
cesa), sedangkan masyarakat memakai pakaian yang umum di­
pakai sehari-hari. Pakaian ini barulah dikenakan ' pada saat upa­
cara penyambutan tamu agung, upacara pelantikan pemerintah 
negeri (Raja) upacara 17 Agustus dan lain-lain upacara adat. 
Pakaian adat berbentuk baju hitam panjang yang berlangsung ber­
lengan panjang dengan ikat pinggang beran.g .(kain polos ber­
warna merah). Mereka yang akan melakukan .rarian adat, scwaktu 
upacara-upacara tersebut dijalankan, harus memakai ddarku (pria) 
dan Juikune (wanita). Di desa Luhu pakaian adat yang dikenakan 
dalam Ufla<:ara dikenal dengan nama lapume lirmona hcfatelu ('baju 
berlengan .tiga). Di samping rpakaian upacara tersebut di atas ada 
i~Ula sejenis pakaian upacara yan'g dinamakan rtaJbiHtaVi (baju 
pan.jang berlengan panjang). Tabi-1tabi ini dibuat dari potongan­
potongan kain dengan cara menjahitkan kain-kain ini dalam ber-
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bagai corak-corak motif, sehingga akhirnya berbcntuk baju pan­
jang. !Penduduk desa Naku di pedalamari pulau Ambon memper­
gunakan baju hitam panjang sebagai pakaian upacara, dan pada 
bahagian ping-gang dililitkan kain be.rang. Sebaliknya pakaian 
upacara penduduk desa Iha~Kulor berupa jubah dengari memper­
gunakan serban berwarna putih atau kuning-kuningan. Jubah ini 
dipakai pada hari-hari besar keagamaan seperti Idulfitri dan Idul 
Adha. Pakaian adat tersebut di atas semuanya polos -tanpa adanya 
motif: 

f~hias,a.n,perhiaJsan ~acara. Umumnya orang biasa memakai 
perhiasan-perhiasan pada waktu upacara-upacara, apakah itu 
upacara perkawinan ataukah upacara adat lainnya . 

. Pada waktu dilak:sanakan upascara pelantikan •pemerintah negeri 
atauin.in upacara penyambutan tamu agung, blasanya diadakan 
tarian cakalele. Para penari biasanya menggunakan ·· beberapa 
jeniis perhiasan tradisional seperti hia.San bulu ayam di · kepa·la so­
ban yak tiga ikatan (Morekau-Lutnoli) melambangkan tiga· batang 
air (N•ga a1ira11 sungai) yang merupakan tempat asal usul pcn­
duduk yaitu Eti~ Tala. dan SCJJpalewa. Hiasa.n leugan herupa utn'bai­

umbai yang dibuat dari akar gantung, sejenis pohon pandan dan 
gelang-gelang manik-manik. · Hiasan kaki berupa gering-gering 
yang berbunyi sewaktu menari. 

Pakaian adat yang harus di·pakai oleh si penari adalah cidaku 
(pria) dan kaJkune (wanita). Pada cidiaku ini terlihat motif-motif 
tertentu an tara lain motif yan-g •berbentuk buletin, sig-sag _dan 
sayap burung· elang. Kemungkinan motif-motif tersebut merupa­
kan motif-mofilf tradisional. 

Jenis-jenis perhiasan yang dipakai dalam upacara perkawin­
an antara lain sapUJlw (cindn), bugu;li (gelang perak), sasi (gelang 
emas). Rambutnya diberi hiasan yang dinamakan CJCtratWJo. 
Adapula yang nienggunakan rantai emas pada kopiah ata1,1 sorban. 
Sorban dalam bahasa Luhu disebut 1-os.tare. 

T.BMPAT PERLitNlDUNGAN DAN PERUMAHA:N. 

Rumah tempat tilll'{!gaJ. Salah satu kebutuhan manusia yang 
tergolong vital adalah ·kebutuhan akan tempat 'kediaman yang 
dapat memberikan ketenangan· kepadanya dalam merencanakan 
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kepentingan-kepentingan pribadi keluarga dan masyarakiilt. De­
ngan demikian jelas terlihat bahwa rumah bul~anlah sekedar ke­
diaman aeau perlindungan, tet.api lebih 'dari pada itu, ia adalah 
pusat perencanaan berbaga:i jenis kepentingan. Pada umurrinya 
bentuk rumah yang lazim terdapat adalah rumah di atas tanah 
dalam ukuran persegi panjang. Tidak terdapat perbedaan untuk 
rumah pemerintah negeri (istilah raja), dengan rakyat biasa. 
Setiap anggota masyarakat desa bebas untuk membangun ntmu.h 
yang sederhana a~aupun mewah tergantung kepada kemampuan. 

Pada umumnya rumah-rumah penduduk ·pada beberapa pede­
saan sangat sederhana bentuknya dan kurang memenuhi syarat­
syarat higienis antara lain rumah penduduk desa .Morekau dan 
Waesala. Rumah-rumah penduduk yang teratur baik, serta meme­
nuhi syarat-syara.t higienis antara lain desa-desa Lumoli, Luhu, 
Iha-Kulor, Naku, Mamala. -dan Assilulu. 

Bahan-bahan yang lazim digunakan adalah kayu yang ter­
pilih tbaik jenisnya maupun kualitasnya. Kayu yang dianggap 
baik sebagai ramuan rumah antar.:t Jain kayu gopasa, siki, besi 
lnakiJZ.ao. Dinding rumah terbuat :dari bdahan-belahan bambu dan 
beratap daun rumbia (Lumoli). Banyak pula terdapat rumah-rumah 
beton seperlli desa Luhu, Iha Kulor. 

Pada wakltu mendirikan rumah biasanya d<iadakan upacara­
upacara: adat. -Maksud dari upacara ini adalah sebagaf penangkal 
bahaya-bahaya gaib yang mungkin terjadi sewaktu rumah didiri­
kan. Di Mamala upacara itu dikatakan bertujuan untuk men­
dinginkan tempat perumahan i•tu dan· rumah itu sendiri, 

Yang dimaksudkan dengan "mendinginkan di sini" ialah me­
ngusahakari supaya melalui upacara-upacara itu rumah dan da -· 
erah sekitarnya mendatangkan rejeki dalam setiap usaha yang di­
lakukan oleh 'Penduduk yang menghuninya. Upacara ini dipimpin 
oleh ·seorang tokoh yang dikenal dengan nama Lobo atau Khatil 
tanJQ1h. Pada waktu memasuki rumah baru, diadakan pula upacara 
doa rahmat yang dipimpin oleh imam. 

Di desa Luhu pada waktu mendirikan rumah diadakan upa­
cara .tahW dan upaaara--tukamg dipimpin oleh ·pegawai niesjid. 
Maksud dari upacara irii supaya · pekerjaan dapat dijalankan 
dengan baik dan supaya baik para pekerja maupun b'akal penghuni 
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terhindar dari mala:petaka . Pada waktu memasuki rumah baru 
diadakan lagi upacara tahlil. 

Masyarakat desa Morekau dan , ~umoli masa lampau menge­
nal pula upacara-upacara tersebut, baik,wak.tu mendirikan rumah 
maupun waktu memasuki rumah baru. Upacara mana biasanya 
dipimpin oleh pemimpin-pemiml"in keagamaan (kepercayaan pri­
mitif) yang dikenal dengan nama mauweng (istilah Jensen mau­
wen). Upacara tersebut dikenal dengan nama kaotirpiiate, yaitu 
berupa penempatan berbagai jenis hasil bumi (elene) pada liang 
pertama yang menuju ke arah terbitnya matahari dengan tujuan 
agar para penghuni dapat memperoleh berka.t dalam hidup me­
reka. Dewasa ini upacara tersebut masih tetap dijalankan tetapi 
tidak lagi diarahkan kepada upu-ama (roh para leluhur) tetapi 
ditujukan kepada Tuhan dan dipimpin oleh pendeta. :Pada waktu 
mendiaminya diadakan upacara pengucapan syukur. 

· Di desa Waesala pada waktu mendirikan rumah diadakan 
upacara .pata nilbu dipimpin oleh Pemerintah Negeri. Upacara ini 
bereujuan untuk melancarkan pekerjaan. SebaJiknya pad.a waktu 
mendiami rumah baru, diadakan upacara selamatan yang dipimpin 
oleh imam. Di desa Assilulu upacara-upacara semacam ini tidak 
dipimpin oleh Pemerintah Negeri ataupun imam tetapi dipimpin 
langsung oleh kepala twkwng'. Baru pada waktu mendiami rumah 
baru diadakan . upacara selamatan yang dipimpin oleh imam. 
Maksud dari upacara ini adalah agar rumah yang didiami itu 
nanti dapat mendatangkan rejeki bagi penghuninya. 

Dari gambaran-gambaran di a.tas .terhhat bahwa upacara­
upacara yang diadakan sehubungan dengan pembangunan rumah 
sebagai tempat kediaman mengandung di dalamnya dua aspek 
penting: aspek yang sifatnya religius magis dan aspek yang sifat­
nya murni keagamaan . Upacara-upacara yang dipimpin oleh pe­
merintah negeri dan UJPacaa-a ~tUJkarn,g mengandung sifaf-sifart reli­
gius magis sedangkan upacara-'l.lpacara yang dipimpin o}e;h imam 
atau pegawai mesjid ataupun ·f)endeta mengandung sifat-si.fat ke­
agamaan. Hal-hal mana menggambarkan adanya sifat dualisme 
dalam kcpercayaan masyarakat. 

Di desa Waesala, upacara mendirikan rumah dimulai ketika 
orang mengadakan peramuan-ramuan rumah yaitu pada pohon 
pertama yang· akan ditebang maka pemerintah negeri atau salah 
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seorang pengetua ada<t dcngan :didahului oleh hupan tahulf'i ber 
baJJetu (berseru) kcpada upu-ama (roh-roh lcluhur) mohon · perkc­
naan bagi usaha peramuan ramuan-ramuan rumah itu. 

Pakaian yang lazim dikenakan, berupa ceillaJna panjaJrrg be- . 

rang. blllju bel"arng dan 11Jwt kepala berrang. Setelah ramuan selesai 
dikumpulkan dan sebelum diolah oleh para tukang. terlebih dahulu 
diadakan upacara fukang dipimpin oleh kepala .tukalng. Upacara 
ini dimaksudkan agar supaya rumah yang dikerjakan itu dapat 
dilaksanakan sebaik-baiknya dan dapat berta.han lama. 
Sifat kegotong-royongan masyarakat jelas terlihat pula pada waktu 
pembangunan rumah. 

C. MALUKU TENGGARA 

ALAT-ALAT PRODUKSI 

Alat-alat p.wta11ria1TZ. Sebagaimana telah disinggung pada ba­
hagian-bahagian sebelumnya bahwa berhasil tidaknya suatu 
pekerjaan unrtuk sebahagian tergantung <iari alat-alat yang di­
pe.rgunakan yang secara teklllik drupat mempermudah pekerjaan 
itu dan juga agar dapat memberikan hasil yang cukup memuas­
kan. Itulah sebabnya dalam usaha pertanian para ,petani mem­
punyai kebiasaan mempergunak=.n sejumlah alat tertentu. Ter­
ulama alat tradisional di samping alat yang semi modern. Alat perr 
tanian yang tradisional di sini ialah apa yang dii.istilalhkan huan 
yakni sejenis linggi.s tertmat dari kayu. Alat ini berfungsi untuk 
melobangi tanah guna dit'anami. 

Ala:t-alat yang biasa digunakan dan bersifat semi tradisdonal 
(dalam arti tidak dibuat sendiri fetapi dibeli dan telah diperguna­
kan berpuluh-puluh tahun). adalah cangkwl berriungsi sebagai alat 
menggemburkan tanah, saw (kampak) dipergunakan unil:uk mene­
bang pohon-pohon besai" ketika orang membuka kebun baru, 
ngir (parang) biasa di·pergunakan untu·k .pameri: (mem'babaf semak 
belukar): piik:uweJ. dipergunakan untuk menguilg.kit akar-akar 
pohon atau batu-batuin. Alall:-alat tersebut di atas umum diper­
gunakan oleh semua petani di daera.h Kabupaten Maluku Teng­
gara. 

Alat-al:at perr'bu:rwan. Alat-alat yang lazim dipergunakan pada 
wakll:u berburu adalah ngamga. Alat ini dipergunakan untuk me-
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nombak binatang buruan. Temar yubil (panah) · dipergunakan 
untuk memanah binatang buruan itu dan yok {bambu runcing), 
fungsinya sama saja dengan tombak. Di samping alat-alat ter­
sebut di atas para pemburu juga mempergunakan jerat. Temar 
yubiJ (panah) yang dipergunakan didaerah Maluku Tenggara ber­
beda dengan busule (panah) yang dipergunakan dalam perburuan 
pada inasyarakat Morekau•,dan Lumoli (daerah Maluku Tengah). 

Temar y;ubiJ .adala.h panah tangan. Busule pada masyarakat 
Morekau .Lumoll' bukanlah panah tangan. Di samping itu para 
pemburu daerah Kabupaten Maluku Tenggara tidi!k mengenal 
klassifikasi panah-panah ini sebagaimana halnya dengan masya­
rakat Morekau - Lumoli. 

Pada umumnya para pemburu memiliki kemahiran dalam mem­
pergunakan kedua jenis alat pemburu itu. 

Alat-al~ .p_erikQ\Ilan. Dalam bidang perikanan alat yang lazim 
di pergunakan oleh para nelayan adalah jarm (jarin.g). Alat ini ber­
fungsi untuk menjaring ikan yang akan ditangkap. w~ wuri~e 
(sero), biasanya didirikan pada <iaerah-daerah perairan yang se­
belumnya telah diketahui sebagai tempat •berhimpunnya kelompok­
kelompok ikan. Ikan-ikan akan memasuki wean wO!l'i.slke melalui 
bahagian tertentu dari wean ini dan berhimpun pada bahagian 
kepala woorn. Di tempat inilah ikan-ikan tersebwt 'biasanya di­
tangkap. Alat-a}a;t lain yang biasa juga digunakan adalah buw 
(bubu/lukah) . 

Mengenai cara pembuatan dan fungsi alat ini periksa r>ada pem­
bahasan Maluku Tengah. Alat-ala;t lain adalah el-iJrip (men9ail) , 
swarut pancing). Alat-alat thsebu t. pada umumnya dibuat sendiri 
kecuali ja,rin~ . 

. Alat-aJlail 1peternakaln. Karena peternakan belumlah merupakan 
hentuk , k~gj,atan. yang dilakukan secara intensip, seh:.ngga tidak­
lah , -d~kenal alat-alatnya yang khusus. Karcna itu alai!: itu tidak 
da~at d.iJ~emukakan di sini . 

·. Al£Dt-:i:ilat kerraji<Y~·an. Dalam melakukan pekerjaan kerajinan 
tarig~n dipergunakan pula sejumlah alat tetapi alat-alat mana 
tidaklah berfungsi sebagai alat khusus dalam bidang ini. Alat-alat 
yang dipergunakan itu adalah apa yang disebUt tigiv (pisau) ber­
fungs! ' ttnltuk metnotong daun pandan, rotan yang akan diperguna-
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kan sebagai hahan baku bagi anyaman tikar, nyiru dan sebagai­
nya. Di samping n,gfv ini dipergunakan ngi·r (parang). Sedangkan 
pekerjaan anyaman i.tu sendiri dilakukan dengan tangan. 
Ngirv biasanya digunakan untuk membersihkan rotan yang akan 
di,pergunakan dalam kerajinan anyaman ini. 

Alat-alat p~ptM:aiX!gan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelum· 
nya bahwa alat-alat peperangan yang dimaksudkan di sini ~bukan .. 
lab sekedar alat-alat yang dipergunakan dalam peperangan, akan 
tetapi lebih luas dari itu yaitu alat-alat yang dipergunakan untuk 
mengusahakan atau mengerjakan sesuatu pekerjaan. Alat-alat 
tersebut dapat dikelompokkan atas bebera·pa kelompok sebagai 
berikut: 

a. alat-alat yang digunakan dalam peperangan. 

b. alat.-a}at yang digunakan untuk keperhian sehari-hari. 

c. alat-alat yang digunakan dalam upacara. 

Alat-alat yang lazim digunakan sebagai senjata dalam pepe­
rangan atau pe~empuran adalah ngamga atau yuik. nga.nga atau 
tombak, ngi~r a tau nger (parang biasa) su.rrwk (parang panjang), 
yok (bambu runcing) dan termaT yubN (panah) . 

A1at-cdat ya:ng digzmalkan unoJ:.uk k~perJ.u111.n seharri-hari. Umum­
nya alat-alat yang digunakan untuk keperluan sehario-hari ada­
lab alall: sebagaimana telah disebutkan di atas. Dengan lain kata 
alat-alat kebut\than sehari-hari adalah alat-alat mata pencaharian 
hidup. 

Alat-aaat un<l'ull~ upacarra. .Pada waktu pelaksanaan upacara­
upacara adat alat-alat yang biasa digunakan adalah ngrr, suruk, 
nganga dan <temar yub~l. 

ALAT.-ALAT DISTRJ:BUSI D.A!N TRAINSPOR 

Pada umumnya hubungan antara desa dengan desa dalam 
wilayah Kabupaten Maluku Tenggara dapat dicapai melalui dua 
jalur utama yaitu jalan !aut dan jalan darat. Komunikasi antar 
desa melalui daratan belum mempergunakan sarana-sarana per­
hubungan berupa mobil (kecuali anfara Tual dan Langgur) . Sa­
rana ·perhubungan utama yang mengandung arti sosial dan eko­
nomi ialah dengan mempergunakan lableb (perahu tidak bercadik) 
dan habo (perahu bercadik). 



Sarana pcrhubungan ini digunakan baik unuk mengangkut 
pcnumpang maupun barang. Perhubungan antara kota-kota pela­
buhan di Maluku Tenggara seperti Tual, Elaf, Dobo, Saumlaki 
dan ·Larat dilayani oleh kapal-kapal perintis maupun kapal-kapal 
milik armada pelayaran daerah seperti Berdikari dan Pemal (pe­
layaran Maluku). Alat-alat perhubungan tadi sangat penting ar:ti­
nya sebagai sarana ekonomi maupun sosial. Melalui sarana per­
hubungan ini diangkutlah pdbagai hasH ,produksi daerah Malurku 
Tenggara seperti kopra, rumput-rumput laut, lola dan sebagainya 
ke Ambon untuk diekspor. 

WADAH-WADAH ATAU ALAT-ALAT UNTUK MENYIMPAN. 
Pe.nyilm~ hasH ,prodr~ksi. Masyarakat daerah kabupaten 

Maluku Tenggara umumnya, masyarakat daerah kepulauan Kei 
tidak mempunyai kebiasaan unfuk menyimpan basil-basil produksi 
(baik dalam bidang perrtanian, perburuan maupun perikanan) 
pada wadah-wadah yang khus~s . Hasil-hasil produksi pertanian 
misalnya (berbagai jenis ubi-ubian, keladi, kasbi dan lain-lain) 
dilctakkan pada bahagian-ba,hagiim tertentu dalam rumah misal­
nya disudut-sudut rumah atau di atas loteng, atau yang diistilah­
kan n:govear. 

Masyarakat petani desa Dula membuat sebangsa lumbung 
(roat) sebagai tempat penyimpanan basil-basil produksi rpertanian­
nya (padi, ·petatas, keladi, ubi dan sebagainya). Ha-sil-hasil pro­
du.ksi dalam bidang perburuan berupa dendeng dimasukkan ke 
dalam karung atau kaleng kemudian ditempatkan di atas loteng 
artau di sudut rumah. Demikian halnya dengan hasil-hasil produksi 
dalam bidang perikanan. 

Penyimpanan <kebwtwhan sehari-hari. · .. Sarna halnya dengan 
hasil-hasil produksi, barang-barang/henda-benda kebufuhan sehari­
hari juga tidak memiliki tempatnya yang khusus. rPiring mangkok 
misalnya ditempatkan pada ' sejeni-s bale-baJ.e yang dibuat pada 
sudut-sudut rumah. Pakaian dimasukkan ke dalam peti yang ter­
buat darLkayu. Dengan demikian jelas terlihat bahwa masyarakat 
di daerah ini tidak mengen,al variasi mengenai wadah-wadah se­
bagai mana yang terdapat 4i, pulau Seram. 

MAKANAIN DAN MINUNIAN 

.Ma.kanam rutama. ~a~yarakall: daerah kepulauan Maluku tidak 
memiliki keseragama~ · mengenai makanan ·pokok atau utama, 
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artinya setiap daerah ll'lemf)l.myai 'makarian pokoknya tersendiri. 
Bagi daerah kepulauan Maluku Tenggara yang menjadi makanan 

· pokok,- masyaraka;t pedesaannya adalah 'apa:· yang disebut embal. 
Makanan pokok 'ini dibuat dari ka.9bi (ketela pohon) · yang tclah 
diparut dan dikeringkan . Kemudian di,bakar dalam cetakan. Di 
samping emba,z.:sebagai makanan pokok dipcrguriakan pula ubi­
ubian. Justru karena makanan pokok pada daerah ini adalah 
embal, maka di daerah kepulauan ini hanyak sekali dijumpai 
kebun-kebun kasbi yang cukup luas arealnya. 

Ma!kanaln saJmpimgan. -Di sam·ping makanan pokok, scbagai 
makanan sampingan dipergunakan sagu, jagung, dan bevbagai 
jenis pisang, ubi-ubian. Bagi masyarakat desa 'Dula n·asi merupa­
kan makanan sampingan mereka . Hal ini disebabkan kareha para 
pctani di desa ini memiJi.ki pula kcbun-kebun pad[ walaupun secara 
kecil-kecilan . Nasi scbagai makanan sampingan dijumpai pula 
pada desa-desa lain seperti desa Elralang, Mun. Rumadian, Waain 
dan sebagainya . Tefapi tidaklah berar.ti bahwa para petani juga 
mengusa,hakan kebun-kebun padi. Beras yang diperolchnya ber­
asal dari pembelian ataupun penukaran dengan hasilchasil per­
human atau hasil~hasil kebun lainnya. 

Mai.k:atuln dan m.i.nluntarn khusus. Pada umumnya masyarakat 
tidak mengenal jenis makanan dan minuman khusus, yang khusus 
disajikan pada saat-saat tel'ltentu (umpama perkawinan). Makan­
an yang disajikan pada acara-acara sepedi ini adalah jenis-jenis 
makanan sehari-hari, hanya saja pengolahannya dibuat lebih teliti 
atau lebih baik. 

Satu-sa>tunya desa yang mengenal adanya makanan khusus 
ini adalah Faan. Makanan khusus yang disajikan pada acara­
acara seperti perkawinan, khitanan, dan sebagainya adalah nasi. 

PAKAIAN DAN PERHIASAN 

Pakai·an stJha~rj-harri. Pakaian yang dikenakan sehari-hari ada­
lah kain dan kebaya. Dewasa ini kaum wanitanya banyak yang 
tela.h mengenakan jurk atau rok dan blus. Bahan .. bahan yang di·­
gunakan bagi pembuatan pakaian tersebut bempa tekstil yang 
dibeli. Pakaian s·ehari-ha·ri yang tradisional (kain dan 'kebaya) 
tidak memiliki ·motif-motif tertentu, tergantung dari . selera si 
pemakai, jenis tekstil yang bermotlf apakah yang himdak dibeli 
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untuk diolah menjadi kebaya itu. Pakaian sehari-hari bagi kaum 
pria adalah cclana (pendek atau panjang) dan kemeja. · 

Pakaian-p'f1Jkwian upacara. Pakaian upacara dapat dipccahkan 
atas dua bahagian yaitu jenis pakaian upacara yang dikenakan 
oleh kaum wanita dan yang dikenakan oleh kaum pria. Kaum 
wanita pada desa Faan mengenakan pakaian upacara berbentuk 
bajti kurung (sema~am baju bode) istilahnya setuing serta ·berkain 
palekat. Kaum prianya mengenakan sarw.ausut (celana batik) dan 
ht3r-J1gub (kemeja yang tidak mempunyai krah). Kaum wanita desa 
Elralang mempunyai pakaian upacara yang sama bentuknya 
dengan Faan. 

Pakaian upacara kaum pria pada desa ini berupa celana pen­
dek. Pada pinggang dililitkan ikat pinggang batik. Di desa Mun 
pada kepala si .pemakai pakaian upacara dililitkan ikat kepala 
berwarna merah. Bagi kaum pria sebagai penggan;fi celana diikat­
kan kain berbentuk cawat. 'Pakaian upacara kaum wanita sama 
saja dari desa ke desa yairtu baju kurung panjang ( setu.itng) dan 
berkain palekat. 

Pe'J'.hz1aiS'arz·..J,peJ:'hia•sam u1pacara. Pada peristiwa-peristiwa yang 
memerlukan diselenggarakan upa-cara adat, misalnya upacara pe­
ngangka:tan seseorang menjadi pemerintah negeri ataupun upacara 
adat sehubungan dcngan penerimaan tamu, biasanya digunakan 
perhiasan-perhiasan tertentu. Kaum pria misalnya, lehernya di­
kalungkan rumat (sejenis manik-manik), pangkal lengannya ber­
gelang, demikian halnya dengan pergelangan tangannya. Kaum 
wanita menggunakan bu11J{!a tus-uk ·konde disampi:1g bentUk-bentuk 
pcrhiasan-perhiasan lain seperti kalung dan anting-anting. Pada 
upacara perkawinan kaum wanirta biasanya memakai perhiasan­
perhiasan emas sesuai kemampuan . 

TEMPAT .PERLINDUNGAN nAN PERUMAHAN 

Rurmah ~tem,pat t:h1ggaL Rumah ;tempat tinggal adalah kebutuh­
an yang sangat vital pula bagi manusia se'bagai ang-gota ma-syara­
kat. Bukan saja sebagai tempat kediaman t'etapi berfungsi sebagai 
pusat perencanaan kepentingan-kepentingan rumah tangga atau 
keluarga bahkan kcpentingan masyarakat. Bentuk rumah yang 
lazim didirikan oleh penduduk di daerah ini ada dua jenis yakni 
rumah di atas tanah dan rumah panggung. Pada umumnya rumah­
rumah tersebut berbenrtuk persegi panjang. Penduduk pedesaan 
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pada umumnya menampakkan keseragaman dalam bentuk pe­
rumahan, artinya tidak terdapat adanya perbedaan dalam bentuk 
menurut status sosial. Tetapi hal ini tidaklah berarti ada larangan 
adat bag.i seseorang ootuk menciptakan rumah menurut pola yang 
dikehendaki. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 
rumah adalah berbagai jenis kayu teruta'ma kayu besi, atap daun 
rumbia, batu, dan sebagainya. Bagi mereka yang mampu di sam­
ping balhan-bahan tersebut dipergunakan pula semen, kapur, cat, 
dan sebagainya. Pengerahan tenaga dalam pembangunan rumah 
adalah berdasat"kan s~em martm (gotong royong) . 

Masyarakaf dalam membangun rumah mempunyai kebiasaan 
untuk mengadakan upacara-upacara ;tertentu baik pada waktu 
hendak mendirikan r~mah maupun pada waktu memasuki rumah 
baru. Pada waktu didirikan rurnah baru maka upacara diadakan 
pada tempat di mana rumah itu akan didirikan. 

Upacara ini ada yang dipimpin oleh orang yang tertua dalam 
mala r:umah (dan) ada pula yang dipimpin .oleh imam afall""peng­
hu"lu, sebagaimana yang terdapat pada desa !bra. Maksud' .dari 
upacara-upacani tersebut yaitu agar supaya rumah yang didiami 
itu membawa ketentraman bagi penghuninya sert'a mendatangkan 
rejeki bagi setiap usaha yang dikerjakan oleh penghuninya. Pada 
waktu memasuki rumah baru juga diadakan upacara-upacara yang 
tujuannya sama dengan apa yang dilakukan pada waktu hendak 
membangun rumah itu. Bagaimanakah bentuk-bent'uk upacara itu 
tidak diketahui karena tidak dicatat. Namun demikian dapat di­
kemukakan mengenai upacara meinasuki rumah baru di desa Mun. 
Semua keluarga berkumpul dalam rumah yang telah selesai didiri­
kan. Pemilik rumah sebelumnya telah mempersiapkan makanan 
yang disimpan dalam sebuah peti. Sebelum. peti dibuka, pemilik 
rumah telah menyiapkan sejumla.h benda berupa piring tua, 
sarung emas atau sejumlah uang. Setelah disiapkan barulah peti 
dibuka dan makan bersama mulai diadakan. Setelah peti dibuka 
benda-henda fudi diserahkan kepada juru masak sebagai hadiah. 
Dikatakan bahwa benda-benda tersebut merupakan kunci pembuJw 
p81Ji. 

Upacara ini jelas ada mengandung la·tar belakang simbolis 
yang perlu diteHti lebih lanjut. Pada umumnya letak-letak ruman­
rumah cukup teratur berderet-deret sepanjang jaian ·d;m di sam­
ping itu cukup higienis pala. 
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BAB V 

SISTEM RELIGI DAN SISTEM PENGETAHUAN 

A. MALUKU UTARA 

SISTEM KEPERCAYAAiN. 

Kep~cayamz Jwpada d,ewa"liewa. Dewasa ini sistem religi dan 
keper.C:a.yaan .tradlisional yang si.fatnya animistis dan dinantistis 
dapat dikatakan telah mengalami peroba·han. Masyarakat masa 
lampau memang mengenal bentuk-ben~uk kepercayaan yang poli­
teisme sifatnya. Namun karena pengaruh dari ajaran agama maika 
koDISepsi politeisme daJam bidang religi telah banyak ditinggal­
kan. •Masyarakat masa lampau berkeyakinan bahwa alam semesta 
dengan segala isinya diciptakan oleh suatu kekuatan sakti yang 
disebut &,olriraba atau }i!tti atau yang disebut orang Ternate giki­
r1moi. Untuk keperluan pemuja,an terhadap jiilli atau koki'i:aba 
di'buaf orang sebuah rumah khusus yang disebut kaseba, dan di­
dirikan di atas tiang. Rumah ini dianggap merupakan tempat ke­
diaman lwkiraba itu. Di dalamnya ditempatkan meja, bangku atau 
kursi dalam ~bentuk miniatur. Kaseba diberi hia·san-hiasan wowe 
(daun-daun muda dari pada pohon enau). 

Upacara pemujaan dipimpin olch seorang kali.fa. dan dibantu 
oleh seorang yang dinamakan guru dan beberapa orang murid 
yang a.~an melaksanakan tarian upacara sebagai puncak upacara 
tersebut. Kehadiran ·ltoi~tl'aba a tau jj,.ni dd.tandai de.ngan cara melihat 
apakah murid yang me1akukan tarian ,fersebut sudah •berada dalam 
keadaan in trance. Kehadiran jitnJi atau rkokkdba berarti upacara 
pemujaan diterima begitupun permohonan-permohonan yang di­
sampaikan dalam upacara-upacara tersebut. Sebaliknya kalau 
mu.rid tidak berooa dalam keooaan in trance, berarti JwJ:ifa secara 
rohaniah beluml~h bersih, untuk itu perlulah ia menyucikan diri 
kembali. Bentuk upacara ini akan digambarkan khusus pada ba­
gian 'upacara.-upacara keagamaan. 

K~percayaan kt4Pada makhluk-makJhlwk h(lllws. Makhluk­
makhluk halus yang diyakini ada dalam kehid~pan masyarakat 

66 



adalah apa yang dinamakan (diseb~t) di sana jin. Dalam anggapan 
masyarakat fin dikatakan sebag~{ ~akhl4' hahis yang sencmtiasa 
mendatangkan kemalangan dan ma,lap~~ka. 'untuk mengimbangi 
kekuasaan jm ini orang harus berl>e~a,ng, ~eguh kepada kokiraba 
atau jin.i atau gNtirimoi mela:lui u)?a:Ctu:a ',tiit.uil. Di samping #n 
apakah ada kepercayaan terhadap -_makhluk-makhluk ha:lus lain­
nya ·belumlah diketahui. 

Kepercayaan tevhada!p .Jwku:aJtan gaMJ; K~kuatan-kekuatan gaib 
yang di6ebwt goy a oleh .orang Tidore, . namu.t.kilewasa ini sudah 
tidak diketahui lagi bagaimanakah bentuk-bentuk kekuatan gaib 
itu sebenarnya serta bagaimanakah sistem klasifikasinya secara 
lokal. 

KESUSASTERAAN SUCI. Kesusasteraan sud dapat dikate­
gorikan kedalam dua kelompok, kesusasteraa11 sud adat dan ke­
susasteraan sud agama. Perlulah dijelaskatJ ··bahwa kesusasteraan 
sud -ad:at dewasa ini sudaii rtidak diketahui ias-d, karena iamanyaira 
(kepala-kepala adat) masa kini sudah rtidak menguasainya lagi. 
Faktor lain yang turut lll,'enentukan bagi pele_ng~~pa1,1 kesusastera­
an. suci adat ialah peng~h-pengaruh agama~~-Hal ini dapat di­
mengerti karena kesusasteraan sud adat itu berorientasi J.i>ada 
bidang religi primitif. 

Faktor.Jaktor lain yang juga menyebabkpn kesusasteraan sud 
adat ini mudah terlupakan karP-na kesusasteraan sud itu rtidak di­
bukukan/tidak bersifat tertulis . etapi disampaikan secara lisan. 
Hal mana men.imbulkan kesulitan untuk mengikuti kembali jejak­
jejak kesusasteraan sud. Kesusasteraan suci adat ini biasanya di­
ucapkan pada waktu pelaksanaan upacara-upacara adat dan orang 
yang berhak mengu-capkannya adalah golongan iaman.yara. 

Jenis kesusasteraan suci yang tetap hidup dan berkembang 
dan berperan aktif dalam tata kehidupan masyarakat iala-h ke­
susa&teraan SIUci agama, ba~k kesusasteraan agama Kristen maupun 
kesusasteraan agama Islam yang bersumber pada Kitab-kita!b suci 
I·njil dan Al'Ouran. KestUsasteraan suci ini mengandung nilai-nilai 
pedagogis yang tinggi. 

SIST.EiM UPAC.ARA KEAGAMAAN. 

Tempat-'J:empat upacara. Tempat upacara pada umumnya dapa.( 
dikataJkan terdiri atas dua jenis; ,tempat khusus untuk melaku~ 
ikan tJiPacara adat dan upa.cara agama Bangunan ·yang khusus 
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dibuat untuk kepentingan pelaksanaan upacara keagamaan gcreja 
dan mesji.d. Ba.ileo (balai desa) adalah tempat pelaksanaan 
upacara adat. Ternyata setiap daerah di Maluku Utara memiliki 
is·tilah .khusus untuk bangunan tempat pelaksanaan upacara adat. 
Di Jailolo umpamanya, baileo disebut rt/J11lah waleng, sedangkan 
masyarakat daerah Kecamatan Sahu menyebutkan ~~u. Bangun­
an-bangunan ini (tempat-t'empat upacara) dibangun menurut pola­
nya y~ khusus. Mesjid dan Gereja dibangun menurut pola dasar 
yang umum, hanya bangunan romah waleng atau sasadu mem­
punyai perbedaan dari daerah ke daerah. 

Bahan-bahan yang digunakan .pada waktu membangun 
bangunan .. bangunan ini adalah jenis kayu dari kualitas terbaik, 
dan sebagai atapnya dipergunakan ata~p daun rumbia atau seng. 
Bangunan-bangunan ini ada yang dibangun permanen ada pula 
yang biasa saja. Hal mana te1·gantung dari kemampuan masyara­
kat. Pada waktu mendirikan dan meresmikan opemakaian 
bangunan tcrscbut biasanya disertai upacara. Upacara yang biasa­
nya- dilalkukan 'Pada waktu mendiriJum clan 1noresmikun b ;maunan 

tempat pelaksanaan upacara agama selalu 1berbentuk upacara doa 
yang di,pimpin ole:h .pende:ta atau imam. Bagi baileo upacaranya 
adalah upacara adat. 

Saat dam. waktu u,pacara. Upacara-upacara keagamaan yang 
akan dibicarakan di sini adalah upacara adat yang mengandung 
di dalamnya nilai-nilai agama (primitive religion) dan upacara 
agama itu sendiri. Telah dikemukakan, masyarakat masa lampau 
itu mengena1 suatu ·sistem religi yang berkisar sekitar tokoh 
kokilraba atau jiJni, yang dianggap pencipta sesuatu. Karena fung­
sinya sebagai pencipta itu maka tokoh ini dalam tata kehidupan 
masyarakat perlulah disembah melalui bentuk-benfuk upacara 
ritual tert~ntu. Telah dijelaskan pula bahwa untuk ·keperluan upa­
cara ini haruS- didirikan lwseba yang dihiasi dengan wowe dan 
d:itempatkan di dalamnya kursi, meja yang serba miniatur. 

Sebelum upacara inti dilakukan terlebih dahulu diadakan 
upacara-upacara persiapan yang dikenal dengan nama Utu'uo 
Soudu. Upacara ini adalah cara pengumpulan obat-obatan yang 
akan diberikan kepada mereka yang akan melakukan tari-tarian. 
Upacara ini dipirilpin oleh kalila: Kalifa dikenal dari pakaiannya 
yang berbenfuk jubah putih. Tangan kirinya memegang tai'tahzi 
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' '(tong kat)~. · tang~n' kanannya memegartg kole (pisim) .' Di belakang 
ka]jfa berjalanlah rombongan pemuidl:l tarrtbur aan seCirdh·g' guru 
yang memegang tongkat 'terbuai: dch1 rdtart. Di belakan.'g -~rilu'kul 
tambur dan guru berjalan seorang ' wan1tc'i yiing · akim nietnberi 
perintah untuk memetik dedaunan dan mengambil akar~akar ·:~. 
hon yang akan dijadikan obat. Di belakang wanita tadi berjalan 
beberapa orang murid yang m'embawa beberapa · ·buah · bambu 
untuk diisi dengan air laut, diikuti oleh b.e:bera:p.a .orang)\va;pita 
yang membawa tempat siril;l pinang.. B~!;aq -·~PLsii~hi~i ' oleh 

~ - . .. 

seorang guru yang membawa saku-salw (le:w:h.¢9),-; ~tuk J:rtelin.-
dungi jalannya upa<:axa wtu'uosoudo. · 

Dalam perjalanan ini hila ,kaJifa mengtitapkim istilah-istilah 
bahasa yang tidak dimengerti maJksudnyar, ~inaxa guru yang berjalan 
di belakangnya memukul dedaunan yang' berada di sekitarnya dan 
wanita yang berjalan di belakang guru ha.rus mengumpullkan ·de· 
daunan tersebut. Sesudath itu barisan ini melanjutkan perjalanan ke 
tepi pantai untuk mengambil air laut. Sebelurrr tiba di tepi p~ntai, 
mereka terlebih dahulu menuju ke salah satu kebun untuk.' rrieng­
gali a:-!ca gof-u (jahe/halia) . Setelah semuanya selesai barisan kem· 
bali menuju ke kaselbe guna melaksanakan upacara yang ses'ling­
guhnya. Upacara ini diinulai dengan ntengadakan leoto ban.yu 
yaitu upacara ·peletakan tempat air laut dan dedaunan ta.di. Air 
lauf keinudian dimasukkan ke dalam panci, disusul dengan pe-

. niasukan daun-daunan dan akar-akaran. Kemudian JwJ.ifa mem­
bakar dupa dan ia mcmasukkan ke dalam panci tadi bunga pohor. 
enau. Di sampingnya terdapat sebuah panci yang berisi minyak. 
Ke dalam panci ini dimasukkan bunga cempaka putih, kemudian 
ia mengambil sebuah jeruk rtilgiua, mencucinya dengan minyak, 
mengasapinya di a;tas dul"a dan men:gedarkannya berkeliling se· 
cara bergilir. Kemudian jeruk ;t'ersebut dibelah tepat !"ada bagian 
tengahnya disusul dengan pemotongan jeruk-jei'uk lainnya. 

Jeruk~jeruk tersebut diperas airnya, dimasukkan ke dalam panci 
yang berisi air laut bersama campuran daun dan akar -sevta rica 
gof·u. Kemudian dimasukkan ·cuka. Campurim obat-obatan ini ber­
tujuan sebagai penangkal roh-roh jaha:r dan sekali gus sebagai 
perata jalan 'bagi kedatangan tkaki<J:aba. 

Ka};fa kemudian mengambil setangkai daun mengarahk.anrtya 
ke tempaJt yang dianggap sebagai tempat ked'iaman kokirraba dan 
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mulailah dilakukan upacara nyiaJti (memanggil kok:i!raba) sambil 
berseru seru : sMo·saro irabU!OJla. 
sidi!po ngoi ari 1xrJ:>a reete jaliilkmi jaJTlfla'aJI.NZ'U 
si kuci re rrgoi trgowa' a re d(]JtlJO 

saro-sa ro-saro. 

Terjema.hannya: 

Kesucian kebahagiaan, berkat diturunkan 

Ayahku dan ·kakekku datanglah 

Datanglah padaku, pada anak-anakku dan pada cucu-cucuku 

Kesucian kebahagiaari berkat diturunkan. 
Selesai ·mengucapkan kalimat-kalimat di afus setangkai daun 

tadi diedarkan berkeliling dan orang berusaha untuk memetik 
salah satu helai dari daun-daun tersebut. Mereka yang berhasil 
memetiknya menggosokkan daun <tersebut pada badan sebagai 
tanda bacakati (pemberkatan). Bunga cempaka yang telah dipe•·­
siapkan diambil o1eh kallita dan dioleskan pada tubuh para penari, 
sedangkan mata par·a penari ini dioleskan dengan cairan yang 
tenliri dari camp.uran air laut, cuka, air jeruk, jahe, daun-daunan, 
dan.akar-akaran. Dikatakan bahwa ini digunakan agar mata penari 
menjadi bersih dan tajam sehingga mereka dapat melihat ke­
datangan dan: kehadiran. korioraba. Pengolesan ini menyebabkan 
mala para penari menjadi perih, sehingga mulailah mereka me­
lakukan gerakan-gerakan tertentu untuk mengimbangi keperihan 
ini Bila para murid telah berada dalam suasana in trance, kaJila 
akan berdiri dan ikut menari. 

Bila kalifa berada dalam keaclaan in trance, itu berarti .k,o;l?;i­

wba t'elah berkenan hadir daiam upacara pemujaan ini. Hal mi 
beral'ti pula, segala permohonan yang dinaikkan ke hadapan 
koknraba serta pengucapan syukur masyarakat diterima. 

Selesai melaksanakan upacara, para murid, guru dan kaliia 
meninggalkan· koseba menuju ke sungai atau tepi pantai untuk 
dimandikan agar mereka bebas dari pengaruh-pengaruh roh jahat 
yang mungkin ikUJt hadir pada upacara tadi. 

.·Peristiwa-peristiwa penting yang memerlukan diselenggara­
kan upacara seperti ini, antara lain pada saat pembukaan kebun 
baru, penanaman dan pemungutan hasH (C.J.K. Fortgens dalam 
Het Saoes.che dooenoffer en de maskerade 1913). Menurut infor­
masi. ~pacara . terakhir d:iada!kan pada tahun 1963. 
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BAA·GUNAN TEMPAT UPACARA. 

Bangunan tempat upacara agama yang dimaksudkan di sini 
adalah bang1,1pan tempat upacara padel; . agama Islam dan .Kristen. 
Upacara-upacara ini biasanya diadakan di masigi: (mesjid) dan di 

· gereja, dipimpil:l oleh imam dan pendeta. Upacara-upacara ~ersebut 
dapat pula dilakukan dalam rumah keluarga-keluarga yang mem­
punyai hajat. Peristiwa penting dalam kehidupan yang memerlu­
kan diadakannya upacara agama antara lain peristiwa kelahiran, 
perkawinan, dan kematian, di samping upacara ibadah yang umum 
diadakan secara berjemaah. 

B. MALUKU TBNGAH 

SISTE.M KBPERCAYAAIN. 

[(epercaymm lwpada dewa-dewa. Sebelum masyarakat me­
nganut agama Kristen dan agama Islam, kehidupan mereka di­
Hpu~i oleh kepercayaan.-kepel'cayaan yang sirfatnya animistis dan 
dinamistis. Mereka berkeyakinan bahwa peristiwa-periSII:iwa yang 
berlangsung sekitar kehidupan mereka di·tentukan oleh hal-hal 
yang berujud kekuatan sakti yang dapat mendatangkan kebahagia­
an mauptin kemalangan. Hal-hal itu kemudian diwujudkan dalam 
bentUk patunrg atau area . Sistem 'kepercayaan mereka pada waktu 
irtu bersifat rpoliteisme. 

Pada umumnya masyarakae dewasa ini tidak lagi mengetahui 
nama dewa-dewa yang berperan dalam ;tata kehidupan masyarakat 
masa lampau. Walaupun demikian penduduk pedesaan :Morekau 
dan Lumoli masih mengenal nama dewa yang pernah dipuja oleh 
para datuk-datuk mereka. Dewa mana dikenal dengan nama 
Kabasa ElaJw artinya Kabosa yang bcsar. Masyarakat beranggap­
an bahwa kabasa elako adalah •/;u;ntl!i.stale (-pencipt'a) llNllite kaita­
polo (langit dan bumi) dengan segala isinya. Itulah sebabnya da­
lam tata kehidupan masyarakat masa lampau kabasa sangat di­
hormati dan dit!akuti justru karena keseluruhan aspek kehidupan 
masyarakat berada dalam kekuasaannya. 

Sebelum upacara perkawinan misalnya, orang merasa perlu 
berhubungan dengan kabasa guna mengetahui hari dan waktu 
yang baik bagi pelaksanaan perkawinan itu dan lain-lain sebagai-
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nya. Justru karena KabOJSa Elaiw memegang peranan sanga·t pen­
ting dalam tafu kehidupan, maka untuk keperluan pemujaan 
(worship) didirikanlah sebuah runtah pemujaan khusus yang di­
kenal dengan nama sisilne kabasa atau disebut juga umk'Olo. 

Penduduk daerah jazirah Hoamual meng~nal dewa masa lam­
pau mereka yang disebut "labu siW.e" (raja tanjung sial), yang juga 
dianggap sangat menenfukan keselamatan tata kehidupan masya­
rakat. ·Dew a ini dikatakan berdiam pada Tanjung Sial, (lihat peta 
pulau Scram) ujung paling barat. Karena sifat kepercayaan masa 
lampau itu poHteisme, masyarakat sebenarn~a meriganut kepel'­
cayaan terhadap berbagai dewa, namun dewasa ini sulit untuk 
mengenal kembali nama dewa-dewa tcrsebut. 

K~percayarm kerpada makhlwk-makhluk haJu:s. Di samping 
adanya kepercayaan terhadap dewa-dewa, dikenal pula bentuk­
bentuk kepercayaan terhadap makhluk halus. Makhluk halus me­
nurut tanggapan masyarakat dikategorikan dalam dua jenis a.tau 
kelompok; jenis yang baik yaitu yang lazim diistilahkan upu-ama. 
Jenis makhluk halus ini berupa roh-roh para leluhur dan ber­
fungsi scbagai pelindung masyarakat. Agar supaya jenis makhlu]<; 
halus ini dapat inenjalankan fungsinya dengan baik diperlukan 
b-etaaJtan dan pemuja:an .. ~erhadap mereka melalui upacara-upacara 
adat tertentu. Jenis makhluk halus ini dapat pula mendatangkan 
malapetaka sebagai lwtula (kutukan) terhadap tindakan pribadi 
atau masyarakat secara keseluruhan yang menyeleweng terhadap 
norma-norma adat yang berlaku. KGJ!:u.Ja · (kutukan) . ~ersebut se­
mata-mata merupakan hukuman dan peringatan agar pribadi yang 
bersangkutan atau masyarakat secara keseluruhan sadar akan ke­
keliruan dalam tindakan-tindakan mereka dan jangan mengulangi­
nya lagi pada masa~masa yang akan datang. Jenis makhluk yang 
j-ahat yang sifatnya merugikan masyarakat adalah li:ta atau disebut 
pula hal.M:a dan nN:u (istilah~istilah tersebut berarti jin atau setan) . 
Jenis makhluk halus ini yang menurut anggapan mereka setiap kali 
mendatangkan hencana dalam masyaraka1t ,baik bempa wabaih ham a 
yang merusakkan tanaman dan hasilJhasil pertanian, kematian yang 
tidak wajar seperti tenggelam di sungai atau lautan, jatuh dari 
pohon atau dilbunuh oleh hewan peVbur:uan dan lain-lain. 

Menurut keterangan, ·. dikatakan bahwa bencana yang di• 
tirnbulkan oleh upu-ama dapat ipu1a seperti yang ditimlbu1kan 



oleh !ita dan wito-ni.;to tersebut. Kedua sumber bencana irii dapa.t 
dibedakan sahi . dengan' ·yang lain' dan · dapat terlihat, setelah di­
adakan upltcara · adat. Bilarrtana wabah penyaikit itu ber,. 
kure.ng atau nienghllang berarti bencana itu bersumber dari wpu• 
ama. Bila ben<:ana itu tidak berkurang, atau lenyap berarti ber­
sumber dari nitta dan lita. Untuk hal ini diperlukan adanya upa­
cara permohonan pertolongan dari upu-ama atau k.abasa eJake atau 
latu siaJe. Keinatian yang tidak wajar dapat diketahui sumbemya 
setelah diadakan upacara adat yaitu berupa mimpi dari salah se· 
~rang anggaU'ta okeluarga yang meninggal. 

MaJSyarakat mengenal pula adanya bumna, yakn.i makhluk­
makhluk halus yang berasal dari seorang wanita yang meninggal 
karena kelahiran. Dewasa ini keper<:ayaan terhadap dewa-dewa 
seperti yang telah disinggung di atas telah berkurang namun ke­
yakinan akan adanya !ita atau ni!ta dan nreu-mw masih tetap ada. 

Kepe.rt<11yadn 'terhad.ap ·k~-kekuataJn gaib. Dahulu kala 
sebelum tara£ berpikir manusia mengalami kemajuan, semua 
peristiwa-peristiwa alam ini dianggap terjadi karena adanya ·Se­
suatu kekuatan gaib yang m~;nggerakkannya. Gempa bumi, ban­
jir, wabah-wabah penyakit dan lain-lain disebCi'bkan oleh kekuatan­
kekuatan gaib yang dimiliki oleh ma~hluk 'halus seperti holita dan 
ni.tu. Manusia masa lampau beranggapan bahwa kekuatan gaib 
yang dimiliki halita dan ni!tu itu dapat pula dimiliki oleh mereka, 
melalui cara-cara tertentu. Kelompok-kelompok manusia yang 
berhasil memiliki kekuatan gaib ini dikenal sebagai murrine. 
Karena sumber dari kekuatan gaib itu berasal dari makhluk .. 
malkhluk halus yang sifatnya merugikan, maka golon.gan mtllmine 

ini sangat di,benci dan dijauhi dalam tata .pergaulan. 

Dengan kekuatan-kekuatan gaib yang berhasil mercka miliki, 
dapatlah golongan ini menjalankan berbagai tindakan l!lagis yang 
pada umumnya •berupa bla-ck magic. Umpama bila mereka dendam 
terhadap seseorang, orang ini t'idak dibunuh secara langsung me­
lainkan mereka membuat patung orang tersebwt, kemudian melalui 
manterarmantera patung ini ditusuk dengan pisau dan lain-lain 
sebagainya. Maka orang yang bersangkut'an akan meninggal 
dunia (imitative magic) . Menurut key akin an masyarakat bahwa 
mereka dapat meng·etahui siapa orang yang bel'Sangkutan yang 
merupakan sebab terjadinya kematian it'll. Salah satu carariya apa 
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yang dilakukan oleh penduduk Morekau-Lumoli masa lampau 
yaitu melalui. Kabasa-Elakt!. Pe11buatan~perbuatan black magic itu 
secara umum dikenal dengan istilah dati. Dewasa ini black magic 
boleh dikatakan ;telah berkurang kalau ada itupun dipergunakan 
oleh segelintir kecil masyarakat Maluku. 

KESUSASTERAAN SUCI 

Kesusasteraan suci yang berlaku dalam tata kehidupan ma­
syarakat pada umumnya tergolong dalam dua kelompok, kesusas­
teraan suci adat dan kesusasteraan suci agama. Dapatlah dike­
mukakan, kesusasteraan suci adat pada umumnya -telah mendekati 
kepunahan. Hal ini dengan jelas dapat dibuktikan dalam kenyata­
an kehidupan masyarakat dimana kesusast'eraan ini hanyalah di 
ketahui oleh beberapa orang dari golongan tua , sedangkan gene­
rasi berikutnya sudah tidak mengenalnya lagi. Salah satu faktc-r 
yang menyebabkan sulit unt'uk meneliti kesusasteraan ini ialah 
karena kesusasteraan tersebut bersifat oral dan juga orang tua-tua 
telah banyak melupakannya . Di desa Morekau umpamanya hanya­
lah terdapat seorang tua yang masih . mengingat bahagian terkecil 
dari jenis kesusasteraan ini. Menurut keterangan, kesusasteraan 
suci adat ini biasanya diucapkan pada waktu diadakannya upacara­
upacara tertentu antara lain pela·ntikan Pemerintah Negeri atau 
penerimaan tamu-tamu yang diistilahkan agung itu . 

Pada masa-masa lamli'au kesusastcraan suci itu biasanya mun­
cu1 pada saat diadakannya upacara-upacara ritual yang ditujukan 
kepada kabasa ela ke atau upu-ama atau fa,tu si'aJe, .demi -terjamin­
nya ketentraman dan kesejahteraan. Tidak semua orang berhak 
mengetahui dan berhak menguca:p'kan kesusasteraan tersebut, 
hanyalah g·o.longan mauweng. Dengan lenyapnya sist·em klasifikasi 
sosial setelah masuk dan berkembangnya agama Islam dan Kristen 
maka lenyaplah pula kesusasteraan suci adat itu. 

Kesusasteraan suci lainnya yang tetap hidup dan sangat mem­
pengarul)i "tata kehidupan masyarakat masa kini adalah kesusas­
teraan ·.s.uci ~gama Islam, dan · agama Kristen yaitu Al'quran dan 
Alkit~b1 j(~~·4;a.steraan suci jenis ini di dalamnya mengandung 
nilai-nilai pedagogis yang sangat tinggi. Semua orang berhak 
mengucapkan kesusasteraan suci ini. 
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SISTEM UPACARA KE.AGAMAAN. ' 

TtJmpat UJpacaw. Tcmpat-tcmpal 'upucura y<.~ng biasanya lcr­
dapat pada setiap pedesaan adalah tempat-tempat upacara adat 
dan tempat-tempat tipacara agama. TempaHempat upacara adat 
secara umum dikenal dengan istil,ah baileo (balai desa) (lihat Foto) 
Baileo dalam tata kehidupan masyarakat desa berfungsi sebagai 
tempat masyarakat bermusyawarah badan Saniri Negeri. Dari 
tempat inilah diambil dan dikeluarkan kepufusan-keputusan yang 
bertalian dengan berbagai aspek kehidupan adCLt. 

Pada desa-desa Islam bai'Ieo didirikan biasanya berhadapan 
dengan mesjid. Pada waktu baNeo didirikan biasanya diadakan 
upacara-upacara tertentu. UpCLcara i.tu ada yang berbentuk upacara 
agama (Lulhu dan Iha Kulor). Pada desa-desa Kri.sten (Morekau­
Lumoli ) upacara pembangunan baileo semata-mata berbentuk adat. 
Di desa Waesala sebelum didirikannya baileo terlebih dahulu 
diadakan upacara pata nNu dengan cara babetu yang ditujukan 
tcrhadap u.pu-ama. Upacara mana bertujuan untuk menghindarkan 
masyarakat dari katula upu-.ama (kutukan para leluhur). Upacara 
ini biasanya diadakan di dalam hutan pada daerah yang merupa­
kan tempat peramuan kayu-kayuan bagi kebutuhan baNeo tersebut. 
Pada waktu upacara ini diadakan maka semua ala.e-alat yang akan 
dipergunakan dalam peramuan itu ditutup/dibungkus dengan kain 
berang (kain yang berwarna merah). Maksud .dari upacara ini 
yakni menghindari kemungkinan alat-alat :tersebut' dipengaruhi 
oleh kekuatan gaib yang bersifat negatif yang memungkinkan 
gagalnya pembangunan baNeo dimaksud. Setda"h upacara sdesai, 
barulah diperbolehkan mtmebang kayu yang dibutuhkan . Upacara 
pata-ni>tu ini biasanya dipimpin oleh pemerintah negeri atau oleh 
scorang badan adat. Sebelum masuknya agama Islam dan Kristen 
baileo biasanya didirikan menghadap ke gunung, karena gunung 
dianggap sebagai tempat bersemayamnya para leluhur (u.pu-ama: 
Waesala, kabasa elake Lumoli, Morekau). Setelah masuknya 
agama Islam arah baNeo disesuaikan dengan kiblat. Pada desa­
desa Kristen tidak ditemukan axah-arah tertentu. Pengarahan te­
naga ·bagi pembangunan bmVeo (juga bangunan-bangunan lainnya 
dilakukan secara gotong-royong masohi). Tempa·t-tempat upacara 
secara umum dik~nal dengan istilah mesjid dan gereja. 

Penduduk desa Seram Barat menamakan tempat beribadah ini 
.'>isine. Gereja dan mesjid dibangt,~n trit>nurut pola yang umum, 
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artinya tidak terdapat unsur-unsur yang spesifik sifatnya. Biasa­
nya diadakan upacara yang bersifat keagamaan sebelum maupun 
sesuda.h bangunan-bangunan ibadat ini didirikan. Di desa Waesala 
sebelum mesjid didirikan terlebih dahulu diadakan upacara adat 
sepert'i yang di!akukan ·pada waktu mcndirikan baileo barulah 
disusul dengan upacara agama. Umumnya pembangunan bangun­
an-bangunan ibadah ini dilakukan secara maso-hi. 

Tidak perlu pula rasanya untuk membahas secara mendalam 
upacara-upacara kcagamaan, karcna, pada umumnya upacara ini 
di mana saja hampir sama. Sebagaimana dikctahui upacara kc­
agamaan ini bagi mereka yang bcragama Islam diadakan di mesjid 
dipimpin oieh imam ataupun pegawai mcsjid sedangkan pada 
mercka yang berag&ma Kristen upacara ini diadakan di gereja 
( si,siJ:e). dan dipimpin olch p cndcta dan a tau seorang anggota 
majclis yang ditunjuk. 

Waktu pclak·sanaan upacal"a keagamaan ini adalah hari 
Jumat untuk mcreka yang beragama Islam dan hari Minggu 
bagi yang beragama Kristen Protestan atau hari Sabtu bagi mereka 
yang beragama Kristen Adven~. Setiap orang diberi hak dan 
kebebasan untuk menjalankan ibadahnya. Toleransi beragama 
sangat baik dan patut dipelihara dan dipertahankan terhadap ke­
mungkinan adanya pengaruh luar yang ingin menghancurkannya. 

Pada peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan ses·eorang 
diadakan upacara.-u1pacara keagamaan antara lain melahirkan, per­
kawinan, kematian, khitnnan, dan lain-lain . 

C MALUKU TENGGARA 

6ISTEM KEPERCAY AAN 
Kepercayaan ke.pada dewa-dewa. Sebelum masyarakat menga­

nut agama Kristen dan agama Islam kehidupan mereka diliputi 
oleh paham kepercayaan yang sifa.tnya animistis dan dinamistis. 
Akibat dari keyakinan seperti itu dikenal adanya suatu bentuk 
konsepsi kepercayaan akan sekelompok dewa-dewa yang diwujud­
kan dalam hentuk patung-I'latung. Kepercayaan mana sifatnya 
'1 oliteisme. Pada jaman dahulu itu dikenal adanya beberapa 
sis;tim worship antara lain terhadap matahari dan bulan. Konsepsi 
kepercayaan ini diikenal dengan nama dUXlJngl]et"wuin. Sistem wor-
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ship ini diadakan karena adanya keyakinan bahwa matahari dan 
bulan itu merupakan sumber bagi kehidupan manusia di dunia ini. 
Dewasa ini tidak lagi dike~ahui apakah pada wakltu diadakan 
upa.cara pemujaan itu di.gunakan tem~at yang khusus disiapkan 
untuk itu. 

Dewasa ini ~onsepsi kepercayaan seperti telah disinggung di 
a.tas sudah tidak dikenal lagi dalam tata kehidupan masyarakat. 
Masyarakat masa kini sebagai umat beragama menaruh keper­
cayaan hanya kepada Allah Yang Esa. 

Kepercayoon kepada makh>lwk-makhluk lwlus. Masyarakat 
rna-sa lampau di samping menaruh kepercayaan terhadap tokoh­
tokoh dewa juga menaruh kepercayaan terhadap makliluk-makhluk 
halus, yang dianggap berpengaruh dalam kehidupan mereka. 
Makhluk-makhluk ini menurut anggapan mereka sering men­
datangkan mara bahaya atau malapetaka. Jenis-jenis makhluk 
halus yang diya:kini adalaih rail- setan, dan jin. 

Di mana letak perbedaan antara ketiga jenis makhluk halus 
ini tidak diperoleh perincian data. Dewasa ini bentuk kepercayaan 
sepe11ti yang diungkapkan di at'as tidak dikenal lagi . 

Kerpercayaan kepada Ju~kuatan-kekuatan ga,ilb. Kepercayaan 
terhadap kekuatan-kekuatan gaib bukan hanya dikenal dalam ke­
hidupan masa lam~au tetapi juga dalam kehidupan masa kini. 
Kekuatan gaib yang dianggap ada dan dikat'akan ~terbukti adalah 
fl'utxlrai (tenungan) dan ni•t huang (pengobatan). Fru•tl(l..rai merupa­
kan black magic ataupun des.l·ructiue magic, karena sifat'nya me­
rugikan masyarakat. Nitt huang dalam tata kehidupan masyarakat 
merupakan lawan dari frutdrai . Dikatakan demikian karena sese­
orang yang kena tenung hanyalah dapat diobati oleh nlt huang. 
Golongan NiJt huang dalam masyarakat ditakuti oleh golongan 
frutdrai, karena mereka bukan saja dapat mengobati orang yang 
kena tenung malahan si pencnung dapat dihancurkan/dibinasakan 
oleh nit huang ini. 
Orang yang bukan ,penduduk kcpulauan Kei, golongan hutdrai ini 
!azim disebut suanggi. 

KESUSASTERAAN SUCI 
Bagaimana sebenamya bentuk kesusasteraan suci yang hidup 

dan berkembang dalam tata kehidupan masa lampau maupun 
masa kini tidak d'iperoleh data. Tetapi hal ini tidak berarti 
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bahwa kesusasteraan suci masa lampau maupun masa kini tidal~ 

ada.. Barang'kali para informan tidal{ mengerti apa yang dimaksudr 
kan dengan kesusasteraan suci itu dan para pcncliti sendiri belum 
dapat menjelaskan dengan sebaiknya sehingga mereka dapat me­
ngelii akan maksud dari pengertian tersebut. Dapatlah dimengerti 
kalau bentuk kesusasteraan sud masa lampau itu tidak dikenal 
lagi. Tetapi jelas bahwa kesusasteraan suci masa lampau itu per­
nab ada. Bentuk kesusasteraan yang dimaksud itu ada1ah bentuk 
kBsusasteraan ad at (dalam bidang ad at). 

Dewasa ini hidup dan berkembang di tengah-tengah tata ke­
hidupan masyarak,at adalah bentuk-bentuk kesusasteraan suci bagi 
agama, baik dari agama Kristen maupun Islam. Bentuk kesusas­
teraan suci itu adalah ajarcn agama seperti yang termuat dalam 
kitab suci Injil dan Alquran. Kesusasteraan suci ini jelas sangat 
berpengaruh dalam tata kehidupan masyarakat karena mengan­
dung di dalamr.ya nilai·-nilai pedagogis yang sangat tinggi. 

SISTEM UPACARA KEAGA:MAAN 

T~paHempat upacara. Tempat-tempat upacara yang terdapat 
pada setiap desa biasanya dikategorikan dalam dua jenis, yaitu 
tempat-tempat upacara agama dan tempaHempat upacara a:dat. 
-Tempat upacara agama adalah gereja dan mesjid. Tempat upacara 
ini berbentuk perse£;i panjang. Pola konstruksinya dibuat me­
nurut pola umum bagi pembuatan gedung'-gedring ibadah. Pada 
pembu.atan-pembuatan gcdung i-badah biasanya diadakan upacara­
upacara doa sesuai dengan keyakinan agama masing-masing . 
Bahan~bahan yang digu'lakan bagi · pernbuatan gedung-~edung 

iba.dah itu untuk sebahagian tergantung daTi kemampuan masya­
rakat pedesaan yang bersangkutan. Ada desa-desa yang memiliki 
gedung-gedung ibadah dalam benfuk permanen ada yang setengah 
permimen atau dalam bentuknya yang sederhana saja. 

,_Pepgarahan tenaga bagi pelaksanaan peffibangunan rumah­
rumah ibadah ini dilakukan secara gotong royong atau maren. 
Demi kepentingan pelaksanaan upacara-upacara adat dibangun 
pula sebuah bangunan khusus yang dikenal dengan nama siran 
aotau yang oleh pehduduk daerah Maluku TenggaTa disebut bwleo. 
Sjum berbentuk persegi 'i}arijang. Bahagian atasnya ditutup dengan 
atap. Bangunan· ini tidak diberi berdinding. Masyarakat desa Le-
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rahoilim menamakan bangunan adat mercka wona dan berbentuk 
cmpat persegi. S~ran atau wona ini biasanya didirikan di tengah­
tengah desa. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat bermusyawa­
rah untuk membicarakan persoalan adat dan lain-lain persoalan 
yang berkepentingan dengan desa yang bersangkutan. Sitran atau 
wona ini dibangun denga.n mempergunakan sistem mat'elll. Pem­
bangunannya didahului dengan }'lenyelenggaraan upacara~upacara 
ada•t, sangat disayangkan tidak dica:~at mengenai bcntuk-bentuk 
pelaksanaan upacara-upacara tcrscbut. 

U}'lacara keagamaan lazim diadakan di · · gereja dan di 
mesjid. Upacara ini biasanya dipimpin oleh pendeta bagi yang 
beragama Kristen dan oleh imam bagi yang beragama Islam. Pe­
laksanaannya dapat dilakukan sewaktu-waktu ataupun menurut 
ketent.uan-ketentuan khusus. Hari-hari ibadah dalam tata kehidup­
an masy.araikat dianggap hari yang sakraL untuk itu semua ke" 
giatan seperti berkebun, menangkap ikan dihentikan sampai selesai 
jam-jam ibadah. Kehidupan keagamaan berjalan dengan penuh 
rasa toleransi dan kcgot::mgroyongan. Pcristiwa-pcristiwa penting 
dalam hidup seseorang yang memcrlukan diada:kannya upacara 
keagamaan antara lain peristiwa kelahiran, permandian, khitanan, 
perkawinan dan kematian. Upacara-upacara mana biasanya di­
jalankan dalam rumah keluarga yang bersangkutan. 
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B AB VI 

SISTEM KEMASY ARAKATAN 

A. MALUKU UTARA 

SISTEM KEKERABA11AN. 

M·~~yara>kat sebagai suatu kesatuan sosial yang hidup dan ber· 
kembang terdiri dari sejumlah keluarga batih. Kesatuan sosial itu 
sendiri terikat kepada norma-norma adat. Setiap keluarga batih 
bertanggung jawab bagi kesejahteraan hidup keluarganya dan 
bertanggung jawab pula bagi kesejahteraan hidup masyarakat 
secara keseluruhan. Yang bertanggung jawab bagi kesejahteraan 
hidup keluarga batih adalah ayah sebagai kepa·la keluarga. Pe­
ranan yang dimainkan oleh ayah sebagai penanggung jawab dalam 
keluarga batih itu, dapatlah digunakan sebagai salah satu faktor 
untuk melihat bagaimanakah sistem kekera!batan yang berlaku 
dalam kehidupan masyarakat irfit . Melihat kepada peranan ayah 
ini dapatlah disimpulkan bahwa sistem kekerabat·an yang berla1ku 
ada1ah patri:lirneaU.. 

Kesimpulan di atas itu haruslah diuji kemba.Ji apakah me· 
mang demikian. Untuk maksud ini dapaJtlah digunakan landasan 
teoritis yang kemudian diuji dalam kenyataan masyarakat. Lan· 
dasan yang dimaksudkan ibu adalah apa yang oleh ilmu An~hropo­
logi dikenal selbagai Prh<czip!e of desoemJt. PrinciJptle of descent akan 
di.sorot ba~k dari sudut garis keturunan maupun dari sudut peme­
liharaan hak, wewenang dan kewajiban kelompok-kelompok ke­
rabat. Data yang di•kumpulkan menunjukkan bahwa anak·· 
anak yang dilahirkan dari satu-satunya perkawinan dimasukkan 
ke dalam kelompok kerabat ayah. Demikian halnya dalam peme· 
liharaan hak, wewenang, dan kewajiban, semuanya melalui garis 
ayah, umpamanya hak untuk memperoleh warisan orang tuanya. 
Orang yang bertanggung jawab bagi ·pemeliharaan maupun pe­
ngawasan harta yang alkan diwaris.kan itu adalah ayah. Wa­
laupun anak laki-laki maupun perempuan berhak atas warisan 
orang tuanya, namun prosentase pembagian tida.klah sama, biasa· 
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nya anak. laki-laki memperoleh warisan lebih ban yak maupun 
lebih baik dari anak perempuan. 

Di samping hal.-hal yang digambarkan di atas data-data me­
nunjukkan pula adanya suatu J:arnge of kmshirp affuilaticn (lin.g­
kungan pergaulan kerabat) yang mengandung di dalamnya ciri-ciri 
patrilineal, walaupun pergaulan kerabat itu sendiri meliputi kaum 
kerabat ayt!h maupun kaum kerabat ibu, sehingga sepintas lalu 
·kita melihat adanya suatu range of <kinship affNiatron yang bila­
teral sifatnya. Namun dalam lingkungan pergaulan itu send'iri 
orang lebih banyak berafiliasi pada kaum kerabat ayahnya dari 
pada kaum kerabat ibuny~. 

Berdasarkai1 hal yang telaL digambarkan di atas jelasiah 
bahwa prinsip-prinsip kekerabatan yang berlaku adalah patrilineal. 
Gambaran diatas menunjukkan pula, balrv•.:a masyarakat sebagai 
kesatuan hidup sosial terbentuk dari kelomrpok··kelompok kekc­
rabatan patrilineal pula. 

DAUR HIDUP 

Adat dan u'Paca1·a ikelahiran. Bagian terbesar masyarakat lVla­
luku Utara merupakan masyarakat beragama, baik agama Islam 
(sebagian desa) maupun beragama Kristen juga suku terasing yang 
sama sekali belum mengenal agama (umpama suku~bangsa Tugitil). 
Sebagai masyarakat beragama, jelas keseluruhan aspek kehidupan­
nya tidak akan terlepas dari sendi-sendi keagamaan yang dianut, 
sehingga di dalam upacara-upacara tertentu seperti upacara ke­
lahiran, perkawinan at'aupun kematian semuanya diatur menurut 
norma-norma agama di mana adat itu sendiri hampir tidak nampak. 

Walaupun demikian bila setiap upacara itu ditinjau dengan 
teliti, sedibt banyaknya orang akan melihat pada upacara-upacara 
itu adanya unsur adat asli. Pada desa-desa Islam, .kelahiran se­
orang bayi disamrbut dengan azan dan iqamah di telinganya, 
kemudian dibacakan doa selamat. Kemudian dilanjutkan dengan 
upaoara penanaman. dodomi (plasenta). Untuk kepentingan upa­
cara ini clisiapkan suatu wadah untuk memasukkan dodomi itu 
diantar oleh suatu iring-iringan keluarga ke tempat penanaman 
sambil membaca doa. Pada desa-desa Kristen peris,tiwa kelahiran 
bayi itu disambut dengan doa pcngucapan syukur kepada Tuhan. 
Doa pengucapan syukur itu scbagai tanda terima kasih kepada 
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TUihan Al'loah yang telah .berkenan akan kelahiran itu, sehingga 
bayi dapar dilahirkan dengan selamat. Doa pengucapan syukur 
biasanya dilakukan pada saat bayi telah lahir, dapat dilakukan 
oleh sua.mi sendiri atau ~leh pendeta atau salah seorang anggota 
majelis jemaat. Mengenai penanaman dodomi ada disert'ai dengan 
upacara berupa pembacaan doa, ada yang. tidak, tergantung dari 
keiu.arga itu sendiri. Upacara penanaman dodomi sebelum masuk­
nya pengaruh-pengaruh agama adalah satu bentuk upacara adat, 
yang sifatnya magis. Bagaimanakah pelaksanaan upacara itu tidak 
diketahui. 

Adat dan upacara sebelum dewasa. Berdasarkan keterangan 
yang diperoleh di dalam · penelitian, diketahui bahwa sebelum pe­
ngaruh agama, masyaTakat Maluku Utara mengenal adanya upa­
cara peralihan seseorang dari masa kanak-kanak ke tingkat de­
wasa. Tetapi bagaimanakah bentuk upacara agama itu dan bagai­
manakah pelaksanaannya sudah tidak diketahui lagi. Sebagian dari 
adat lampau itu masih sediki~ terlihat pada masyarakat desa Topo. 
Pada masyarakat desa ini ada semacam upacara yang, dikenal 
sebagai upacara goso gigi. Upacara ini biasanya dilakukan ter­
hadap anak-anak yang berada pada periode pubertas. Dika.t-akan 
bahwa upacara ini berupa penggosokan gigi individu sebagai tanda 
bahwa individu yang bersangkutan ~elah beralih dari status kanak­
kana.k ke status orang dewasa. Bagaimanakah upacara ini diada­
kan dan alat-alat apa saja yang digunakan tidaklah diperoleh data. 
Hal ini batangkali disebabkan karena para peneliti dan pencatat 
kUlang taktis dalam mengadakan interviu t-e.l'lhadap masalah ter­
sebut. 

Alat pergau.Jan muda-mudi. Pe!I!JO!Ulan muda-mudi dewasa ini 
telah mengalami perobahan dari keadaannya pada beberapa puluh­
an tahun lampau. Pada masa lampau pergaulan muda mudi sangat 
dibatasi malahan adat menciptakan suatu garis pemisah yang 
tajam, di mana masing-masing bergaul dalam kelompoknya sen­
diri. Bila terjadi adanya pergaulan keluar kelompok, maka per­
gaulan itu tidaklah berlangsung begitu saja, tetapi senantiasa her­
ada dalam pengawasan masyarakat, s·ehingg·a dapat dicegah ada­
nya pelanggaran-pela.nggaran adat. 

Dewasa ini keadaanilya telah berobah. Pergaulan muda-mudi 
telah bebas dalam a~ti ' 'garis ''.P'emisah yang diciptakan itu telah 
leny~p .' Walatipun aemiki'an tidiiklah berarti bahwa tat<\ pergaulan 
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muda-mudi itu mcnjadi bcb.:ts s-ama sekali. Mereka bebas bergaul 
dalam batas tertentu. Batas yang dimaksud di sini adalah norma­
norma kes.opanan dan kesusilaan . Kalau pada masa lalu pendapat 
mereka tidak diperhatikan terutama dalam soal-soal perkawinan. 
Dahulu mereka tidak diperkenankan menentukan calon isteri atau 
suaminya, tetapi sekarang keadaannya telah menjadi lain. 

Akibat _dari tata pergaulan yang bebas terarah, muda-mudi me­
ngenal dengan baik akan watak masing-masing. Bila ada kecocok­
an, maka sering terjadi adanya usaha jalinan kasih di ant'ara 
muda-mudi yang dinyatakan dalam bentuk-bentuk pantun, dalam 
suatu kesempatan bertemu antara keduanya. 
Seorang pria akan berpantun: 
Ui nako de nia dema moi• tomQJgolo; yang artinya: 

Hai, apakah kamu mempunyai pinang, saya ingin mcminta satu. 

Wanita akan menjawab sesuai dengan keadaan dirinya dewasa itu 
umpama dia dapat berkata : 
e dema ena; artinya : oh ya pinangku ada. 

Pernyataan ini berarti bahwa si pria telah berkenan di hati si 
wanita; :tetapi bila ia tidak menghendaki pria tersebut dia akan 
menjawab: o, ai1d'i~a idpiwa, artinya pinangku lidak ada. 
Apabila si gadis telah bersuami atau telah mempunyai kekasih. 
dia akan menjawab: Ai dema yago/oki; artinya wah, pinangku 
sudah diambil orang. 

Pernyataan di atas mempergunakan kata dema (pinang), hal 
m1 disebabka.n karena pina.ng mempunyai arti penting dalam 
kehidupaa masyarakat yakni sebagai m edia komunikaf>i l'osial 
Pinang dan sirih sebagai alat komunikasi sosial merupakan suatu 
unsur kebudayaan yang umum di kepulauan .Maluku. Di dalam 
setiap pertemuan resmi ataupun tidak, pinang tidak pernah di­
abaikan. Sebelum orang mengutarakan sesuatu maksud, umpama 
dalam acara peminangan, terlebih dahulu didahului dengan acara 
makan pinang barulah maksud tadi diutarakan. 

AdQIJ; dam u;pamra •perrkawinan. Perkawinan biasanya didahului 
oleh peminangan, sulit sekali untuk tcrlaksananya perkawinan, 
dalam berbagai upacaranya. Oleh karcna itu sebelum upacara 
perkawinan ini dibicarakan, ada baiknya kalau dilihat scbentar 
tata cara peminangan. Pcminangan didahn1ui dengan mengisi 
scpucuk surat permohonnn bcrtamu d.::tri kcluarga dan kerabat 
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.wa·nita . .Sila ~ermohonan tersebut dikabulkan, maka pada tanggal 
yang telah ditet'apkan, diadakanlah pem~angan oJ.eh kelompok 
kerabat pria garis keturunan ayah. 

Pihak keluarga laki-laki yang datang :meminang ini harus her­
ada di luar halaman sampai dipersilak'an masuk. Adalah kaum 
kerabat wanita yang membiarkan fiiha;k keluarga la:ki~laki yang 
berdiri di luar untuk beberapa waktu. Kemudian pada saat yang 
dianggap .tepat barulah mereka dipersilakan 1riasuk, yang di­
dalam bahasa daerah demiJkian: nia kmo Jumana artinya silakan 

. , masuk. Kalimat ini iharus dijawab oleh fihak keluarga laki.-laki 
dengan kata: yo artinya ya. 

Mereka barulah diperkenankan masuk setelah fihak kaum 
kerabat wanita mengucapkan ka:limat tersebut di atas tiga kali 
dan fihak keluarga relaki memberikan jawaban tiga ·kali pula. 
Setelah masuk ke dalam rumah mereka tidak diperkenankan du­
duk, sebelum di persilakan untuk duduik. Setelah !kaum kerabat 
pria dipersilakan dengan mengucapkan n•imatamie, sebanyak tiga 
kali pula dengan kata yo barulah mereka diperbo1ehkan duduk 
kemudian disusul dengan acara makan pinang bersama. Mulailah 
kedua pihak berpantun-pantun barulah masuk ke acara inti. Kalau 

· misa:lnya fihak kaum kerabat wani·ta tidak menyetujui peminangan 
iill, ·· mereka tidak akan mengatakannya seca.ra langsung, tetapi 
dengan memintakan mas kawin yang paling tinggi. Pernah terjadi 
ada yang meminta kapal ter:bang, mobil, kapal, hanya sebagai 
penola:kan. Fihak keluarga laki·-laki dalam hal ini tidak akan 

.~~yerah begitu saja, malahan biasanya mereka akan menyata:kan 
kaJau masih ada lagi, sebutlah saja, jangan malu-malu. Setelah 
sernua tuntutan diusahakan barulah fihak keluarga lelaki menge­
m~k·akan syarat-syarat mereka. Umpama: kapal yang kami serah­
kan. sebagai mas kawin itu harus diisi penuh dengan kua pinang 
(cairan pinang). Mendapat tantangan ini biasanya fihak keluarga 
perempuan mengadakan tawar-menawar. Kalau terjadi persesuai­
an •paham di antara kedua kelompok kerabat terscbut ditentukan 
lah hari perkawinan dengan segala sesuatu yang menyangkut 
upacaranya. 

Pada waktu peminangan pihak keluarga lelaki biasanya mem­
~awa tiga jenis rumput sebagai lambang cintaHkasih anak-: lelaki 
mereka terh~;dap sang gadis yang akan dilamar · itu. Rumptit itu 
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dibawa gu1i.u membuktil~an kepada kaum kera~ba~ wanita betapa 
luhurnya cinta anak lelaki terhadap anak <perempuan mereka. 
Rumput yang disebut karro..Jwno mengandung arti ngongono yang 
berarti saya selalu mengharapkan, rumput yang disebut jela-jela 
atau kokaleda yang berarti saya selalu datang, rumput yang di- · 
sebut dlllga-dnga mengandung arli tollli'5inmgu yang berarti saya 
tetap ingat. Ketiga jenis pengertian rumput itu diartikan dalam 
suatu rentetan kalimat "Saya selalu mengharapkan, dan kal'ena itu 
saya akan datang kern bali, karena kau selalu dalam ingatanku". 

Mengenai upacara perkawinan, dikatakan bahwa upacara ter· 
sebut dH-aksanakan menurut agama, te:tapi bagaimanakah pelak· 
sanaannya tidak dijelaskan, hanya dicatat 'bahwa setelah .pernikah· 
an mempelai lelaki . dan perempuan diarak secara adat ke rumah 
mempelai lelaki. Sepanjang jalan mereka ini disambut dengan 
tarian cakalele, upacara tatian adat ini dipimpin oleh kepala adat. 
Perkawinan itu sendiri bersifat monogami. Syarat bagi terseleng­
garanya perkawinan itu adalah mas kawin. Mas kawin untuk da­
erah Maluk.u Utara mempunyai beberapa fungsi. Bagi penduduk 
Tidorc mas kawin merupakan tanda pemberian, bagi penduduk 
Jailolo dan Sahu mas kawin merupakan perikatan kerabat. 

Adait dan upacara okematian. Dewasa ini dapatlah dika±akan 
adat kurang berperan lagi pada upacara-upacara kematian itu di­
anggap sebagai sesuatu hal yang luar biasa, malahan kematian 
itu dianggap sebagai malapetaka. Sekar?ng kematian itu dianggap 
sebagai hal yang biasa yang merupakan mata rantai t'erakhir 
dalam lingkaran hidup itu. Dapat dicatat upaoara kematian, masa 
lampau disertai dengan tari-tarian yang dinamakan sosaloho dan 
sio~le.gu. Mayat biasanya tidak dikuburkan tetapi diletakkan di 
dalam peti yang dibuat dari pelepah daun nipah dan dibawa 
dengan ir1ng-iringan para pengantar ke suatu tempat tertentu dan 
di·bakar, dalam suatu bentuk upacara. Keadaan ini biasa.nya di­
lakukan oleh masyara.kat desa Galela. Masy&"akat ini hingga kini 
masih memperaktekka.n adat kematian yang disebut tomtJJko. Adat 
kematian tomako itu dila:ksanakan sebagai berikut: beberapa orang 
dari kaum kera!bat orang yang telah meningga.t · itu berdiri di tepi 
ja.la:Ji yang biasa dilalui oleh para penjual sayur-sayman.. ikaa1 dan 
lain,.-.lain. Si penjual yang lewat melalui jalan tadi dihenti'xan da!l 
mereka mengambil ba'han-bahan yang diperlukan tanpa membayar, 
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hanya kepada si penjual dikatakan ini untuk rto1UJJke (upacar~ 
pemakaman). Sekian banyak yang lewat semuanya dihent'ikan 
sesuai dengan jumlah bahan yang dibutuhkan. ·Para penjual _biasa­
nya merelakan saja, 

Di Tobelo, tari-tarian bia-sanya dHakukan pada waktu dilaksa­
nakannya upacara.-upacara kematian. Sebagaimana balnya dengan 
di Galela .mayat tidak dikuburkan, tetapi diletakkan dalam peti 
yang terbuat dari pe!epah daun nipah. Peti tersebut kemudian. di­
pancangkan di atas .· tiang agak jauh di belakang rumah; dan 
malam-ma1am tertentu dipukul •tiia (gendang) yaitu pada malam 
ke 3, 9, 15, 21 dan seterusnya. Setelah .tepat tiga. bulan diadakan 
upacara penutupan yang disebut lel~he. Di atas ·peti tadi didirikan 
bendera daun woka (tidak jelas daun apakah itu) bersama,.sama 
dengan kain putih yang panjangnya sat'u meter. Menantu si mati 
yang pevempuan mengelilingi bendera, tersebut sambil membawa 
piring tua yang berisi beberapa jenis bahan makanan seperti beras, 
gula wajik dan dan lain-lain. Selama satu hari berjalan menge­
lilingi bendera ini menurut pola ter~ntu yaitu berjalan perlahan 
di mana kaki · bertemu kaki, sehingga tidak terdapat jarak antara 
kedua kaki tersebut. Upacara ini disebut legu. Wanita yang me· 
ngelilingi bendera tadi tidak mengenakan baju, banyalah diberi­
kan hiasan-hiasan adat pada kepala, leher dan dada. Upacara legu, 
disertai dengan tariail' cakauele oleh para· penari pria. Sesudah itu 
piring den.gan bahan makanan terse but diietakk~m · pada bagian 
kepala peti dan dibiarkan. Mayat juga dibiarkah sampai kering. 
Untuk mencegah menyebiunya bau busuk, · peti tersebut dikerja­
kan sedemikian rupa, sehingga dari peti tersebut dapat dipasang 
bambu yang dimasukkan terus ke dalam tanab 'untuk mengalirka11 
air dan minyak dari mayat tersebut. Dewasa irii upacara ini tidak 
dilaksanakan lagi. 

SISTEM KESATUAN HI.OlJlP SETEMP-AT. 

Be.ntuk' kesatuan hb.c/Jup setempat .. Sistem •kesatui!-n hidup di 
daerah ini berbentuk desa. .Pemerinta}tart des.a i:J)j .dilakukan olel1 
kepala desa bersama stafnya. Mereka_ ini ~rtanQ9\ln9 jCl-wab . ~r­
hadap kesejahteraan . masyarakat d~ beypagai . a:n>~knya . . Peme­
rintah desa bersama s~ya secara _ adn»nistratif ~Qgu.ng 
jaw~b •kepada k~pala kecamatan. Hubungan antar warga desa 
pada umumnya baHt dan harmoni·s yng . didasarkan pada rasa to-
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leransi dalam berbagai bidang. Ketentuan yang mengi:kat wa,rga 
des a adalah norma adat. ·,Norma adat ini berfungsi bukan ' ~~ja 
sebagai pengatur tata kehidupan masyarakat, 'tetapi ber.fungsi puJa 
sebagai sosial kontrol masyarakat desa itu. ·' 

PerkumpuJan-pel"lwm:puialz lberdasarkan adat. Pada umumnya 
dewasa ini jarang terdapat perkumpulan-perkumpulan adat. Kalau 
ada, perkumpulan-perkumpulan tersebut hanya bergerak dalam 
bidang-bidang tertentu saja. Salah . satu bentuk perkumpulan ter· 
sebut merupakan ·bentuk :pantulan masa lampau terdapat di desa 
Topo di pulau Tidore dan dikenal dengan nama Marong. Per­
kumpulan ini bergerak dalam bidang usaha pertanian, dan ber­
tujuan untuk membantu petani yang hendak membuka kebun baru 
di mana .pekerjaan tersebut tidak mungkin dapat dikerjakan oleh 
seorang petani. Jelas bahwa perkumpulan Marcmg ini merupakan 
usaha-usaha sosi·a.J masyarakat pedesaan itu. Masyarakat sangat 
merasakan faedah perkumpulan-perkumpulan marong itu, karena 
perkumpulan tersebut dalam kegiatannya tidak pernah mengenal 
adanya sistem balas jasa. 

Anggota-anggota ·perkumpulan ini berjumlah sekitar 5-30 orang 
diipilnpin oleh seorang koordinator yang di:kenal dengan nama 
jogoko seorang koordinator atati yang di·sebut jojoga, dan seorang 
yang disebut man-dor sebagai p::ngawas. ]ojoga bertugas menjalan­
kan hukuman terhadap para anggota yang melanggar peraturan 
~erkumpulan. Alat-alat yang dipakai oleh perkumpulan waktu tJ:le· 
laksanakan tugasnya antara lain : 

a). tolu dan 'tudung dibuat dari anyaman bambu dioal~ai sc-
bagai topi gunanya sebagai penahan panas. 

b). peda atau parang sebagai alat pemotonq. 
c). kuda-kuda sebagai alat pemotong rumput. 

d). dua buah rotan belah sebagai .::tlat oemukuJ. 

Pekerjaan biasanya dimulai dari · arab :timur .ke arab barat, 
hal mana didasarkan pada pandangan religius magis yaitu bahwa 
sumlber kehidupa.n itu terletak di sebelah timur, karena dari arab 
Hmur itu terbitl.ah matahari. Pttkerjaan dimulai samhil benyanyi, di 
mana setiap bentuk nyanyia,n mempunyai arti bagi pelaksanaan 
~erjaan tersebut. Tahap-·tahap pelaksanaan pekerjaan ibu adal-ab 
sebagai berikut : 
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a) . Gobata, bentuk nyanyian seba!Jai tanda pekerjaan di­
mulai. 

b) . . Kcto-Sirdu, bentuk nyanyian sebagai tanda gogabata ber­
akhir dan l{egiatan-kegiatan aktif mulai diadakan. 

c). Moro-mo.ro be.ry:tuk nyanyian sebagai .tanda beristirahat 
kar~na dicdarkaJ14~'C1 tcmpat sirih pinang da:ri luar 
kebun. 

d). Kota-Sidu (kedua) bentuk nyanyian hiburan sambil ber­
istirahat sebagaimana tanda acara mak·an-makan sirih 
pinang harus diakhiri . 

e) . Nyuiga bentuk nyanyian hiburan sambil beristirahat. 
f). Boba 1bentuk nyanyian untuk mempercepat pekerjaan . . 

· g). Gobata terakhir sebagai tanda pekerjaan telah selesai. 

Sete1ah gobata terakhir jogolw mcngumumkan apakah peker­
jaan diteruskan ataukah tela1h selesai untuk hari itu, kemudian 
diumumkan pekerjaan unWk hari 'berikutnya. Bagaimanakah 
bentuk-bentuk perrkumpulan adat lainnya dewasa ini sudah tidak 
dikenal lagi. 

B. MALUKU TBNGAH · 

SISTEM KBKERABATAN 

Masyarakat sebagai suatu kesatuan sosial yang ·hidup dan 
b.erkembang terdiri dari sejumlah U{e]uw:ga batiJ:z (nuclear). Ke­
luarga bat'ih itu sendiri merupakan suatu kesatuan yang terkecil. 
d'i mana tanggung jawab berada pada ayah scbagai kepala -keluarga . 
Tanggung jawab ini meliputi bcrbagai aspek kehidupan baik aspek 
ekonomi, sosial maupun aspek pendidikan. Dengan melihat ke­
pada peranan ayah dalam keluarga batih ini, dapatlah disimpul­
kan bahwa tang,gung jawab tersebut adalah sebagai akibat sis·~m 

kekerabatan yang sifatnya !Patrilineal. 

Pengarahan ini kalau di·kaji kembali dari beberapa sudut dari 
gari:; . keturunan, data membuktikan babwa seorcmg ao·ak 
yang dilahirkah' pada keluarga-keluarga -batih dimasukkan ke 
dalam kelompok kerabat ayah, atau dapat dikatakan bahwa .anak-

. anak yang dila,b.irkan selalu mengikuti garis keturunan ayah. 
Bukan saja. anak-anak digolongkan ke dalam keturunan ayah, 
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malahan demikian pula ~ 111~genai . pemeliharaan hak, wewenang 
dan kewajiban kerabat seseorang dilihat melalui garis keturunan 
tersebut umpama, bagi anak-anak laki-laki yang berhak mendapat 
warisan karena mereka ini dikatakan sebagai penerus garis ke-
turunan ayah. ' .,, 

Demikian halnya dengan range oi kinshi<p alfi,hation, mengan­
dung di .dalamnya ciri-ciri patrilineal, walaupun ·pergaulan keke.­
rabatan sepintas la;}u sifatnya bilateral. Ciri-ciri .patrilineal itu dapat 
jelas ·terli:bat :pada momen l;.ertentu umpamanya •pada waktu pe­
laksanaan suatu perkawinan. Di sini kelompok kerabat ayah me­
mainkan peranan penting antara lain mengenai tanggung jawab 
pelaksanaan pesta perkawinan. Sifat-sifat patrilinea:l terlihat pula 
pada principle of residerrce setelah perkawinan. Dalam hal 'irii si 
isteri diboyong ke tempat kediaman orang tua si suami (patrilokal) 
bila mereka belum mempunyai tempat kediaman tersendiri. Kalau 

. si suami tclah mempersiapkan rumahnya sendiri biasanya didiri­
kan di dekat tempat kediaman orang tua si suami. Gambaran di 
atas jelas mcmperli'hatkan sistem kekerabatan patrilineal. Kiranya 
perlu pula disinggung sedikit mengenai sistem isti..lah kekerabatan 
(kinship terminologi). Masyarakat pedesaan di daerah Maluku 
Tangah mcnampakkan adanya keragaman dalam ist'ilah kekerabat­
an, sebagai contoh masyarakat desa •More1<:au··Lumoli memiliki 
sistem istilah ·kekerabatan sebagai berikut : 

a . Ama 

Ina 

b. Me me 
c. Upumakwai 

Upubjna 
d. Kwali 

Beta 

e. Sau 
Mabu 

adalah istilah untuk ayah dan saudara-saudara 
lelaki ayah. 
adalah istilah untuk ibu dan saudara-saudara 
perempuan ibu dan juga untuk saudara pc­
rempuan ay~h . 

adalah istilah untuk saudara-saudara lelaki ibu . 
adalah istilah untuk ayahnya ayah. 
adalah istilah untuk ibunya ayah. 
adalah islilah untuk anak lelaki saudara lelaki 
ibu. 
adalah istilah untul{ anak pcrempuan saudara 
lclaki ibu. 
adalah istilah untuk saudara lelaki ibunya ayah. 
adalah istilah untuk sau<,lara perempuan ibunya 
ayah. 
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Penduduk d.esa Assilulu mengenal beberapa istiJah keket·abatan 
sebagai berikut : 

a. Baba 

Ina 

b. Meme 

Wail:e 

c, Uwa 

Bibi 

adalah istilah untuk ayah. 

adalah istilah unrtuk ibu. 

adalah istilah untuk saudara perempuan ibu . 

adalah istilah .untuk saudara lelaki ayah. 

adalah istilah untuk isteri saudara Jelaki ibu. . 
adalah istilah saudara lelaki ayah . 

Penduduk desa Assilulu mengenai beberapa istilah kekcrabata!1 
an ter.tentu umpama: 

a. Wapa 

Ina 

b. Meme 

c. Tia 

d. Wapamantu 

Inamantu 

c. Rau 

f. Maroa 

adalah istilah untuk ayah. 

adalah istilah untuk ibu. 

adalah istilah saudara lelaki ayah dan saudara 
lelaki ibu. 

adalah ishlah saudara perempuan ayah mau­
pun ibu. 

ayah mertua . 

ibu mertua . 

ipar. 

saudara sepupu. 

Penduduk Iha~Kulor mengenal pula beberapa istilah kekerabatan 
sebagai berikut : 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

g. 
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Baba 

Momo 

Mama 

Uwa 

Memeteun 

Maba 

Saudara 

adalah istilah untuk aye1h dan saudar<1 lclaki 
ayah. 

adalah istilah untuk saudara lelaki ibu. 

adalah istilah untuk ibu dan saudara ~erem ­

puan. 

adalah istilah untuk saudara l!>erempuan ayah. 

adalah is.tilah isteri saudara lelaki ibu dan ayah . 

adalah istilah untuk anak-anak saudara lelaki 
ibu. 

adalah istilah untuk anak-anak saudara lelaki 
ayah. 



DAUR HIDUP 

Adat d'(]Jn upaca·r-a blamrmr. D~wa5~, ',pij~is~;~r~~at mem­
punyai kebiasaan untuk melahirkan di ruD:t;a_lul.ya , sendiri . dengan 
pertolongan seorang biang (dukun bera.na15)>J>~da d~sa-<le~a Islam 

. . .... ,. yr... . . . ·. ' 
kelahiran • bayi · disailllbut dengan upacara kepl . dalam bentuk ·azail 
dan iqamah di telinganya. Tidak ada upacara::upacara khusus· yang 
diadakan bail\, menjelang maupun setelah ' ~elah~ran itu. Upacara 
yang lazim diadakari adalah pembacaan doa sel~niatan setelah bayi 
dilahirkan. ·Pada desa-desa orang Kristen ni~njelarig '. saat melahir­
kan biasanya si suam.i bersama si isterinya atau d~ngan di.dampingi 
oleh seorang pendeta mengadakan acara doa memohon peri:oibrigan 
dan penyertaan Tuhan. Dan sesudah kelahiran itu berlangsung 
diadakanlah doa pengucapan syukur, scbagai lambang ucapan 
teri1ma kasih terhadap Tuhan atas pertolongan dan penyertaannya. 

Pada desa-desa orang Islam sctelah anak itu berumur 49 hari 
diadakanlah upacara pemberian nama dan pencukuran rambut. 
Upacara ini dipimpin oleh salah scorang pegawai mesjid. Upacara 
ini disebut upacara tahHl. . Pad a dcsa~desa Kristen upacara seperti 
ini sudah tidak diperaktekkan lagi. Mcnurut i.nformasi dikatakan 
bahwa masyarakat masa lampau mempunyai kebiasaan untuk 
membuat sebuah rumah lc;husus . di luar perkampungan sebagai 
tempat seorang wanita melahirkan bayinya. Rumah khusus ini di 
k.enal dengan nama tamoli. Bila se01·ang wanita merasa melahirkan 
tclah dekat, maka ia memberitahukannya kepada sang suami, 
untuk disampaikan kepada biang lw,mpumg. Bioog kampung ber­
sama-sama beberapa wanita sebagai pengiring, m.enjemput wanita 
tersebut dari rumahnya dan membawanya ke rtamoli. Tamoli yang 
didirikan itu berbentuk rumah panggung. Wanita tadi kemudian di­
tidurkan di ta.moli dengan dialasi tikar. Di tempat inilah kelahiran 
tersebut berlangsung. Setelah ditidurkan di atas tikar di bawah 
tam-ali, bi'tU'lg mengadakan semacam doa yang ditujukan kepada 
1npu-ama ataupun kepada ~abasa elak:o. Set.elah bayi lahir diada!kan 
upacara untuk memandikan ibu dan bayinya di bawah tomoh 
Upacara ini khusus dihadiri oleh para wanita, dipimpin oleh 
biang. Upacara ini semacam upacara selamatan. Hidangan yang 
lazim disediakan berupa basil kebun dan daging kusu atau rusa. 

Setelah ttu ibu dan bayi dinaikkan di atas tamoli dan berdiam 
disana selama 40 hari. Selama 40 hari ia tidak bisa ditemui oleh 
siapa pun. Orang yang setiap ~al!'i datang ke 1tamoli hanyalcm wa-
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nita yang diberi tugas mengantarkan makanan. Tetapi"tidak boleh 
bertemu dan berkata-kata dengan i'bu tersebut. Makanan hanyalah 
dis~!'k~n me1a1ui pintu. Tamoli dan daerah sekitarnya merupa­
kan tempat yang tabu bagi kaum pria (.termasuk suaminya sendiri) . 
Setelah 40 hari diadakartlah upacara mengduarkan libu dan bayi 
dari .tamoli. Upacara ini d.ipin1pin oleh biang adat. Di tempat ini 
diadakan sekedar selamatan, dengan menglhidan.gkan siri•h pinang, 
dan makan bersama antara ibu tadi dengan wanita-wanita lainnya. 
Seles~i pesta bayi dikd~kan dari tamoli, diserahkan untuk di­
gendong oleh salah seorang :wanita yang hadir. Barisan wanita ini 
kemudian meninggalkan •tamoli, menuju ke tempat kediamannya. 

Di tempat kediaman telah menunggu sang suami beserta ·kaum 
pria desa tersebut. Setelah kelompok wanita itu tiba di halaman 
rumah, diadakan upacara penyambutan yang dipimpin . oleh se­
orang mauweng. Bayi kemudian diserahkan ke!'ada sang ayah. 
Kemudian pesta di tamoli tadi dilanjutkan lagi. Setelah selesai 
6emua upa<:ara, mmoli dibongkar, di mana daerah sekitamya yang 
•tadinya bersifat tabu kini kembali keadaannya dan dapat dilalui 
kaum pria. Sistem melahirkan di •tamoli bcrlaku dalam kehidwpan 
penduduk desa Morekau-Lumoli. Sistem ini •ba.ru:Jah ditinggalkan 
sekitar tahun 1950, setelah penduduknya memeluk agama Kristen. 
Adat dGltl upaclNa sebelwn ·dewasa. !Oewasa ini pada umumnya 
sulit untuk ditentukan adat-adat khusus yang diperlakukan pada 
seseorang menjelang kedewasaannya. Begitu pula dengan upai:ara­
upacara yang menyet~tai adat terscbtit sud:ah tidak dikenal lagi. 
Dahulukala hampir setiap suku mempunyai adat dan upacara­
tersendiri menjelang masa ·kedewasaan seseorang. Seka­
rang masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa di­
anggap biasa saja, yang tidak akan mengganggu pertumbuhan 
seorang. Dahulu anggapan terhadap masa peralihan ini berlainan 
sekali. Periode masa peralihan dari kanak-kana,k ke masa remaja 
atau dewasa adalah suatu periode krisis, bukan saja: bagi individu 
yang bersangkutan teliapi bagi seluruh masyarakat sebab bahaya­
bahaya gaib dapat terjadi sewaktu-waktu. Di daerah Lumoli-Mo­
rekau dikenal salah satu ben:tuk upacara menje1ang dewasa yaitu 
upacara ahkwmzkei atau upacara pemakaian cawat kepada anak­
anak lelak.i yang beralih pada status pemuda. Upaca·ra ini dipimpin 
oleh salah seorang anggota kakehan senior. Upacara mana dilak­
sanakan sebagai berikut. Anak tersebut dibawa ke hedapan pemim-

92 



pin upacara yang mengenakan cidaku (cawat) pada anak itu. Se• 
sudah itu anak diangkat dihadapkan kc arah matahari .terbit, ke· 
mudian diturunkan ke tanah di mana ia harus menyentakkan kaki• 
nya di atas tanah (istilah .tandcmg tanalz). Tarulang 1tanah ini di· 
lakukan 3 kali. Mereka beranggapan acara tandang tanah melam· 
bangkan sifat patriotisme. 

Dengan dikenakan.nya cawat pada pemuda tersebut menanda­
kan bahwa pemuda itu telah beralih ke tingkat dewasa dan telah 
siap untuk mengambil :tanggungjawab sebagai orang dewasa, baik 
dalam kchidupan ekonomi maupun dalam kchidupan sosial. Cawat 
yang dikenakan ini masih dalam keadaan polos. Setelah 
pemuda tersebut berhasil membuktikan kedewasaanya barulah 
cawat tersebut diberi motif-motif tertentu. Bukti kedewasaan sc­
orang pemuda antara lain dalam pengayuan, sebagai faktor kejan­
tanan atau kepahlawanannya, yang sekaligus membuktikan ke­
sanggttpannya untuk melindungi masyarakatnya, kaum keluarg:l . 
yang bcrarti ia tdah sanggup mengambil seorang wanita sebagai 
isterinya dan dapat melisdunginya. Dalam bidang ekonomi kede­
wasaannya harus dibuktikan atas kesanggupannya membuat kebun 
dan memukul sagu. 

Adat dan upacara menjeiang dewasa pada desa-desa lain. 
j-elas ada tetapi bagaimanakah b~ntuk. suHt untuk diikuti. Bagai­
manakah bentuk adat dan upacara menjelang dewasa pada anak­
anak perempuan masa lalu tidak diketahui. Dewasa ini tidak ada 
adat khusus maupun upacara kedewasaa:n bagi seorang wanita . 
Seorang wanita dianggap dewa.sa bilamana ia telah sanggup me­
ngurus rumah tangga orang tuanya. 

Adat pergaulan muda-<mz«li. Adat pergaulan muda-mudi de­
wasa ini berlaku secara hebas tapi teratur dan terarah menurut 
taita sopan sa.ntun dan norma-norma agama. Berbeda keadaannya 
dengan macra lampau di mana adat menentukan adanya garis pe.­
misah yang tajam dalam pergaulan kedua jenis kelamin ini. Per­
gaulan agak bebas ·hanya berlaku dalam kelompok jenisnya sendiri. 
Adat melarang adanya pertemuan antara sepasang muda-mudi 
tanpa penyertaan dari orang tua ataupun anggota-anggota masya­
rakat lainnya. Akibatnya masalah perkawinan umpamanya bukan­
lah urusan mereka yang hendak kawit~, tetapi adalah urusan ke­
luarga, malahan sering perkawinan itu merupakan urusan masya­
rakat pula. 
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Tetapi dengan adanya perobahan-perobahan dalam tata kehi­
dupan sosial dewasa ini keadaan masa lampau itu sudah jarang 
ditemukan. Perkawinan bukan semata-mata urusan orang tua 
tetapi juga urusan anak bersama orang tua. 

Adat dan upactNa per!kawinan. Pet•kawinan biasanya didahului 
oleh proses peminangan. Justru kal'ena itu ada baiknya sebelum 
adat upacara perkawinan dibicarakan, ditinjau proses peminangan 
tersebut. Adat peminmgan jelas berbeda pada setiap daerah . 
Namun ada juga unsur-unsur yang sama. Penduduk desa Morekau­
Lumoli mengenal dua bentuk peminangan: 

a) peminangan terhadap si gadis yang telah dikenal oleh pemuda 
dan 

b) peminangan terhadap gadis yang belum itidak dikenal oleh si 
pemuda. 

Pada bentuk pertama ini biasanya antara si gadis dan si 
pemuda telah tercet'Us kata sepakat untuk hidup bersama sebagai 
suami isteri. Di sini :si pemuda memberitahukan •maksudnya kepada 
orang tuanya. Orang tua si pemuda kemudian mengumpulkan 
kaum kerabatnya (khusus kaum kerabat ayah) untuk membicara­
kan maksud anaknya itu. Setelah di•peroleh kebulatan pendapat. 
maka dikirimkanlah seorang utusan ke rumah orang tua si gadis 
un:tuk memberitahukan bahwa kaum kerahat pemuda mohon kc· 
seinpatan bertamu. 

Setelah tanggal dan jam pertemuan.d-itentukan oleh orang tua 
si gadis, maka berkunjunglah kaum kerabat pemuda ke rumah 
si gadis. Setelah acara makan sirih pinang, salah seorang kaum 
kerabat · si pemuda !Iiengaju'kan pinangan . itu dengan mengguna·· 
kan \xl,hasa kiasan. Pada kesempatan itu keputusan belum dapat 
diberikan karena pihak wanita terlebih dahulu menanyakan kepada 
anak gadistiya. ·· Setelah ·beramah tamah pulanglah kaum kerabat si 
pemuda. Orang tua dan kaum kerabat gadis kemudian berunding 
dan memanggil anak gadisnya untuk dimintakan peridapatnya. 
Bila ,gi gadis setuju dan orang tuanya setuju dikirimkanlah utusan 
ke ,pihak laki4aki. Kemudian !pinangail kedua dilakukan. 

. . ·~ . · . . . 

Pada .~minangan kedua ini didengar keputusan apakah pi­
Qangan dttoial:t_ atau diterima. Kalau ditmma ditentukan waktu 
unhlk mengada'kan pertemuan antara kaum kerabat :si pemuda 
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dengan kaum kerabat si gadis. Pada pertemuan· ini dibicarakan 
tentang tan,ggal perkawinan dan besarnya mas kawin. Pada tanggal 
yang tela:h ditentukan dilaksanakanlah upacara perkawinan. 

. . 

Upa<:ara ini dimulai dengan iring-iringan kaum kera:bat pihak 
laki-laki menu:ju rumah .si gadis. Kedatangan mereka disambut 
oleh salah seorang anggotla kerabat tertua dari si gadis. Mereka 
d1persi1akan masuk ke rumah dan duduk di atas tikar. Kemudian 
diadakan .acam makan sirih pinang. Setelah. acara ini selesai, ke­
mudian perkawinan itu disahkan oleh kepala adat. Kemu­
dian kedua pasangan ini bersama kaum kerabatnya ke gereja uiltuk 
menerima pemhel"katan. Pada masyar:akat Mor~kau setelah penge­
sahan pe11kawinan, ,pemberkatan ger.eja tidak segera dilakukan 
tetapi katanya harus menung9u selama. dua minggu. Selama ma.sa 
ini masing-masing i1ndividu ini berdiam eli rumah orang tuanya. 
Setelah pemberkatan barulah mereka hidup serumah sebagai 
suami-isteri. 

Pada peminangan kedua ini sebelum pinangan resmi diada­
kan terlebih dahulu telaih ada semacam "gentlement agreement"' 
a.ntara orang tua pihak laki-laki dengan orang tua si gadis, sehing­
ga pina:ngan yang diadakan bersifat formalitas semata-mata. Da­
lam hal ini pendapat pihak lelaki maupun gadis tidak perlu di­
de.ngar. Pemina.ngan bentuk kedua ini juga dilakukan selama 
3 kali, sesua( adat yang berlaku. Cara peminangan di Negeri Luhu 
sama saja dengan desa Lumoli-Morekau. Yang berbeda ialah harta 
kawin dan mas kawin. Masyara.kat Lumoli-Morekau hanya me­
ngenal mas kawin berupa sejumlah piring tua. Hc:irta .kawin y.ang 
berlaku di negeri Luhu ditentukan orang tua dan gadis dari garis 
keturunan. ayah. Sebaliknya mahar atau mas kawin ditentukan oleh 
si gadis sendiri. Mas kawin itu terbagi atas dua macam yaitu mas 
kawin yang halal, dan mas kawin yang kontan. Perbedaan antara 
kedua jenis mas kawin ini dapat dijelaska:n sebagai berikut'. Mas 
lrawin yang halal berarti bahwa mas kawin ditentukan oleh bakal 
isteri. pada waktu diadakannya akad nikah. Namun tidak perlu 
dihayar oleh calon suami: Umpama: calon isteri ·berkata, mas 
kawinnya Rp 10.000,- tetapi saya halalkan, artinya jumlah uang 
Rp 10.000,- tersebut tidak perlu diserahkan oleh calon suami. 
Sebaliknya pada mas kawin yang kontan, pada saat cal on · isteri 
menentukan mas kawinnya; pada saat itu juga mas kawin harus 
diserahkan. 
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Mas kawin ini terlarang untuk dimanf.aatkan oleh suami isteri 
tersebut. Menurut adat~ katanya kalau mas kawin tersebut di­
manfaatkan akan men~tangkan bencana bagi . rumah tangga me­
reka. Sebaliknya mas kawin tersebut diserahkan untuk dimanfaat­
kan oleh ibu si isteri. Upacara perkawinan dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan agama Islani. Harta kawin biasanya diserahkan 
pada malam hari. Masyaraka;t desa Waesala mempi.tnyai kebiasaan 
untuk melakuka.n_ peminangan sebanyak tiga kali. Peminangan per­
tama diistilafo.kannumnak:i rzmuih atau langgar mathcmgi. Peminang­
an dilakukan setelah penyampaian permohonan bertamu. Pada pe­
minangan per.tama l.ttusan pi-hak laki-laki datang ke rumah si gadis 
dengan membawa tempat sirih pinang. Di dalamnya berisi sirih 
pinang, dan uang dalam bentuk seri em pat (umpama: Rp 40,-; 
Rp 4.000,-; ·Rp. 40.000,- dan setcrusnya) . 

Bila tempat sirih itu dit'erima bcrarti orang tua si gadis me­
nerima tujuan kedatangan tamu itu. Scsudah itu peminangan di­
lakukan dengan mempergunakan bermacam bentuk kata-kata 

, kiasan. Pada saat itu keputusan belum dapat diberikan. Barulah 
pada tahap kedua diambil kcputusan menolak atau menerima pi­
nangan tersebut. Bila pinangan diterima diadakanlah pertemuan 
yang ketiga, yang dikenal dengan nama ·ltasi.Jl rnaik :tampa sf:t:~h 

yang berarti permusyawaratan. Di sini ditetapkan waktu perka­
winan ser.ta besarnya mas kawin yang ·harus diserahkan . 

.., · ·- Upacara perkawinan ini dilakukan menurut peraturan-peratur-
an agama Islam. Masyarakat desa. Iha-Kulor dalam hal adat 

~· -' · perninangat:t dan upacara adat perkawinan tidak berbeda dengan 
- m~yarakat ~sa Luhu. 1Pada umumnya bentuk perkawinan yang 

ideal'alataJi rexogam. Bentuk-bentuk pcminangan maupun upacara­
upiita:fu·· pedtawinan di ka'bU[paten Malu~m Tengah pada umumnya 
satna, ·. kalau ada per~bedaan;,. !Perbedaan tersebut tidak bersifa: 
prlrlstpll. · Hlirta ~a win dan mas kawin yang diserahkan f>leh kaum 
kerabcit Wanlta. ber.fungsi terutama sebagai n1as media atau atat 
perika.taii ktltabat kedua fihak. Tetapi pada desa Luhu harta kawin 
dan ·uuis kawin itu berfungsi sebagai "pembelian" si gadis . 

. Mat dan u.pacara kematdarn. Dewasa i:,ni kematian sudah tidak 
dianggap hal. ' Y.8119 lua:r biasa, tetqpi : aAA}ah . suatu yang · lumrah 
da.lam_lingkara.n ,~idup manusia. Karena,.:itu arti dan J>.eranan adat 
serta upacara adat kematian sudab tidak dijalankan lagi. Upacara 
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kematian dew as a ini diadakan: menurut keyakinan. agama. 1.P$!ngan 
dem.ikian hila terjadi su.a,ru kemat;ian, orang akan melaporkannya 
kepada .~eil,deta atau. kepada . im:am, Kemudian diadakanlah upa­
cara menurtit agama orang yang me.Q,~nggal. Maya:t menurut agama 
tidak boleh .. ditahan lebih dari 24-·jam.: Kalau yang m~wggal itu 
seorang y~g ' beragama Kristen,, ;_seles.ai ~pacara pemakaman di­
adaka:nlah . upacara menurut ag<1ma.- :pengucapan doa syukur ~er­
tempat di .rumah si mati. Sebelum;_penduduk menganut- agC~ma 
Islam dan Krist-en, kematian dianggap sebagai hal yang h,tar biasa, 
sehingga perlulah·.diteliti apakah kematian itu disebabkan lt~.~' 
penyakit, atau hal-hal lain yang tak dapat dielakkan ole-h manusia 
ataukah disebabkan karena adanya kutukan datuk-datuk ata.ukah · 
tinda.\an golongan munine. Di masa lampau kebiasaan untuk me, 
neliti latar beicikang keriia.tian dikenal hampir pada s·~rnua pendu-
duk pedesaan. · ., .., - ' 

Penduduk Morekau-Lumoli masih mengetahui bagaiman~ 

cata penelitian itu diadakan, yaitu dengan menghubungi- tok.Q-4, . 
kabasa. elake dalam suatu bentuk upacara ritual tertentu.-Kalau se;. 
andainya kematian itu disebabkan ·perbuatan golongan munJne. 
mereka mengusahakan tindakan apakah yang harus dilakukan ter­
hadap orang dari golongan itu. Sebaliknya kalau kematiim itu di­
sebabkan· karena kutukan para datuk, atau -oleh kabasa elake sen~., 

diri, ·tindakan apakah yang diambil agar hal-hal seperti itu tidak 
berulang kembali. 

Orang-orang tua penduduk desa Lumoli-Morekau masih 
ingat bagaimana kira--kira upacara ·kematian masa Jampau itu. 
Diceritakan bahwa mayat diasingkan pada suatu tempat di luar 

· rumah tempat kediaman, kerriudi-an dengan dipimp.in oleh mau­
weng mayat di gotong kc tempat yang telah diil:entukan oleh mau­
·weng itu. Kemudian dengan upacara ~apata digalilah kubur da_'l 

semua pengiring harus berdiri menghadap ke timur. Dan kemudian 
mayad: dimasukkan ke dalam kuburan. Setelah · may at diletakkan 
mauwe.rrg kemudian melam-bai-lambaikan tanga.nnya ke arah timur. 
Lambaian tangannya i.tu .seakan-a·kan memanggil seseorang. Di 
tangannya digenggam dua potong jahe atau halia. Lambaian ta­
ngan dila.kukan sebanyak empat kali. Pada lambaian ke empat 
semua pengiring harus segera meninggalkan tempat pemakaman 
tersebut. Terakhir adalah n1auweng sendiri. 
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. Apakah sebenamya arti simbolis yang terdapat di balik upa­
cara ini sulit untuk diketahui. Satu hal yang menarik dari upacar~ 
tadi yaitu mauweng dan semua pengiring harus menghadap ke 
~ah timur, dan lambaian tangan mauweng ditujukan ke arah ti-' 
mur. Dikatakan arah timur adalah arah dari mana terbi<tnya mata· 
hari, yanf} merupakan sumber aktivitas kehidupan manusia. Semu~ 
pengiring dan mauweng menghadap ke arah timur di mana mau 
weng melamhaJ-l!ambaikan tangannya. Dikatakan sebagai pe1, 
mobOnan kiranya kab~a elake sebagai ~tunaiJastaJ.e 1umite k.a.itapell?­
memberikan kehidupan baru kepada roh si m.ati di negeri roh. 

SISTEM KESATUAN HIDUP S'ETEMPAT 

Sistem kesatuan 'hidup setem.pat adalah desa. Desa merupar 
ka.n pusat ·berbagai ak.tivitas 'baik dalam bidang ekonomi, sosial, 
dan kebudayaan pada umum.nya. Kesatuan hidup ini berada di 
bawah pimpinan suatu lembaga yang biasanya diistilahkan bada.11 

sanirri. Kedua badan saniri adalah raja kepala desa. Orang yang 
berhak diangkat sebagai raja adalah mereka yang berketurunan 
raja. 

Namun dewasa ini sistem ini mulai ditinggallkan.. Rakyat lebih 
banyak menaruh perhatian terhadap orang yang dianggap . cakap, 
mampu, dan berwibawa. BaHi yang memenuihi ,persyaratan yang 
dikehendaki dan secm·a kebetulan berasal dari ketui'unan raja akan 
mendapat kesempatan yang lcbih baik. Pada umumnya hubungan 
a.Ditara warga dalam desa bai·k dan hal'I!lonis serta memiliki sifat 
dan rasa .toleransi yang baik. Norma-norma yang mengikat dalam 
desa adalah norma-norma adat dan agama. 

UI]Jacara k:husus yang ditC~JdatJkan. Upacara khusus yang diadat­
kan yang akan dibicarakan di sini adalah upacara Kakehan. Ka· 
kehan telah lama dikenal dan diteliti oleh para ahli antara lain 
penelitian kepustakaan yang dilakukan oleh Duijvendak. D<lri pe­
nelltfan y,ang dilakukan para ahli berpendapat bahwa kakehan 
merupakan suatu bentuk upacara peralihan (inisiasi rites). Ada 
baiknya jikalau di sini dj,gambarkan mengenai upacara kakehan 
ini sesuai 'Penuturan salah seorang informan (Junus Sasake) yang 
mendengar 'ceritera ini dari ayahnya seorang kakehan. Dikatakan 
bahwa organisasi kakehan itu bukan saja dikhususkari . utlltuk para 
pemuda tetapi anak-anak ·pun di perbolehkan menjadi anggota 
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kakehan, yaitu mereka yang berumur sekitar 6 .tahun ke ata:;, 
Tetapi tidaklah berarti bahwa setiap anak lclaki dan pemuda 
dapat mendaftarkan diri sebagai anggota kakehan. Hal ini ' ter­
gantung dari panggilan pemimpin · kakehan yaitu ·11Jtt.rela. Untuk 
keperluan upacara kakehan ini didirikan sebuah rumah khusus 
y.ang disebut 'J'OSOne. Seorang yang terpanggil menjadi anggota 
kakeban didampingi oleh dua orang saksi yaitu maklowetatamai 
(saksi pertama) dan anaklowe.tahai (saksi kedua) yang mengiringi­
nya menuj:ti posone untuk menghadiri upacara. 

Setiba di 1/)osone, ma!klowetamai (saksi perta:ma) dan makloweta.ha-i 
(saksi kedua) mengantarkari calon memasuki posone, tetapi hanya 
sampai pada ruangan pertama (upacara dalam ruang kedua), 
kemudian calon :tadi diterima oleh .manengkmai dan diantar · kc 
dalam niangan yang kedua. 

Bagaimanakah upacara ini dilaksanakan tidaklah diketahui, baik 
para makJowe maupun calon anggota tersebut. Tokoh yang me­
ngetahui pelaks"anaan upacara itu adalah mauwuctamai, ttetapi oleh 
undang-undang kakehan ia dilarang untuk menceriterakan hal-hal 
tersebut baik kepada anggota kakehan apalagi pada masyarakat 
biasa. Calon anggota kakehan berada dalam posone i•tu kura.ng 
lebih tujuh sampai empat belas hari. Kemudian ia dibawa keluar 
dalam keadaan setengah sadar, dan pula dahi dan dadanya telah 
diberi tatuase dalam motif-motif tertentu 'sebagai tanda pengenal 
bahwa uraug inl adalah anggota kakehan dan dikenal dengan n -ama 

rjbane. Karena mereka ini berada dalam keadaan setengah sadar, 
mereka membu•tuhkan pem-binaan dan pengamatan dari para ka­
kehan senior sampai ingatannya pulih kembali. Pembinaan ·dan 
pendidikan ini berlangsung kurang lebih tiga bulan. Lukisan­
lukisan yang dikemukakan di atas pcrlulah ditinjau lebih liinjut. 
Dije1a1Skan :bahwa para ribane ini tidak mengetahui apa pun 
yang terjadi selama berada dalam keadaan setengah sadar. Hal ini, 
bemiti ketika calon kakehan memasuki ruangan kedua dari posone, 

mereka langsung berhad.apan dengan daya-daya hipnotis atau 
mereka berada dailam keadaa.n !hiJpnotis yang melenyapkan ke­
sadaran mereka. Melihat kembali kepada. penuturan mereka bahwa 
Ql:'arig-yang dapat menjadianggota .kakehan :tidak :ter.batas pada 
pe.muda .. tetap~ juga pada kanak~kanak. Menurut hemat .kamj.:ka­
kehan leb* .. t'epat _dianalisa. sebagai proses reinkarnasi, . karena :c:u~ 
katakan rekaman mereka seolah-olah ·baru dilahirkan saja. Mereka 
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yang telah menjadi anggota kakehan mempunym status sosial yang 
tinggi dalam tata pergaulan masyarakat. Masyarakat biasa tida.k 
diper.kcnankan. mempcdakukan mereka seperti perlakuannya 
pada anggota masyarakat biasa. Posone dan daerah seltitamya me­
rupakan tempat yan:;, tabu untuk didekati orang yang b.ukan 
anggota org~1isasi kaitehan. Soorang informan lai~ya yaitu 

· Z. Makalui (52 1tahun) menuturkan bahwa apabila seorang anak/ 
pemuda (bukan anggota kakehan) mels.~ukan perbuatan-perbuat­
an yang buruk umpamanya memperkosa seorang gadis. dia di­
panggiJ untuk mengikuti upacara kakehan, tetapi biasanya orang 
seperti ini iketika keluar dari posone telah menjadi mayat. 

MeHhat kepada pcnutura.n ini dapatlah disimpulkan bahwa 
organ.isasi kakehan bcrfungsi pula sebagai suatu lembaga "Social 
Control". Selain memiliki 1/:atuose s.ebagai tanda pengenal para 
rnbane inijuga dibcri suatu atribut lain yang disebut 1estal.e yaitu 
berbentuk semacam sorban yang diberi amabu-amabu (umbai). 
Cawat anggota itu memiliki motif-motif tertentu sebagai dekorasi. 
Tetapi bagaimanakah bcntuk motif tirsebut tidak diketahui lagi. 

PerJwmpulan-perlwmpulan berd~arkain. adat. Perkumpulan­
pe~umpulan bcrdasarkan adat tidaklah terdapat pada setiap desa, 
ada desa-desa yang sama sekali tidak memiliki perkumpulan adat 
misalnya desa Luhu, Asilulu. Pada masyarakat Iha-Kulor ditemui 
adailya sebu.ai · pcrkumpulan · adat yang berge·fak' dalam bi.dailg 
pertanian dan sosial. Perkumpulan adat ini dikenal dengan nama 
]U11l.QOJh. Pemiinpin perkumpulan ini adalah seorang penduduk 
yang ter.tua umurtiya scrta memiliki kecakapan dan berwibawa. 

Dalam bidang pertatiian misalnya anggota-anggota perkum­
pula:ri. ini tneinbantu inengerjakan kebun, mengusahakannya dan 
lain-lain. Dalam· bidang ·so sial antara lain · membantu mereka yang 
hendak mengawin.k~ ·anaknya dengan mengerjakari <berbagai 
jenis pekerjaan. Demikian juga dalam ~al kematiari:. ·· 

~i. . de~a· Waesala,' ditem:qkan p~rk.U,lnpulan ,semaca~ . ini, tetapi 
di s~ping- iu ~ ver~uri:t~ui.~ ~flll9 d:idi7:iltan beniasarkan umur 
dan jenis ~el.atWn yaitu pet:kl,lltltmlap j~jq;ro dan lllU,ngilil'e (per­
kutnpula.n m~da-m~di). PerkumPutaii- ~);~f~~ra!t terutama dalam 
bid,ang sosial seperti men1bantu pen~elengg~a,an pes:ta J>Cl:kawp 
kepeduan-keperluan dalam upacara kematian dan · sebagainya. 
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Pemimpin dari perkumpulan iui adalah anak kepala desa at.au 
seorang pemuda/pemudi yang mempunyai · hubun.gan genealogis 
dengan kepala desa tersebut. 

'Penduduk · des a Lumoli-Morekau masa lalu memiliki p~kum­
pulan adat yan~ dikenal dengan nama kakehan. 

Dewasa ini 1\)enduduk Lumoli memiliki ·suatu 1\)erkumpulan 
adat yang dikenal dengan nama badan adat. Anggota dari per­
kumpulan ini adalah mereka yang memiliki sej~mlah pengetahuan 
mengenai seluk beluk adat istiadat yang berlaku dalam desa me­
reka. Pemimpinnya adalah orang yang mempunyai pengetahuan 
yang baik tenil:ang keadaan masa lampau maupun yang ada pada 
rnasa ini. Di ·sam ping itu faktor kewibawaan merupakari faktor 
pelengkap. Badan adat ini bertugas untuk mengatur soal-soal per­
kawin.an, mengadili mereka yang melakukan pelanggaran adat, 
harta-harta perkawinan, battas-batas tanah dan juga kematian. 
J ~las badan ini merupakan semacam wadah yang berfungsi sebagai 
sosial kontrol. 

B. MALUKU TENGGARA 

SISTEM KEKERABAT~ 

Sistem lkekerabatan yang berlaku adalalh· sistem patrilineal. 
Hal ini bukan saja berlaku untuk daerah Maluku Utara dart Te­
ngah, tetapi berlaku pula bagi daerah Maluku Tenggara sebagai 

· mana tern:yata dari data yang berhasil dikumpulkan dari 
daerah ini. 

Data menunjukkan bahwa garis keturunan ditarik mengikuti 
garis ayah. Selain itu, .ternyata bahwa dalam hal mewarisi warisan 
orang tua, anak perempuan tidak mempunyai hak utama dan ·per­
tama. Anak perempuan dapat memperolch wari.san kalau hal ter­
sebut disetujui oleh anak laki-laki. 

Dalam pergaulan kekerabatan (l'ange of kinshit;> of affiliation) 
anak"anak lebili banyak berga.ul dengan kaum kerabat ayah dari 
p~ kaum . k~rabat ibu. Semua 'U.nsur-tmsur yang dikemukakan di 
atas membuktikan .. akan adanya suatu sisi:em · kekerabatan yang 
f)atriU.neal · sifatnya. Dengan demikian dapatlah disitnpl,llkan ma­
syarakat .pede~ k~pulauan Kei terdin dari kelornpok keke-
rabatan ya'ng .patrilineal. . 
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;M.asyarakat kepulauan Kei dalam sistem kekerabatannya me­
milik.i suatu bentuk organ.jsasi kekerabatan yang dapat dilukiskan 
sebagai berikwt: 

RINRAHAN, adalah keluarga-keluarga batih patrilineal. 

RAHANY AN, adal.ah clan-clan yang terben·tuk karena adanya per-
satuan rinrah.an 

OHOIRATUT, adalah suatu persekutuan/penggabungan beberapa 
cll'!ll. 

LOR/OR, persekutuan/peng·gabungan dari beberapa ohoiratut. 

Di samping organisasi kekerabatan tersebut di atas jelas di 
daerah kepulauan Kei masyarakatnya memiliki pula sistem istilah­
lsl:i'lah kekerabatan (kinsmp termiJnologi). MeDGenai sistem istiJah 
kekera~batap. ini tidak dapat dikei:nukakan karena data mengenai 
hal tersebut tidak disampaikan . 

DAUR HIDUP 

Adat dan upaca.ra kelaMrau. Masyarakat pedesaan mempu­
nyai kebiasaan untuk melahirkan di rumahnya sendiri dengan per­
tolongan seorang duklln kampung. Pada ~umnya . kelahiran sc­
orang bayi disambut dengan upacara doa menurut keyakinan 
agam.a yang dianut oleh keluarga itu. Di samping upacara yang 
sifatnya keagamaan, pada desa-desa tertentu didapati pula adanya 
upacara-upacara adat antara lain pada masyarakat desa Faan dan 
Yamtel. Pada masyarakat desa Faan, upacara menyanibut kelahir­
an itu disebut .tuburtot. Upacara mana dilaksanakan sebagai be­
rikut. Setelah bayi dilahirkan terlebih dahulu ia dibersihkan, ia 
dibawa ke hadapan sekelompok orang !tua-tua yang ada mempu­
nyai hubungan kekerabatan dengannya, dan masing-masing pe­
ngetua yang hadir itu memberkati bayi tersebut. 

Maksud dari upacara ini ialah agar supaya bei~yi itu dalam 
pertumbuhannya dengan hidup masa depannya selalu ·berada da­
lam _keadaan selam.at. Pada masyarakat desa Yam.tel. setelah se­
orang bayi dilahirkan ia kemudian dimandikan dengan . air kelapa 
muda. Semua anggota keluarga yang hadir dalam upacara ini me­
ngambil pula sisa· air tadi dan membasuhi muka mereka masinog.­
masing. Upacara ini jelas ada mengandung pengertian simbolis. 
Masyarakat desa !bra tidak mengenal upacara menyambut upacara 
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kelahiTan. Setelah bayi itu berumu1· .tujuh hari barulah. diadakan 
upacara selamatan. Upacara mana kemudian dilanjutkan pada 
saat bayi itu genap berusia 40 hari. 

Adatt dan tl'pacara sebe1um. dewRsa. Masyarakat masa lampau 
memang mcngena·l adat dan upacara ini, tetapi baagimanakah 
bentuknya s~ah tidak diketahui. Masyarakat masa kini umum­
nya ·tidak melaksanakan upacara dimaksud. 

. . 
Adat pergaulan muda-mudi. Masyarakat pedesaan kepulauan 

Kei mempunyai pola pergaulan muda-mudi yang berbeda-beda 
menurut tempat. Pada daerah-daerah tertentu sifatnya tidak bebas 
tetapi di lain daerah ada kebebasan yang terbatas (agak bebas). 
Karena pada masyarakat dosa-desa tertentu adat telah mencipta· 
kan suatu garis pemisah yang cukup tajam ·an tara kedua jenis 
kelamin ini dalam tata pergaulan muda-mudi itu. Misalnya pada 
masyarakat desa Faan, adat melarang seorang pemudi untuk ber­
jalan berdua dengan scorartg pemuda. · Di:katakan agak bebas 
karena kedua jenis kelamin ini dapat bergaul tetapi mereka se­
nantiasa berada dibawah pengawasan pendukung-pendukung adat 
masyarakat itu sendiri. 

Adat dan upacara perlwwitzan. Di sini tidaklah dapat digam­
barkan bentuk-bentuk adat upacara perkawinan itu, karena para 
peneliti/pencatat tidak menemukan data mengenai hal tersebut. 
Hanyalah dikatakan bahwa perkawinan dilakukan menuru.t adat 
dan agama. Dengan demikian keseltiruhan aspek yang berkisar 
sekitar perkawinan itu tidak dapat digambarkan antara lain pe­
minangan, dan upacara perkawinan itu sendiri. Pada umumnya 
l"erkawinan itu bersifat monogami, kecuali pada desa Dula yang 
beragama Islam ada anggota masyarakat yang berpoligami. 

Setiap perkawinan harus memenuhi persyara tan-persyaratan 
tet'tentu antara lain mahar atau mas kawin. Mas kawin pada 
umumnya berfungsi sebagai tanda perikatan kerabat. Kecuali 
pada masyarakat des a Dula, di sini ·mas kawin berfungsi sebagai 
pembelian terhadap wanHa yang dikawini. Mas kawin bukan 
hanya tanggungan dari rinrahan tetapi adalah tanggungan raha­
nyam secara keseluruhan. 

Adat menetap sesudah kawin (principle of residence) pada 
umumnya bersifat patrilokal. Bila pada suatu bentuk perka\-Vi!!."!n 
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:mas kawin belum selesai terbayar, maka untuk semen tara . mere~a 
harus berdiam pada kelompok kerabat isteri. .· 

Adat da.i£ upacara kematian. Adat dan v.pacara kematian di 
atas ini tidak dapat diberikan gambaran yang memeri.nci. Pada 
umuriii:tya masyaraka;t beranggapan, kematian adalah soal biasa 
dalam kehidupan dan pasti dialami semua orang. Namun demikian 
mengenai masalah kematian ini didapati adanya kebiasaan· 
kcbiasaan tertentu. Bila terjadi kemalian dalam ritll'ahan dan yang 
meningg.al itu adalah seorang anak, maka rinrahan tadi harus 
berpindah ke rumah orang tua suami. Kalau yang meninggal itu 
suami dan ia ada mempunyai kakak lelaki, maka isteri dan anak­
anak harus berpindah ke rumah kakak suami itu. May.rut biasanya 
di pekuburan umurn. Mayat ·belumlah dapat dikubut'kan sebelum 
keluarga hadir. 

SISTEM KESATUAN HIDUP SETEMPAT. 

Bentuk kesatua.n s&empat. Desa merupakan kesatuan hidup 
s.etempat bagi masyarakat pedesaan. Sistem kesatuan hidup setem~ 
pat ini di kepulauan Kei dikendalikan oleh suatu badan atau 
o.rganisasi pemerintahan adat yaitu raadsclzap. 1Pemimpin raadsohap 
disebut Orang kaya. Tokoh ini dalam melaksanakan itugasnya· di­
bantu oleh beberapa badan yaitu staf pemerintahan yang dapat di­
samakan dengan s<miri negeri untuk daerah Kabupaten Maluku 
Tengah, .dewarn adat dan mhnyam. Mereka bertanggung jawab 
daJam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Norma-nol;llla yang 
merupakan faktor pengikat kesatuan hidup masyarakat desa 
ini adalah nol'Illa-norma alat. justru itu hubungan·hubungan antara 
anggota-anggota masyarakat berjalan sangat baik dan cukup 
harmonis. 
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B A B VII 

UN.GKL\P AN-UNGKAPAN 

PBPATAH...,PEPATAH 

Pada urilumnya masyarakat sekarang sudah kurang mengenal 
dan mengetahui pepatah-pepatah ada.t yang berla·ku dalam tata ke­
hidupa:n masyarakat masa lampau. Yang ada hCllnyalah pepatah 
bahasa Indonesia. Didesa Lumoli para tua adat masih mengetahui 
sedikit tentang pepatah-pepatah tersebut yang diistilahkan pasa­
wari atau lawcma, antara lain pasawari yang berhubungan dengan 
mengibarkan semangat pertempuran. Di samping itu didapat pula 
pasawari yang berhubungan dengan semangat persatuan an.tara 
hatumena {desa-Eti) dan lzatumwli (desa Lumoli-Morekau). 
Pepatah-pepatah itu an.t:ara lain seperti ·berikut: 
Kauletermulowarrrg laJ:amg waJ.iJdase 
11-az:tsavo sotonensa etolomai kwkwmmese upusari netane 
lweleJ-netaJrl'e ai.neotane. 
Terj~a'OOnnya : 
Marilah kita semua bersatu baik di laut (Eti) maupun di darat 
(Lumoli-Morekau) menentang kelaliman. 

Adanya pepata:h-pepatah yrung bersifat nasehat .terhadap pe­
mimpin agar dia dapat memimpin ra.kyatnya dengan tera•tur dan 
penuh kebijaksanaan. · 
''aillunruelakeneJ.w lonolapat~neka 
n.d.ilokoaVkapcila JWtNako souupu souauza, ijake 
ETI sampemu:liake Jwbasa sampe muliake .pfi.c;GJkena 
pukr.dnya kereJCIJ11yaJke. 
Terjemahamnya : 

Ji·kalau engkau :telah me.njadi pemuda masyarakat hendaklah eng­
kau memerin.tah mereka dengan pcntth kebijaksanaan dan keter­
tiban, ingatlah bahwa engkau harus membela mei.'eka terhadap 
datuk · (souupu-smiam.a) maupun terhadap :kahasa dan terhadao 
adat. 
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SIMBOL-SIMBOL 

Berbicara mengenai simbol-simbo1 yang ·bcrhubungan dengan 
kepercayaan menurut adat, dewasa ini sulit ditemukan lagi, ma­
lahan dapatlah clisimpulkan bahwa tanda-tanda tersebut telah 
lenyap. Yang ada hanyalah simbol yang ·berhubungan dengan ke­
hidupan sehari-hari. Itupuri hanya .tcrbatas pada satu dua desa 
saja; a.ntara lain desa Lumoli, Morekau dan Iha-Kulor. Simbol~ 
simbol yang lazim dipergunakan dalam tata kehidupan sehari­
hari pada pcncluduk desa Lumoli adalah apa yang disebut lopete. 
Simbol ini berbentuk scbatang kayu yang dilanam dan bahagian 
atasnya diikat bersilang sebilah bambu yang diruncingkan ujung­
nya. Simbol ini merupakan peringatan agar orang ticlak boleh 
melalui arah-arah yang ditunjukkan oleh ujung bambu yang run­
cing itu, seba:b di situ tclah <lipasang busule (panah-panah). 

Sil:nbol -shnbol lain yi1 n.g digunakan adalah apa yang clisebut 
kwatoputi, yaitu tanda larangan untuk mcngambil hasil-hasil hutan 
baik berupa damar, rotan, kayu-kayuan maupun hewan-hewan. 
Cara mcmbcda·kan l~watoputi untt1k bcrbaga~ .icnis hasil hutan itu 
adalah sebagai berikut : 

Kalau pada scbatang kayu yang ditanam pada puncaknya digran­
tungkan kuHt pohon damar berarti dilarang untuk mengumpulkan 
damar eli tempat/daerah tcrsebut. Kalau pada ujung kayu itu cli­
letakkan tanduk rusa atau geraham babi. berarti dilarang orang 
berburu rusa atau babi pada daerah terscbut. Di samping kedua 
simbol tersebut diclapati pula sim'bol lain yang clisebut aibuabma­
boilua, berbentuk clua silang yang clibuat clengan menanamkan clua 
batang kayu kecil .pada: suatu tempat yang bera·rti orang lain tidak 
berhak atas tempat tersebut (umpama kebun) dan dilarang masuk 
untuk mengambil hasil. Siml;>ol dari kakehan yang juga merupa­
kan larang.an bagi yang bukan anggol'.anya untuk memasuki suatu 
daerah atau kebun yang dikenal clengan istilah aibuasalakwai, 
den.gan menancapkan kayu 4 ba·tang secara bersilang. Simbol ini 
dilarang untuk cligunakan oleh mereka yang bukan anggota ka­
kehan. Di samping . sfmbol-simbol benipa l<!rangan terdapat pula 
simbol lain sebagai pemberitahuan bahwa seseorang karena ke­
butuhan menclesak telah mengambil yang bukan milikny~. Simbol­
simbol tersebut dibedakan atas dua bahagian yang ma.Smg-m.asing 
disebut •ti-lu dan onate. TPiu berlaku un~k buah-buahan dan hasil 
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bumi lainnya seperti ubi, keladi, peta.tas da.n sebagainya. Onate 
berla:ku khusus untuk minwnan sageru (air enau). f.Bila seorang 
dal~ ,,fe;r,?alanan dan merasa la.par kemudian ia memasuki sebuil~~­
ke'?un . y-._g bukan milik.nya dan m~~ buah pepaya (kates) · 
maka · didirikan sebatang kayu dan di "atas tiang itu diletakkan 
daun pepaya. Ini merupakan pembel'itahuan bagi pemilik kebun 
bahwa pepayanya telah diambil orang yang sedang dalam pcrjalah­
an. Kalau yang di ambit adalah ubi, harus diletakkan daun ubi pada 
liang tadi. Bila Grang tersebut dalam perjalanannya haus dan ke­
betulan bertemu pohon enau yang sedang d.isadap, dan ia kemudittn 
mengambil tuak (sageru) dan meminumnya ia harus menancapkan 
sebatang kayu dan di atasnya diletakkan onote (bambu untuk 
minum sageru). 

Masyarakat lha-Kulor menge11al pula simbol sebagai larang·~ 

an menangkap ikan pada suatu daerah tertentu. Simbol itu berupa 
sebuah ifiang yang ditanam di laut dan di atasnya dilingkari 
dengan daun kelapa muda. 

KATA-KATA TABU 

Mengenai kata-kata ,tabu i-ni khususnya yang berhubungan 
dengan. adat, sudah tidak dikenallagi. Yang ada hanya katta-kata 
tabu yang bernilai pcdagogis, klhususnya kata-kata tabu menurlit 
ajaran agama, umpama la.ra.ngan •bagi anak untuk menyebutkan 
nama Tuhan dengan semena-mena. Katta-kata tabu dalam kehidup­
an sehari-hari adalah berbagai jeni!> maki-makian dan sebagainya. 

UKIR-UKIRAN 

Dewasa ini masyarakat s.udah tidak mengenal lagi berbagai 
bentuk ukir-ukiran maupun motif yang pernah digunakan oleh 
datuk-datuk mereka dahulu kala baik yang berhubungan dengan 
k·epercayaan, adat, inaupun kehidupan seha11i-hari. 

Demdkian halnya dengan kehidupan masa kini, masyarakat 
tidak membiasakan diri mengerjakan baik ukir-ukiran maupun 
mobi£-moti.f. 
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Abuabinaboilua 

Aibuasalakw~i 

Ahkwankkei 

Awene 

Bubetu 

Bobato 

Bayar labuang 

Bole, bolem.atai, 

Bulutui 

Busule 

Busulalopale 

Cidaku 

Dudeso 

Dolu-bumi 

Frutdrai 

Kabesa ·elake 

Kaitula 
Katula upu-ama 
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Bt:BERAPA CATATAN 

- lambang yang berinakna larangan bagi 
orang yang ti&k berhak untuk merna­
sulci suatu tempat: ·tertentu. 

Iambang yang bermakna sanui. dengan 
abt.!abinaboilua tetapi khusus diguna­
kan oleh anggota.-anggota kakehan. 

- upacara peinakaian cawat bagi anak 
lelaki yang berelih kc tingkat (status) 
pemuda. 

- perisai. 

- suatu bentuk upacara memanggil arwah 
para leluhur. 

- suatu badan adat yang bertugas menye-
1enggara.kaJt upacara . waleng. 

helu = 
-
-

-
-

·-

-

-
-

sejenis pajak yang harus dibayar oleh 
pai'a nelayan dari su•atu desa il:erteiltu 
yang melakukan penangkapan rkan· 
pa.da daerah perikanan desa latin. 

jerat, perangkap. 

bambu runcing. 

panah. 

panah khusus untuk rusa. 

cawat y·ang dibuat dari kuht kayu. 

jerat, perangkap. 

suatu be111tuk upacara permohonan ber-

·kat pada waktu pembukaan kebon baru. 
tenungan. 

pencipta yang agung/besar; sua.tu ben­
tuk kepercayaan .terhadap seoran.g Dewa 
yang dianggap penci:p~ segala sesuat:u. 

- suatu bentuk upacara memohon berkat 
sebelum memasuki rumah baru. 

- kutukan.. 
- kUJttuk.a.n para leluhur . 
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